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BAB	1	

Pendahuluan	

	

	

Dokumen	ini	menguraikan	Pelaksanaan	Pemindahan	Pedagang	Pasar	Jelojok	ke	
Pasar	 Sementara	 yang	 berlokasi	 di	 Pengkores.	 Dokumen	 karenanya	 menjadi	
basis	 informasi	 dan	 pengetahuan	 yang	 penting	 bagi	 Pemerintah	 Kabupaten	
(Pemkab)	Lombok	Tengah	dan	para	pemangku	kepentingan	untuk	memastikan	
proses	 pemindahan	 sudah	 dilakukan	 dengan	 cara-cara	 yang	memenuhi	 kaidah	
dan	 aturan	 perundang-undangan	 yang	 ada	 dan	 tidak	 merugikan	 pedagang.	
Dokumen	Pelaksanaan	Pemindahan	Pedagang	 juga	bisa	menjadi	rujukan	utama	
dalam	penyusunan	 dokumen	 serupa	 dalam	 rangka	 pemindahan	 pedagang	 dari	
Pasar	Sementara	ke	Pasar	Jelojok	yang	sudah	selesai	dibangun.	

Lebih	 jauh	 laporan	 ini	 menyediakan	 sejumlah	 informasi	 dan	 data	 tentang	
pelaksanaan	 pemindahan	 pedagang	 yang	 bisa	 digunakan	 untuk	 kepentingan	
evaluasi.	 Kegiatan	 evaluasi	 dimaksudkan	 untuk	 mengidentifikasi	 sejumlah	
persoalan	 yang	 muncul	 dalam	 proses	 pemindahan.	 Berdasarkan	 evaluasi	 Tim	
Pemkab	 Lombok	 Tengah	 dapat	 menentukan	 sejumlah	 tindakan	 lebih	 lanjut	
untuk	memperbaiki	kondisi	pedagang	di	Pasar	Sementara.	

Perpindahan	 pedagang	 itu	 sendiri	 adalah	 proses	 panjang	 yang	 dimulai	
dengan	 perencanaan	 tindak	 pemindahan	 sampai	 dengan	 para	 pedagang	
menempati	 kios	 dan	 lapak	 di	 Pasar	 Sementara.	 Di	 tengah-tengahnya	 terdapat	
sejumlah	 kegiatan	 dan	 aktifitas	 seperti	 sosialisasi	 dan	 konsultasi	 dengan	 para	
pedagang,	 penyelenggaraan	mekanisme	 penanganan	 keluhan	 dan	 penempatan	
pedagang	 dan	 pembagian	 kios	 dan	 lapak.	 Uraian	 lebih	 detail	 tentang	 berbagai	
kegiatan	dan	aktifitas	ini	akan	dilakukan	dalam	bab-bab	berikutnya.		

Laporan	akan	dituangkan	ke	dalam	10	bab	dan	dilengkapi	dengan	sejumlah	
lampiran	 yang	 berisi	 bukti-bukti	 pendukung.	 Secara	 garis	 besar	 pembahasan	
dalam	setiap	bab	dapat	dilihat	 sebagai	berikut:	Bab	Pendahuluan	memaparkan	
latar	 belakang	 pelaksanaan	 pemindahan	 pedagang	 serta	 maksud	 dan	 tujuan	
pemindahan	 tersebut.	 Bab	 2	 menguraikan	 kondisi	 Pasar	 Jelojok	 sebelum	
dibangun	 dan	 Pasar	 Sementara.	 Pembahasan	 dalam	 Bab	 3	 memusatkan	
perhatiannya	 pada	 karakteristik	 sosial-ekonomi	 Pedagang	 Pasar	 Jelojok.	
Sedangkan	 Bab	 4	 membahas	 secara	 detail	 proses	 pemindahan	 pedagang	 ke	
Pasar	Sementara.	Kondisi	pedagang	di	Pasar	Sementara	menjadi	pokok	bahasan	
Bab	5.	Bab	selanjutnya	memaparkan	penyampaian	informasi,	proses	rembug	dan	
konsultasi	dan	meknaisme	penanganan	keluhan.	Bab	7	menguraikan	organisasi	
pemindahan	pedagang.	Bab	8	membahas	 rancangan	monitoring	dan	pelaporan	
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tindak	 pemulihan.	 Sebelum	 Bab	 Penutup,	 Bab	 9	 menampilkan	 anggaran	
pemindahan	pedagang.	

	

1.1 Latar	Belakang	Pemindahan	Pedagang	Pasar	Jelojok	
	
Kondisi	 Pasar	 Jelojok	 sampai	 sebelum	 pemindahan	 dilakukan,	 seperti	 yang	

akan	 diuraikan	 lebih	 detail	 dalam	pembahasan-pembahasan	 berikutnya,	 sudah	
tidak	memadai.	Pembangunan	pasar	baru	sangat	diperlukan	untuk	memperbaiki	
dan	 mengoptimalkan	 fungsi	 dan	 kehadiran	 Pasar	 Jelojok	 sebagai	 salah	 satu	
sentra	ekonomi	utama	di	Kabupaten	Lombok	Tengah.	Program	Pembangunan	itu	
sendiri	 merupakan	 salah	 satu	 program	 prioritas	 dalam	 upaya	 peningkatan	
ekonomi	 masyarakat.	 Beberapa	 hal	 yang	 melatarbelakangi	 program	
pembangunan	ini	secara	lebih	detail	bisa	dilihat	sebagai	berikut:	

1. Kondisi	 Pasar	 Jelojok	 sudah	 tidak	 lagi	 sesuai	 dengan	 tingkat	
perkembangan	 penduduk.	 Berdasarkan	 data	 terakhir	 Badan	 Pusat	
Statistik	 (BPS)	 Kabupaten	 Lombok	 Tengah,	 kepadatan	 penduduk	 di	
wilayah	 ini	 pada	 tahun	 2017	 telah	 mencapai	 770	 jiwa	 perkilometer	
persegi.,	 Sedangkan	 jumlah	 penduduk	 Kabupaten	 Lombok	 Tengah	 pada	
tahun	 yang	 sama	 sudah	 mencatat	 angka	 930.797	 jiwa.	 Sementara	
perubahan	 demografi	 yang	 cukup	 signifikan	 tersebut	 tercermin	 dari	
meningkatnya	 aktifitas	 jual-beli,	 luasan	 Pasar	 Jelojok	 dan	 kapasitasnya	
untuk	 menampung	 pembeli	 dan	 penjual	 yang	 terus	 bertumbuh	 tidak	
bertambah.	Hal	ini	masih	dipersulit	dengan	kenyataan	bahwa	pengunjung	
Pasar	Jelojok	tidak	hanya	berasal	dari	Lombok	Tengah	tetapi	hampir	dari	
seluruh	wilayah	di	Lombok;	

2. Di	 saat	 bersamaan	 tidak	 ada	 kepastian	 status	 bagi	 pedagang	 musiman	
yang	 jumlahnya	 sangat	 banyak.	 Para	 pedagang	 musiman	 hanya	 datang	
dan	 berjualan	 pada	 hari	Minggu.	Mereka	 tidak	memiliki	 kios	 dan	 lapak	
dan	karenanya,	menempati	bekas	terminal	yang	terletak	persis	di	sebelah	
barat	 Pasar	 Jelojok	 dan	 lokasi-lokasi	 kosong	 sekitar	 pasar.	 Selama	 ini	
pedagang	musiman	selalu	menimbulkan	kesemrawutan	yang	berdampak	
terhadap	kemacetan	lalu	lintas.	Dengan	adanya	Pasar	Jelojok	yang	sudah	
dibangun	diharapkan	masalah	ini	dapat	teratasi;	

3. Selanjutnya,	 Pasar	 Jelojok	 yang	 sudah	 dibangun	 diharapkan	 dapat	
menunjang	pariwisata	daerah.	Dalam	hal	ini	Pasar	Jelojok	yang	baru	bisa	
menyediakan	 sejumlah	 sarana	 dan	 prasarana	 yang	 bisa	 mengangkat	
kekhasan	 Lombok	 Tengah,	 sekaligus	 sebagai	 tempat	 beristirahat,	 arena	
bermain,	 dan	 tempat	 untuk	 melaksanakan	 event-event	 sosial,	 seni	 dan	
budaya;	

4. Pembangunan	 pasar	 dan	 menjadikan	 Pasar	 Jelojok	 menjadi	 lebih	 baik	
dari	 segi	 kapasitas	 fisik	 juga	 akan	 menunjang	 ekonomi	 daerah.	 Hal	 ini	
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sesuai	dengan	visi	dan	misi	Kabupaten	Lombok	Tengah	yaitu	mendorong	
kemajuan	 ekonomi	 daerah	 dan	 kemakmuran	 masyarakat	 melalui	
penguatan	 struktur	 ekonomi	 masyarakat	 dengan	 dukungan	 stabilitas	
keamanan	ketertiban	masyarakat.	Saat	 ini	pemasukan	dari	Pasar	 Jelojok	
untuk	 Pendapatan	 Anggaran	 Daerah	 Kabupaten	 Lombok	 Tengah	
mencapai	sekitar	Rp500.000.000.	Angka	ini	dibayangkan	akan	bertambah	
setelah	 pasar	 selesai	 dibangun	 dengan	 ukuran	 lebih	 dari	 dua	 kali	 lipat	
dari	ukuran	pasar	sekarang.	Seperti	diketahui	 luasan	kios	dan	 los	untuk	
lapak	di	 pasar	 yang	baru	nanti	masing-masing	 1.280	meter	 persegi	 dan	
3.200	 meter	 persegi.	 Dengan	 mengacu	 pada	 tarif	 retribusi	 yang	
ditetapkan	 oleh	 Perda	 yang	 berlaku	 sekarang—akan	 diuraikan	 lebih	
detail	 dalam	 Bab	 berikutnya—maka	 bisa	 diperkirakan	 jumlah	
penerimaan	 dari	 retribusi	 dalam	 setahun	 bisa	 mencapai	 angka	 Rp	
1.244.800.000.	

Berdasarkan	 latar	 belakang	 tersebut,	 Pemkab	 Lombok	 Tengah	 telah	
menyiapkan	 lahan	 seluas	 kurang	 lebih	 30.000	 meter	 persegi	 atau	 sekitar	 3	
hektar	 lebih	 sebagai	 lokasi	 pembangunan	 Pasar	 Jelojok.	 Nantinya,	 luas	 lahan	
yang	 demikian	 besar	 akan	menjadikan	 Pasar	 Jelojok	 sebagai	 pasar	 tradisional	
dengan	 konsep	 modern	 pertama	 sekaligus	 yang	 terbesar	 di	 Provinsi	 Nusa	
Tenggara	Barat	(NTB).	

Terkait	kebijakan	pemerintah	dan	peraturan	perundang-undangan	yang	ada,	
pembangunan	 Pasar	 Jelojok	 yang	 baru	 tertuang	 dalam	 Peraturan	 Pemerintah	
Dalam	 Negeri	 Nomor	 17	 Tahun	 2007	 tentang	 Pedoman	 Teknis	 Pengelolaan	
Barang	Milik	Daerah.	Dasar	Perancangan	melalui	 Peraturan	Daerah	Kabupaten	
Lombok	Tengah;	Peraturan	Presiden	No.	112	tahun	2007	tentang	Penataan	dan	
Pembinaan	 Pasar	 Tradisional,	 Pasar	 Tradisional	 Modern,	 dan	 Toko	 Modern;	
Keputusan	 Menteri	 Kesehatan	 RI	 No.	 519	 Tahun	 2008	 Tentang	 Pedoman	
Penyelenggaraan	Pasar	Sehat;	Peraturan	Menteri	Perdagangan	RI	No.	70	Tahun	
2013	 tentang	 Pedoman	 Penataan	 dan	 Pembinaan	 Pasar	 Tradisional,	 Pusat	
Perbelanjaan,	 dan	 Toko	 Modern;	 Peraturan	 Menteri	 Perdagangan	 RI	 No.	 48	
Tahun	2013	tentang	Pedoman	Pembangunan		dan	Pengelolaan	Sarana	Distribusi	
Perdagangan;	serta	SNI	No.	8152	Tahun	2015	tentang	Pasar	Rakyat.	

Pembangunan	 konstruksi	 Pasar	 Jelojok	 direncanakan	 akan	 berlangsung	
selama	 14	 (empat	 belas)	 bulan,	 mulai	 dari	 Desember	 2018	 sampai	 dengan	
Februari	 2020.	 Pembangunan	 ini	 mencakup	 pembangunan	 pasar	 utama,	
revitalisasi	 bangunan	 pasar	 yang	 ada	 serta	 pembangunan	 fasilitas	 penunjang	
lainnya.	Biaya	pembangunan	Pasar	Jelojok	bersumber	dari	pinjaman	Bank	Dunia	
kepada	 Pemerintah	 Kabupaten	 Lombok	melalui	 PT.	 Sarana	Multi	 Infrastruktur	
(Persero)	 (“PT	 SMI”)	 sebesar	 Rp.	 79.959.000.000.	 Berikut	 ini	 adalah	 Gambar	
Rencanan	 Pasar	 Jelojok,	 Rencana	 Program	 Ruang	 dan	 Luasan	 dan	 Jadwal	
kegiatan	Proyek.	
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Gambar	1.1	Denah	dan	Gambar	Rencana	Pasar	Jelojok	

	

	
	
Keterangan	Denah:	
A:	Gedung	pasar	 F	:	Selasar	dan	gazebo	

B1	:	Gedung	pasar	(eksisting)	 G	:	Potong	Unggas	
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B2	:	Foodcourt	 H	:	Power	House	

B3	:	ATM	Centre	 I	:	IPAL	

C	:	Information	Centre	 J	:	Kolam	Retensi	

D	:	Musholla	 K	:	TPS	

E	:	Pos	Jaga	 L	:	GWT	

	
Sementara	ruang	dan	luasan	pasar	bisa	dilihat	secara	rinci	dalam	tabel	berikut:	
	
Tabel	1.1	Rencana	Program	Ruang	dan	Luasan	

	

Secara	 garis	 besar	 tabel	 berikut	 ini	 menguraikan	 jadwal	 kegiatan	 proyek	
pembangunan:	

	

	

	

	

Zona	 Area	 Nama	Ruang	
Luas	Ruangan	

Standar	 Rencana	 Jumlah	
ruangan	 Luas	 satuan	 Total	

Luas	

Area	
Pasar	

Publik	
Kios	A	 12	 16	 14	 224	 m2	

	
	
8298,33m2	

Kios	B	 12	 12	 88	 1056	 m2	
Los	 4	 4	 800	 3200	 m2	

Servis	 Toilet	 3	 26,61	 4	 106,44	 m2	
Toilet	 3	 36	 2	 72	 m2	

Ruang	
Pengelola	

Publik	 R.Tamu	 Disesuaikan	 6	 1	 6	 m2	

Privat	

R.Kep.	Pasar	 Disesuaikan	 6,63	 1	 6,63	 m2	
R.Bidang	
Adminstrasi	
dan	Keuangan	

Disesuaikan	 3	 2	 6	 m2	

R.	Pelayanan	
Pelanggan	dan	
Pengembangan	
Komunitas	

Disesuaikan	 3	 2	 6	 m2	

R.	Ketertiban	
dan	Keamanan	 Disesuaikan	 3	 2	 6	 m2	

R.Arsip	 Disesuaikan	 3,573	 1	 3,575	 m2	
Servis	 Toilet	 3	 2,025	 1	 2,025	 m2	

Pos	
Kesehatan	

Publik	 Ruang	Tunggu	 16	 7,975	 1	 7,975	 m2	
R.	Pendaftaran	 Disesuaikan	 2,5	 1	 2,5	 m2	

Privat	 R.	Tindakan	 7.2/bed	 8,1	 1	 8,1	 m2	
R.	Menyusui	 12	 8,1	 1	 8,1	 m2	

	 Privat	 R.	Security	 Disesuaikan	 14,3	 1	 14,3	 m2	
Servis	 R.panel	 Disesuaikan	 14,3	 1	 14,3	 m2	

Total	Luas	 4750,005	m2	
Sirkulasi	 3548,325	m2	
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Tabel	1.2	Jadwal	Kegiatan	Proyek	

	

Mengacu	pada	tabel	tersebut	terkait	kegiatan	administrasi	proyek	ini,	termasuk	
penandatanganan	kontrak,	sampai	penarikan	uang	muka	sebesar	15	persen	dari	
kontrak	 selesai	 dilakukan	 pada	 Desember	 2018.	 Pelaksanaan	 konstruksi	 dan	
pengawasannya	direncanakan	untuk	14	bulan	dan	akan	berakhir	pada	Februari	
2020.	 Saat	 laporan	 ini	 diselesaikan	 pelaksanaan	 konstruksi	 telah	 memasuki	
minggu	ke-32	dengan	tingkat	kemajuan	24,82%--sedikit	lebih	banyak	dari	yang	
direncanakan,	yakni	23,17%.	Sementara	penyiapan	Pasar	Sementara	mulai	dari	
survei	 calon	 lokasi,	 perjanjian	 sewa	 dengan	 pemilik	 lahan	 dan	 pembangunan	
pasar	 dilakukan	 juga	 dalam	 tiga	 bulan	 terakhir	 tahun	 2018.	 Pemindahan	
pedagang,	 termasuk	 proses	 persiapannya	 dan	 sosialisasi,	 dimulai	 sejak	
Desember	 2018	 dan	 berakhir	 pada	 awal	 Januari	 2019.	 Pasar	 Sementara	
direncanakan	 akan	beroperasi	 sampai	 sekitar	 Februari	 2020.	 Sedangkan	Pasar	
Jelojok	yang	baru	diharapkan	sudah	mulai	beroperasi	pada	Maret	2020.	

Dalam	 rangka	 pembangunan	 Pasar	 Jelojok,	 proses	 pemindahan	 pedagang	
menjadi	 tak	 terelakan.	 Pemindahan	 perlu	 dilakukan	 agar	 pembangunan	 pasar	
tidak	menimbulkan	gangguan	yang	sangat	besar	terhadap	aktifitas	jual-beli	dan	
sudah	 tentu	 penghasilan	 para	 pedagang.	 Pemindahan	 juga	 dimaksudkan	 agar	
fungsi	 pasar	 bagi	 masyarakat	 sekitar	 dan	 masyarakat	 lain	 yang	 berbelanja	 di	
Pasar	Jelojok	tetap	bisa	dipertahankan.	

Perpindahan	 bukanlah	 sekedar	 proses	 fisik	 merelokasi	 pedagang	 Pasar	
Jelojok	 ke	 lokasi	 tertentu	 dalam	 waktu	 sementara.	 Perpindahan	 melibatkan	
sejumlah	 kegiatan	 dan	 aktifitas	 penting	 dan	 mendasar	 yang	 memungkinkan	
proses	 fisik	 dan	 konkrit	 dari	 perpindahan	 pedagang	 berjalan	 lancar	 dan	 tidak	
menimbulkan	 masalah	 yang	 merugikan	 pedagang,	 warga	 sekitar	 dan	 fungsi	
pasar	 sebagai	 sentra	 jual-beli.	 Kegiatan	 dan	 aktifitas	 yang	 dimaksud	 meliputi	
pembentukan	 tim	 pelaksana	 pemindahan	 dan	 proses	monitoring	 pemindahan,	

No. URAIAN 2020 KETERANGAN
OKT NOV DES JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGS SEP OKT NOV DES JAN FEB MAR

1 PENGADAAN	BARANG/JASA	PEK.	PEMBANGUNAN	PASAR	JELOJOK 5	OKT-23	NOV
2 PERMINTAAN	NOL-03	KE	PT.	SMI MINGGU	KE	II-III
3 PENANDATANGANAN	KONTRAK MINGGU	KE	IV
4 PELAKSANAAN	KONSTRUKSI 14	BULAN
5 PENYIAPAN	PASAR	SEMENTARA	(LOKASI	RELOKASI	PASAR)
6 PELAKSANAAN	RELOKASI	PASAR MINGGKU	KE	IV
7 PELAKSANAAN	RELOKASI	SDN	2	KOPANG MINGGU	KE	I
8 PELAKSANAAN	PCM	(PRE	CONSTRUCTION	MEETING ) MINGGU	KE	I
9 PELAKSANAAN	SOSIALISASI	LANJUTAN	TENAGA	KERJA	LOKAL MINGGU	KE	I
10 PENARIKAN	UANG	MUKA	(15	%	DARI	NILAI	KONTRAK) MINGGU	KE	I
11 PENGAWASAN	PEMBANGUNAN	PASAR	JELOJOK 14	BULAN
12 RENCANA	PENARIKAN	MC/TERMIN	(SESUAI	PENGAJUAN	PENYEDIA) SESUAI	PROGRES
13 PENGOPERASIAN	PASAR	JELOJOK SETELAH	PHP

2018 2019
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sosialisasi	 dan	 konsultasi	 dengan	 pedagang,	 menyelenggarakan	 mekanisme	
penanganan	 keluhan,	 inventarisasi	 dan	 pendataan	 pedagang,	 evaluasi	 kondisi	
kesejahteraan	 pedagang,	 proses	 memilih	 dan	 menyiapkan	 Pasar	 Sementara,	
pengaturan	 dan	 pengelolaan	 Pasar	 Sementara,	 pemindahan	 itu	 sendiri	 dan	
penempatan	pedagang	di	Pasar	Sementara.	Rangkaian	kegiatan	dan	aktifitas	ini	
akan	diruaikan	secara	lebih	detail	dalam	bab-bab	berikutnya.	

	

1.2 Maksud	dan	Tujuan	Pemindahan	Pedagang	Pasar	Jelojok	
	
Sampai	 bulan	 Juli	 2019,	 pembangunan	 Pasar	 Jelojok	 di	 Kecamatan	 Kopang	

Kabupaten	 Lombok	 Tengah	 sudah	 memasuki	 tahap	 pengerjaan	 konstruksi.	
Pemindahan	 pedagang	 dari	 lokasi	 pasar	 terdahulu	 ke	 Pasar	 Sementara	 sudah	
selesai	 dilakukan	 pada	 bulan	 Januari	 2019.	 Tahapan	 pemindahan	 pedagang	
merupakan	 bagian	 dari	 rangkaian	 proses	 pembangunan	 Pasar	 Jelojok	 dengan	
pembiayaan	 yang	 bersumber	 dari	 Bank	 Dunia	 melalui	 program	 Regional	
Infrastructure	 Development	 Fund	 (“RIDF”)	 dimana	 penyalurannya	 melalui	 PT	
SMI.	 Berdasarkan	petunjuk	 pelaksanaan	program	RIDF	dan	 rekomendasi	 Bank	
Dunia	 serta	 PT	 SMI	 pada	 tahapan	 ini	 diperlukan	 Laporan	 Pelaksanaan	
Pemindahan	 Pedagang.	 Laporan	 ini	 memberikan	 gambaran	 apakah	 proses	
pemindahan	telah	sesuai	dengan	peraturan	perundang-undangan	yang	ada	dan	
memenuhi	 prinsip-prinsip	 yang	 menghormati	 dan	 melindungi	 hak	 para	
pedagang	terdampak	guna	menentukan	tindak	pemulihan	yang	diperlukan.		

Seperti	 sudah	 ditegaskan	 sebelumnya,	 Pemindahan	 Pedagang	 Pasar	 jelojok	
dimaksudkan	 agar	 proses	 pembangunan	 pasar	 (1)	 tidak	 menghentikan	 atau	
menganggu	 secara	 signifikan	 funsgi	 yang	 dijalankan	 Pasar	 Jelojok	 selama	 ini	
sebagai	 pusat	 perbelanjaan;	 dan	 (2)	 tidak	 menimbulkan	 dampak	 negatif	
terhadap	 kondisi	 kesejahteraan	 para	 pedagang.	 Secara	 lebih	 rinci	maksud	 dan	
tujuan	pemindahan	pedagang	bisa	dilihat	sebagai	berikut:	

1. Memastikan	 proses,	 skema	 dan	 jadwal	 pemindahan	 pedagang	 disusun	
secara	 bersama-sama	 dan	 disepakati	 oleh	 pedagang	 dan	 Pemerintah	
Kabupaten	Lombok	Tengah;	

2. Memastikan	kualitas	fasilitas,	kenyamanan	serta	tingkat	layanan	di	Pasar	
Sementara	Pengkores	bagi	 para	pedagang,	 pembeli	 dan	pengguna	pasar	
lainnya	dalam	kondisi	baik;	

3. Memastikan	 masyarakat	 di	 sekitar	 Pasar	 Sementara	 Pengkores	 dapat	
menerima	keberadan	pasar	dan	dapat	hidup	berdampingan	secara	damai	
tanpa	terganggu;	dan	

4. Menyiapkan	 dokumen	 pelaksanaan	 pemindahan	 pedagang	 bagi	 Pemkab	
Lombok	 Tengah	 dan	 pedagang	 sebagai	 bagian	 dari	 upaya	 menegakkan	
prinsip	 transparansi	 dan	 akuntabilitas,	 sekaligus	 sebagai	 acuan	 dalam	
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menyiapkan	 dokumen	 pemindahan	 pedagang	 dari	 Pasar	 Sementara	 ke	
Pasar	jelojok	yang	sudah	selesai	dibangun.		
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BAB	2	
Pasar	Jelojok	Lama	dan	Pasar	Sementara	

	

	

Setelah	 memaparkan	 latar	 belakang	 serta	 maksud	 dan	 tujuan	 pemindahan	
Pedagang	Pasar	Jelojok,	Bab	berikut	ini	akan	memusatkan	pembahasannya	pada	
Pasar	jelojok	yang	lama	dan	Pasar	Sementara.	Pembahasan	akan	dibagi	menjadi	
tiga	bagian:	kondisi	Pasar	 Jelojok	 lama,	kondisi	Pasar	sementara	dan	kebijakan	
Pemkab	terkait	pemindahan	pedagang	dan	Pasar	Sementara.	

	

2.1 Kondisi	Pasar	Jelojok	Lama	
	
Pasar	 Jelojok	 berada	 di	 Desa	 Kopang	 Rembiga,	 Kecamatan	 Kopang,	

Kabupaten	Lombok	Tengah.	Pasar	 ini	 terletak	di	 jalan	negara	pada	 jalur	utama	
menuju	ke	Lombok	Timur	ke	arah	timur	dan	Lombok	Barat	dan	Kota	Mataram	ke	
arah	 barat.	 Luasan	 dari	 Pasar	 Jelojok	 mencapai	 angka	 13.840	 meter	 persegi.	
Pasar	Jelojok	dibangun	pada	tahun	1969	dan	mulai	ditempati	pada	tahun	1971.	
Bagian	depan	pasar	yang	berupa	bangunan	kios	baru	dibangun	pada	tahun	2016.		

	

2.1.1	Kondisi	Fisik	

Pasar	 Jelojok	 sampai	 sebelum	 dibongkar	 terdiri	 dari	 dua	 bagian	 utama.	
Bagian	 depan,	 timur,	 utara	 dan	 sebagain	 barat	 pasar	merupakan	 area	 deretan	
kios.	Sedangkan	bagian	tengah	yang	 luas	digunakan	untuk	area	berdagang	bagi	
pedagang	lapak.	Persis	di	sebelah	barat	pasar	terdapat	terminal	yang	sudah	tidak	
lagi	 digunakan.	 Pada	 hari	 minggu,	 bekas	 terminal	 ini	 ditempati	 pedagang	
musiman	yang	kebanyakan	berjualan	konveksi	berupa	pakaian	bekas	atau	“rom”	
menurut	 sebutan	masyarakat	 setempat,	 bentuk	 singkat	 yang	 diambil	 dari	 kata	
rombengan.	 Di	 sekeliling	 pasar	 juga	 bisa	 ditemukan	 banyak	 sekali	 pedagang	
yang	 menggunakan	 trotoar	 dan	 badan	 jalan	 untuk	 berjualan	 unggas	 sehingga	
menimbulkan	kesemrawutan	pasar	dan	jalan.		

Berbatasan	 langsung	 dengan	 lokasi	 Pasar	 Jelojok	 sebelum	dibangun	 adalah	
sejumlah	bangunan,	 yakni	 SD	Negeri	 2	Kopang,	 bekas	Rumah	Dinas	 Pertanian,	
bekas	 Kantor	 UPT	 Kehutanan-Perkebunan	 (Hutbun),	 rumah-rumah	warga	 dan	
sejumlah	 rumah	 toko	 milik	 warga.	 Karena	 perluasan	 Pasar	 Jelojok	 dari	 lokasi	
awalnya,	 bangunan-bangunan	 ini	 kemudian	 direlokasi	 dan	 diakuisisi	 dengan	
proses	dan	kompensasi	yang	memenuhi	kaidah	peraturan	perundang-undangan	
yang	ada.	Proses	pemindahan	SD	Negeri	2	Kopang	dan	pengalihan	aset	berupa	
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bekas	 terminal,	 bekas	 Rumah	 Dinas	 Pertanian	 dan	 bekas	 Kantor	 UPT	 Hutbun	
akan	dibahas	dalam	laporan	tersendiri.		

Kondisi	pasar	sebelum	dimulai	proses	pembangunan	sangat	tidak	memadai.	
Jumlah	 pedagang	 yang	 tidak	 mendapat	 tempat	 berjualan	 yang	 layak	 cukup	
banyak,	 sehingga	 para	 pedagang	 mengambil	 tempat	 di	 jalur	 yang	 dilalui	 oleh	
pembeli	 di	 dalam	 pasar.	 Akibatnya,	 jalur	 untuk	 pembeli	 menjadi	 sempit	 dan	
aktifitas	 jual	 beli	menjadi	 terganggu.	 Pengelolaan	 drainase	 dan	 sampah	 sangat	
buruk.	 Pada	 saat	 hujan	 pasar	 menjadi	 becek.	 Sementara	 sampah	 tersebar	
dimana-mana	 dan	 tertumpuk	menggunung	 di	 bagian	 belakang	 pasar,	 sehingga	
menimbulkan	 bau	 yang	 tidak	 sedap	 dan	 terkesan	 kumuh.	 Pasar	 Jelojok	 lama	
tidak	memiliki	lahan	khusus	untuk	proses	bongkar	muat	barang.	Tempat	parkir	
kendaraan	bermotor	dan	cidomo	(delman)	juga	tidak	tertata	dengan	baik.	Semua	
ini	menambah	kesemrawutan	dan	memperparah	kesan	kumuh.		

Gambaran	 detail	 tentang	 keberadaan	 dan	 kondisi	 Pasar	 Jelojok	 yang	 lama	
bisa	dilihat	dalam	dokumentasi	dibawah	ini.	

	

	

Gambar	2.1	Pasar	Jelojok	tampak	dari	depan	
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Gambar	2.2	Pasar	Jelojok	tampak	dari	sisi	samping	barat	

	

	

Gambar	2.3	Bekas	terminal	
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Gambar	2.4	Kondisi	lapak	pedagang	

	

	

Gambar	2.5	Bangunan	kios	yang	baru	dibangun	tahun	2016	
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Gambar	2.6	Sisi	lain	Pasar	Jelojok	tampak	tidak	terawat	dengan	baik	

	

	

Gambar	2.7	Sisi	lain	los	Pasar	Jelojok	
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Gambar	2.8	Los	konveksi	Pasar	Jelojok	

	

2.1.2	Pengelolaan	Pasar		

Berdasarkan	Peraturan	Bupati	(“Perbup”)	Lombok	Tengah	Nomor	36	Tahun	
2013,	Pasal	11	Ayat	2	Butir	a,	pengelolaan	pasar	di	 tingkat	kecamatan	menjadi	
wewenang	camat.	Sementara	Disperindag	memiliki	wewenang	penyelenggaraan	
hanya	 untuk	 Pasar	 Renteng	 dan	 Pasar	 Karang	 Bulayak.	 Untuk	 pasar	 tingkat	
kecamatan	 Disperindag	 menjalankan	 peran	 pembinaan	 pedagang.	 Artinya,	
Perbup	 ini	 menyerahkan	 wewenang	 pengelolaan	 Pasar	 Jelojok	 kepada	 Camat	
Kopang.	 Camat	 Kopang	 juga	 berwenang	memungut	 retribusi	 yang	 besarannya	
sudah	 diatur	 oleh	 Peraturan	 Daerah	 (“Perda”)	 Nomor	 5	 Tahun	 2011,	 seperti	
yang	akan	diuraikan	 lebih	rinci	di	bawah.	Dalam	pelaksanaan	sehari-hari	Pasar	
Jelojok	umumnya	dikelola	langsung	oleh	para	pedagang	sendiri	melalui	sejumlah	
wakilnya	yang	diberi	kepercayaan	menjadi	pengurus	asosiasi	yang	mereka	beri	
nama	Komunitas	Pedagang	Kopang.		

Pasar	Jelojok	buka	setiap	hari	mulai	sekitar	pukul	05.30	hingga	sekitar	pukul	
14.00.	 Pada	 hari	 Minggu	 jumlah	 pedagang	 bertambah	 hampir	 dua	 kali	 lipat	
karena	 penambahan	 pedagang	musiman	 yang	 umumnya	menjajakan	 komoditi	
jenis	 konveksi	 (baju	 bekas);	 tapi	 juga	 perkakas,	 tembakau,	 alat	 rumah	 tangga,	
hewan	 ternak	 dan	 unggas.	 Pengunjung	 Pasar	 Jelojok	 tidak	 hanya	 berasal	 dari	
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wilayah	Kecamatan	Kopang	saja	melainkan	juga	dari	kecamatan-kecamatan	lain	
di	Lombok	Tengah	bahkan	kecamatan-kecamatan	di	luar	Lombok	Tengah.	

Setiap	 pedagang	 Pasar	 Jelojok,	 termasuk	 pedagang	 musiman,	 diwajibkan	
membayar	retribusi.	Berdasarkan	Peraturan	Daerah	(“Perda”)	yang	ada	terdapat	
restribusi	 jasa	 umum	 (Perda	 No	 5/2011)	 yang	 mengatur	 retribusi	 untuk	
pedagang	 lapak	 dan	 retirbusi	 jasa	 usaha	 (Perda	 No	 6/2011)	 yang	 mengatur	
retribusi	 pedagang	 kios.	 Menurt	 Perda	 No	 5/2011	 struktur	 dan	 besaran	 tarif	
retribusi	bagi	pedagang	lapak	adalah	sebagai	berikut:	

Tabel	2.1	Struktur	Tarif	Retribusi	Pedagang	Los	menurut	Perda	No.	5/2011	

No	 Obyek	 Tarif/m2/hari	(dalam	rupiah)	
Tipe	a	 Tipe	B	

1	 Los	Pasar	 1.000	 700	
2	 Halaman/Pelataran	 500	 500	
3	 Lingkungan	Pasar	 700	 700	
Sumber:	Perda	Kabupaten	Lombok	Tengah	No.	5/2011	

Selain	 itu,	 bagi	 pedagang	 yang	 menyimpan	 barangnya	 secara	 tetap	 di	 pasar	
dikenai	 biaya	 tambahan	 sebesar	 Rp	 1.500	 per	 meter	 persegi	 per	 bulan	 untuk	
Pasar	Tipe	A;	dan	Rp	1000	per	meter	persegi	per	bulan	untuk	Pasar	Tipe	B.	

Sementara	 Perda	 No	 6/201	 mengatur	 struktur	 dan	 besaran	 retribusi	 untuk	
pedagang	kios	sebagai	berikut:	

A. Untuk	ruangan	toko/kios	tiap	meter	persegi	
1. Untuk	ruangan	toko/kios	tiap	meter	persegi	

a.	Lantai	1		 	 	 	 	 Rp	10.000/m2/bulan	
b.	Lantai	2		 	 	 	 	 Rp		3.500/m2/bulan	

2. Pertokoan	kecamatan	 	 	 	 Rp		5.000/m2/bulan	
3. Pasar	Grosir	Kabupaten	

a.	Tipe	A	 	 	 	 	 	 Rp		8.000/m2/bulan	
b.	Tipe	B	 	 	 	 	 	 Rp		6.000/m2/bulan	

4. Pasar	Grosir	Kecamatan		 	 	 Rp		5.000/m2/bulan	
B. Untuk	pasar	ternak	

1. Untuk	karcis	masuk	per	ekor	
a.	Sapi,	kerbau,	kuda	 	 	 	 Rp		1.000	
b.	Kambing,	domba	 	 	 	 Rp					500	

2. Untuk	jual	beli	per	ekor	
a.	Sapi,	kerbau,	kuda	 	 	 	 Rp		3.000	
b.	Kambing,	domba		 	 	 	 Rp		1.000	

3. Untuk	sewa	timbangan	per	ekor	
Sapi,	kerbau,	kuda		 	 	 	 Rp		5.000	
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Berdasarkan	 kedua	 peraturan	 ini,	 retribusi	 untuk	 pedagang	 lapak	 ditarik	 dan	
dikelola	 oleh	Camat	Kopang.	 Sedangkan	 retribusi	 pedagang	kios	dipungut	 oleh	
Badan	Pendapatan	Daerah	(Bapenda)	Kabupaten	Lombok	Tengah.	

Tapi	 dalam	 prakteknya	 peraturan-peraturan	 ini	 tidak	 diimplementasikan	
sepenuhnya.	Pembayaran	retribusi	dikelola	secara	mandiri	oleh	Camat	Kopang.	
Camat	 menggunakan	 dua	 juru	 pungut	 untuk	 menarik	 retribusi	 harian	 dan	
bulanan	 dari	 setiap	 pedagang,	 baik	 pedagang	 lapak	 maupun	 pedagang	 kios.	
Artinya,	 penarikan	 retribusi	 tidak	 dilakukan	 berdasarkan	 luasan	 tempat	
berdagang,	 tapi	 dihitung	 per	 pedagang.	 Tabel	 berikut	 ini	 menggambarkan	
praktek	rincian	retribusi	yang	dibayarkan	pedagang	Pasar	Jelojok.	

Tabel	 2.2	 Praktek	 Di	 Lapangan	 Struktur	 Tarif	 Retribusi	 Pedagang	 Pasar	
Jelojok	

No	 Waktu	Pungutan	 Besaran	(Rp)	 Peruntukan	 Keterangan	
I	 HARIAN	 	 	 	
	 a. Pedagang	Lapak	

b. Pedagang	 gerobak,	
sembako	

c. Pedagang	Kios	

2.000,-	
2.000,-	
	
3.000,-	 s/d	
4.000	

Retribusi	 untuk	
Pemda	

	

II	 Bulanan	 	 	 	
	 a. Pedagang	Gerobak	

b. Pedagang	Kios	
10.000,-	
15.000,-	

Keamanan	 Dikelola	
Kecamatan	

	 c. Semua	Pedagang	 5.000,-	 Kebersihan	 Dikelola	
Kecamatan	

	Sumber:	Komunitas	Pedagang,	2018	

	 Khusus	bagi	pedagang	kios,	 selain	pembayaran	retribusi	yang	dilakukan	
kepada	 Camat	 Kopang,	 mereka	 juga	 membayar	 retribusi	 bulanan	 kepada	
Bapenda.	 Pembayaran	 dilakukan	 setiap	 awal	 bulan	 saat	 juru	 pungut	 dari	
Bapenda	 berkunjung	 untuk	 melakukan	 penagihan.	 Menurut	 informasi	 yang	
didapatkan	dari	Komunitas	Pedagang,	besaran	 tagihan	per	bulan	 ini	 sekitar	Rp	
60.000	sampai	Rp	80.000.	

	

2.2	Kondisi	Pasar	Sementara	

Pembangunan	 Pasar	 Jelojok	memerlukan	 adanya	 Pasar	 Sementara	 atau	
Pasar	Relokasi.	Pasar	Sementara	dimaksudkan	untuk	memastikan	aktivitas	 jual	
beli	 dan	 perekonomian	 lainnya	 yang	 selama	 ini	 dijalankan	 oleh	 Pasar	 Jelojok	
tetap	 ada	 dan	 berlangsung,	 sekalipun	 pembangunan	 pasar	 sedang	 dilakukan.	
Pasar	 Sementara	 tidak	 akan	 disiapkan	 dalam	 bentuk	 yang	 seratus	 persen	
menyamai	Pasar	Jelojok.	Hal	paling	mendasar	yang	harus	dipenuhi	adalah	Pasar	
Sementara	bisa	menampung	semua	pedagang	Pasar	Jelojok	yang	terdampak	dan	
memastikan	 aktivitas	 pembeli	 dan	 penjual	 bisa	 terus	 terlaksana.	 Pasar	
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sementara	juga	diharapkan	memiliki	fasilitas	fisik	yang	memenuhi	fungsi-fungsi	
dasar	pasar;	dan	fasilitas	publik	yang	mudah	terjangkau	dan	pengadaannya	tidak	
menimbulkan	 masalah-masalah	 baru	 terkait	 dengan	 kebersihan	 lingkungan,	
ketertiban	lalu	lintas,	dan	keamanan	sekitarnya.		

	

2.2.1	Kondisi	Fisik	

Pasar	 Sementara	 berlokasi	 di	 Desa	 Pengkores	 Kecamatan	 Kopang.	
Jaraknya	 sekitar	2	kilometer	dari	Pasar	 Jelojok.	 Lokasi	pasar	merupakan	 lahan	
milik	 KUD	 Pengkores	 dengan	 luas	 lahan	 6.690	 meter	 persegi.	 Pada	 lahan	
tersebut	 terdapat	 tiga	 bangunan,	 yakni	 satu	 bangunan	 kantor	 KUD	 dan	 dua	
bangunan	 gudang	 yang	 salah	 satunya	 merupakan	 toko/kios	 yang	 sudah	 tidak	
terpakai.		

Los	 dan	 kios	 di	 Pasar	 Sementara	 tidak	 sama	 persis	 dengan	 di	 Pasar	
Jelojok	 lama.	 Baik	 lapak	maupun	 kios	 yang	 sudah	 dibangun	 berukuran	 sedikit	
lebih	kecil	ketimbang	yang	tersedia	di	Pasar	Jelojok.	Tapi	setidaknya	los	dan	kios	
yang	 sudah	 dibangun	 sesuai	 dengan	 jumlah	 yang	 bisa	 menampung	 semua	
pedagang	 tetap	 Pasar	 Jelojok.	 Berdasarkan	 data	 yang	 dimiliki	 Camat	 Kopang	
pedagang	 tetap	 Pasar	 Jelojok	 berjumlah	 585	 orang.	 Sementara	 total	 kios	 dan	
lapak	 yang	 dibangun	 di	 Pasar	 Sementara	 berjumlah	 682.	 Kelebihan	 jumlah	 ini	
disediakan	kepada	pedagang	musiman	(rinciannya	diuraikan	di	bawah).	Namun	
dakam	prakteknya,	saat	hari	pasar,	sebagian	besar	pedagang	musiman	memilih	
membuka	 lapak	di	 pinggiran	 jalan	 sepanjang	 jalan	 yang	melintasi	 depan	Pasar	
Sementara.	 Lapak-lapak	 “dadakan”	 yang	 digelar	 mencapai	 kurang	 lebih	 satu	
kilometer	ke	barat	maupun	ke	 timur	dari	pasar.	Secara	umum	denah	penataan	
kios	dan	lapak	di	Pasar	Sementara	dapat	dilihat	pada	gambar	di	bawah	ini:	
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Gambar	2.9	Site	Plan	Infrastruktur	Pasar	sementara	

	

	

Gambar	2.10	Site	Plan	Rencana	Penempatan	Pedagang	Di	Pasar	Sementara	
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Rincian	los,	lapak	dan	kios	Pasar	Sementara	bisa	dilihat	sebagai	berikut:		
a. Pasar	sementara	memiliki	19	unit	los	dengan	rincian	sebagai	berikut:	

a. 14	 unit	 los	 berukuran	 7X12	 meter	 dengan	 masing-masing	 lapak	
berukuran	 1,5X1,5	 meter,	 yang	 diperuntukkan	 bagi	 pedagang	
lapak.	

b. Satu	unit	los	berukuran	10X30	meter	juga	dengan	masing-masing	
lapak	 berukuran	 1,5X1,5	 meter,	 yang	 juga	 diperuntukan	 bagi	
pedagang	lapak.	

c. Empat	 unit	 los	 berukuran	 4X10	 meter	 yang	 diperuntukkan	 bagi	
pedagang	musiman.	

b. Pasar	Sementara	juga	memiliki	78	kios	dengan	rincian	sebagai	berikut:	
a. Gudang	depan	milik	KUD	berukuran	9X24	meter	sebanyak	1	unit	

dibentuk	menjadi	32	unit	kios	dengan	ukuran	masing-masing	kios	
sebesar	2X2X2,4	meter,	yang	diperuntukan	bagi	pedagang	kios.	

b. Gudang	 belakang	 milik	 KUD	 berukuran	 9X24	 meter	 sebanyak	 1	
unit	 juga	 dibentuk	menjadi	 32	 unit	 kios	 dengan	 ukuran	masing-
masing	 kios	 2X2X2,4	 meter,	 yang	 diperuntukkan	 bagi	 pedagang	
kios.	

c. Bangunan	 kantor	 KUD	 dibentuk	 menjadi	 14	 unit	 kios	 dengan	
ukuran	 masing-masing	 kios	 2X2X2,4	 meter,	 yang	 diperuntukan	
bagi	pedagang	emas.	

	
Lebih	jauh	rincian	tersebut	bisa	dilihat	dalam	tabel	berikut	ini:	

Tabel	2.3	Rincian	Jumlah	Kios	dan	Lapak	Pasar	sementara	
Jenis	Bangunan	 Ukuran	 Jumlah	 Peruntukan	 Ukuran	 Jumlah	
Gudang	 9X24	m	 2	 Kios	 2X2X2,4	 64	
Rumah	 	 1	 Kios	 2X2X2,4	 14	
Los	Pasar	 7X12	m	 14	 Lapak	 1,5X1,5	 448	
Los	Pasar	 4X10	 4	 Lapak	 1,5X1,5	 56	
Los	Pasar	 10X30	 1	 Lapak	 1,5X1,5	 100	
Sumber:	Diolah	dari	Denah	Pasar	Sementara		

	 Selain	kios	dan	 los	yang	secara	resmi	disediakan	oleh	Pemkab,	sejumlah	
pedagang	 juga	berinisiatif	menyewa	 lahan-lahan	sekitar	Pasar	Sementara	milik	
warga	 setempat.	 Area	 tambahn	 di	 luar	 bangunan	 pasar	 yang	 dibangun	 Dinas	
Pekerjaan	Umum	(lihat	Gambar	2.9)	mencakup	sisi	barat	jalan	kampung	menuju	
ke	perumahan	warga	di	sebelah	utara	pasar;	sisi	selatan-barat	jalan	negara;	dan	
sisi	 timur	 deretan	 bangunan	 kios	 Pasar	 Sementara	 paling	 depan.	 Berdasarkan	
informasi	 yang	 diperoleh	 dari	 Komunitas	 Pedagang,	 para	 pedagang	 yang	
menyewa	 lahan	 mengeluarkan	 biaya	 kurang	 lebih	 Rp.	 5.000.000	 untuk	
membangun	 kios	 seluas	 8	 meter	 persegi;	 sedangkan	 untuk	 lapak	 sekitar	 Rp.	
1.000.000	 per	 6-8	 meter	 persegi.	 Sementara	 harga	 sewa	 lahan	 di	 sisi	 barat	
sebesar	 Rp.	 400.000	 per	 meter	 persegi	 untuk	 satu	 tahun;	 di	 sisi	 selatan	 dan	
timur	sebesar	Rp.	15.000.000	per	meter	persegi	untuk	jangka	waktu	satu	tahun.	
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Total	jumlah	tempat	berdagang	yang	disewa	para	pedagang	adalah	14	kios	(4	di	
barat,	6	di	selatan	dan	4	di	timur)	dan	1	los	(hanya	di	sisi	barat).		

	 Walaupun	 harus	mengeluarkan	 biaya	 yang	 tidak	 sedikit,	 para	 pedagang	
mengemukakan	 sejumlah	 alasan	 dibalik	 keputusannya	 menyewa	 lahan	 warga	
dan	membangun	tempat	berdagang	secara	mandiri.	Pertama,	terutama	bagi	para	
pedagang	 emas	 yang	 menempati	 enam	 kios	 di	 sisi	 selatan-barat,	 keamanan	
adalah	 faktor	utama.	Kios-kios	yang	disediakan	di	dalam	area	Pasar	Sementara	
dinilai	tidak	cukup	aman	untuk	menyimpan	barang	dagangannya.	Kedua,	seperti	
yang	sudah	disinggung	di	atas,	kios	dan	lapak	yang	dibangun	di	Pasar	Sementara	
berukuran	 lebih	 kecil	 dibanding	 yang	 dulu	 tersedia	 di	 Pasar	 Jelojok.	 Sejumlah	
pedagang	 ini	 memutuskan	 untuk	 menyewa	 karena	 mereka	 menginginkan	
ukuran	 tempat	 berdagang	 yang	 lebih	 besar.	 Ketiga,	 para	 pedagang	 ini	 juga	
menilai	lahan-lahan	yang	disewa	akan	memungkinkan	mereka	lebih	mudah	dan	
lebih	baik	dalam	mengakses	pembeli.		Denah	lengkap	Pasar	Sementara	dan	area	
tambahan	yang	disewa	sejumlah	pedagang	bisa	dilihat	pada	gambara	berikut	ini:	

	

Gambar	 2.11	 Denah	 Pasar	 Sementara	 dan	 lahan	 milik	 warga	 (warna	
kuning)	yang	disewa	pedagang	untuk	kios	dan	lapak	
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2.2.2	Kondisi	Sarana	dan	Prasarana	Umum	Pasar	Sementara	

	 Pasar	 Sementara	 memiliki	 sejumlah	 sarana	 dan	 prasarana	 umum	 yang	
bersifat	 fisik	 maupun	 non-fisik	 yang	 bisa	 dimanfaatkan	 oleh	 pedagang	 dan	
pembeli	untuk	memperlancar	aktifitas	 jual-beli	dan	menjaga	situasi	pasar	tetap	
kondusif.	 Secara	 garis	 besar	 sarana	 dan	 prasarana	 yang	 dimaksud	 mencakup	
bidang	 kebersihan	 dan	 sanitasi	 dan	 bidang	 keamanan	 dan	 ketertiban.	 Pada	
mulanya,	 sarana	 dan	 prasarana	 di	 kedua	 bidang	 ini	 belum	 tersedia	 secara	
memadai.	 Dalam	 waktu	 kurang	 lebih	 satu	 bulan	 setelah	 proses	 pemindahan	
pedagang,	 Pemkab	 membangun	 dan	 menyediakan	 sarana	 dan	 prasarana	 yang	
dibutuhkan.	 Sementara	untuk	area	 tambahan	yang	disewa	 secara	mandiri	 oleh	
sejumlah	 pedagang,	 fungsi	 sanitasi,	 kebersihan	 dan	 kemanan	 pasar	
diselenggarakan	 sendiri	 oleh	 para	 pedagang	 dengan	 cara	 mempekerjakan	
beberapa	warga	setempat.		

	 Di	 bidang	 kebersihan	 dan	 sanitasi	 Pasar	 Sementara	 sudah	 memiliki	
fasilitas	 yang	 diharapkan	 walaupun	 masih	 perlu	 ditingkatkan.	 Pasar	 ini	 telah	
memiliki	saluran	drainase	dan	jalur	pejalan	kaki	yang	cukup	memadai.	Sebelum	
kedua	 fasilitas	 ini	 tersedia,	Pasar	Sementara	mudah	 tergenang	air	dan	menjadi	
becek	 saat	 hujan.	 Hanya	 saja	 pengerasan	 tapak	 untuk	 jalur	 pengunjung	 perlu	
terus	dilakukan	untuk	memastikan	hujan	dengan	volume	yang	lebih	besar	tidak	
akan	membuat	jalur	yang	dimaksud	kembali	tergenang	air	dan	becek.	Sedangkan	
selokan	 yang	 sudah	 dibangun	 masih	 memerlukan	 jalur	 pembuangan	 air	 yang	
lebih	baik.	Saat	ini	sistem	pembuangan	drainase	pada	Pasar	Sementara	sebagian	
dialirkan	ke	arah	timur	dengan	menggunakan	saluran	precast	u-ditch	berukuran	
50X50	 centimeter	 sepanjang	 kurang	 lebih	 70	 meter	 menuju	 saluran	 irigasi.	
Sebagian	 lagi	 teralirkan	 secara	 alami	 sesuai	 dengan	 topografi	 jalan	 menuju	
saluran	irigasi	ke	arah	utara	(Lihat	Gambar	2.12	dan	2.13).	

	

Gambar	2.12	Rancangan	Saluran	U-Ditch	
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Gambar	2.13	Penampang	Saluran	U-Ditch	

Pengelolaan	 kondisi	 kebersihan	 pasar	 dilakukan	 dengan	 cara	
mempekerjakan	petugas	kebersihan	setiap	hari	untuk	mengumpulkan	sampah-
sampah	 sisa	 aktifitas	 jual-beli	 dan	 menumpuknya	 di	 container	 yang	 sudah	 di	
sediakan.	 Sampah	 dalam	 container	 secara	 berkala	 diangkut	 oleh	 dump	 truck.	
Persoalannya,	 jumlah	 container	 yang	 disediakan	 perlu	 ditambah	 dan	 frekuensi	
pengangkutan	 sampah	 oleh	 dump	 truck	 masih	 perlu	 ditingkatkan.	 Pasar	
sementara	memiliki	fasilitas	toilet	umum	yang	menggunakan	sistem	septic	tank.	
Warga	 yang	 tinggal	 paling	 dekat	 dengan	 area	 pasar	 juga	 membangun	 toilet	
berbayar	yang	bisa	digunakan	pedagang	dan	pengunjung	pasar.		

	 Situasi	 yang	 kurang	 lebih	 sama	 juga	 bisa	 dilihat	 pada	 sarana	 dan	
prasarana	di	bidang	keamanan	dan	ketertiban.	Kondisi	lalu	lintas	di	jalan	depan	
Pasar	Sementara	sangat	ramai	dan	padat	saat	pasar	sedang	beroperasi.	Petugas	
Kepolisian	 dan	 Dinas	 lalu	 Lintas	 dan	 Angkutan	 Jalan	 Raya	 (DLLAJR)	 Lombok	
Tengah	setiap	hari	secara	bergantian	mengatur	lalu	lintas	di	jalan	tersebut.	Pada	
mulanya	 area	 parkir	 yang	 tersedia	 di	 Pasar	 Sementara	 cukup	 terbatas.	
Komunitas	 Pedagang	 Pasar	 Jelojok	 lalu	 mengambil	 inisitaif	 berkomunikasi	
dengan	 warga	 setempat	 untuk	 mengatasi	 persoalan	 ini.	 Hasilnya,	 warga	 yang	
memiliki	 rumah	 dan	 lahan	 paling	 dekat	 dengan	 area	 pasar	 bersedia	
menyediakan	pekarangannya	untuk	parkir	kendaraan	berbayar.	Saat	hari	pasar	
yang	 jatuh	pada	hari	minggu	setiap	minggu,	volume	pengunjung	dan	pedagang	
meningkat	hampir	dua	kali	lipatnya,	terutama	dengan	kehadiran	para	pedagang	
musiman.	Situasi	lalu	lintas	menjadi	jauh	lebih	ramai	dan	padat.	Kemacetan	dan	
kesemrawutan	masih	sulit	dihindari	terutama	pada	jam-jam	padat	pengunjung.		

Pada	 waktu	 malam	 keamanan	 dan	 ketertiban	 pasar	 disokong	 oleh	
penerangan	 pasar	 di	 sejumlah	 titik.	 Tapi	 jumlah	 titik	 lampu	 masih	 perlu	
ditambah,	 terutama	 untuk	 area	 di	 sekitar	 bagian	 belakang	 pasar.	 Komunitas	
Pedagang	juga	berinisiatif	mengadakan	“jaga	malam.”	Caranya	dengan	menyewa	
penjaga	 malam	 yang	 berasal	 dari	 gabungan	 pemuda	 setempat	 dan	 penjaga	
malam	yang	dulunya	melakukan	tugas	“jaga	malam”	di	Pasar	Jelojok	lama.	
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Gambar	2.14	Suasana	kios	Pasar	Sementara	di	bagian	depan	

		

	

Gambar	2.15	Salah	satu	sudut	lapak	Pasar	Sementara	
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Gambar	2.16	Lapak-lapak	Pasar	Sementara	di	dekat	area	bongkar	muat	

	

	

Gambar	 2.17	 Sisi	 barat	 Pasar	 Sementara	 dan	 jalan	 kampung	 menuju	
perumahan	warga	Pengkores	di	sebelah	utara	pasar.	
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2.3	 Kebijakan	 Pemerintah	 Kabupaten	 terkait	 Pemindahan	 Pedagang	 dan	
Pasar	Sementara	

	

Dalam	 rangka	 pembangunan	 Pasar	 Jelojok	 Pemkab	 membuat	 sejumlah	
keputusan	 terkait	 pemindahan	 pedagang	 dan	 pembangunan	 dan	
penyelenggaraan	 Pasar	 Sementara.	 Kebijakan-kebijakan	 tersebut	 mencakup	
aspek-aspek	 pemilihan	 lokasi	 Pasar	 Sementara,	 rancangan	 Pasar	 Sementara,	
rancangan	pengelolaan	Pasar	Sementara	dan	pemindahan	pedagang.		

Pertama,	 dalam	 memilih	 lokasi	 Pasar	 Sementara	 Pemkab	
mempertimbangkan	 tempat	 yang	 jaraknya	 tidak	 jauh	 dari	 Pasar	 Jelojok	 yang	
lama,	 mudah	 diakses	 dan	 memiliki	 ukuran	 luas	 yang	 memadai.	 Lokasi	 yang	
dipilih	 juga	 perlu	 mendapat	 persetujuan	 pemilik	 lahan	 dan	 warga	 setempat,	
mengingat	 pembangunan	 dan	 penyelenggaraan	 Pasar	 Sementara	 akan	
menimbulkan	 sejumlah	 persoalan	 fisik	 dan	 sosial	 yang	 sangat	 penting	 seperti	
potensi	 polusi	 udara,	 sampah	 dan	 kebisingan	 dan	 sudah	 tentu	 kemacetan	 lalu	
lintas.	

Pemerintah	 lalu	 menjatuhkan	 pilihannya	 pada	 lahan	 milik	 KUD	
Pengkores.	Lahan	tersebut	disewa	sebesar	Rp50.000.000	untuk	dua	puluh	bulan	
terhitung	mulai	 tanggal	 1	 Oktober	 2018	 sampai	 dengan	 tanggal	 31	Mei	 2020.	
Jangka	waktu	sewa	disesuaikan	dengan	perkiraan	waktu	yang	diperlukan	untuk	
pembangunan	 fisik	 Pasar	 Jelojok	 dan	 proses	 pemindahan	 pedagang	 ke	 pasar	
yang	sudah	selesai	dibangun.	Selain	biaya	sewa,	KUD	Pengkores	 juga	membuat	
beberapa	 persyaratan,	 yakni	 bangunan-bangunan	miliknya	 tidak	 boleh	 diubah	
dan	harus	menyiapkan	satu	kios	untuk	digunakan	oleh	KUD	Pengkores.	Jika	ada	
kerusakan	 atau	 berubah,	 maka	 bangunan-bangunan	 tersebut	 harus	
dikembalikan	ke	bentuk	semula	saat	masa	sewa	berakhir	nanti.		
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Gambar	 2.18	 Lahan	 milik	 KUD	 Pengkores	 tempat	 dibangunnya	 Pasar	
Sementara	

	

	

Gambar	2.19	Tim	Pemerintah	Kabupaten	mengobservasi	 lahan	milik	KUD	
Pengkores	
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Lahan	 milik	 KUD	 Pengkores	 hanya	 berjarak	 kurang	 lebih	 2	 kilometer	
kearah	timur	dari	Pasar	Jelojok	lama.	Lokasi	Pasar	Sementara	yang	masih	berada	
pada	 satu	 jalur	 dengan	 lokasi	 pasar	 lama	 memudahkan	 para	 pedagang	 untuk	
memindahkan	barang	dagangan	mereka	dan	 juga	memudahkan	pembeli	 untuk	
menjangkaunya.	Selain	 itu,	biaya	pembangunan	Pasar	Sementara	menjadi	 lebih	
murah	karena	di	lahan	milik	KUD	sudah	terdapat	tiga	bangunan	yang	kemudian	
dibentuk	menjadi	sejumlah	kios	seperti	yang	sudah	diuraikan	di	atas.	

Kedua,	 sejak	awal	Pemerintah	sudah	memastikan	bahwa	daya	 tampung	
Pasar	Sementara	harus	sesuai	dengan	jumlah	pedagang	Pasar	Jelojok	yang	lama.	
Pembangunan	 pasar	 kemudian	 menghasilkan	 682	 tempat	 berdagang	 dengan	
perhitungan	jumlah	total	pedagang	kios	dan	lapak,	termasuk	pedagang	musiman,	
sebanyak	670.	Pemerintah	juga	memutuskan	ukuran	kios	adalah	2X2X2,4	meter,	
sedangkan	ukuran	lapak	1,5X1,5	meter.	Ukuran	kios	jelas	lebih	kecil	dari	ukuran	
kios	 di	 Pasar	 Jelojok	 yang	 lama.	 Sebagian	 besar	 pedagang	 kios	 tampak	 kurang	
sreg	 dengan	 ukuruan	 kios	 yang	 lebih	 kecil.	 Tapi	 para	 pedagang	 bisa	
menerimanya	 karena	 sifatnya	 cuma	 “sementara.”	 Situasi	 “sementara”	 ini	 akan	
segera	berakhir	setelah	pembangunan	Pasar	Jelojok	dirampungkan.		

Situasi	 yang	 lebih	kompleks	dialami	para	pedagang	 lapak.	Ukuran	 lapak	
1,5X1,5	meter	tidak	menjadi	soal	bagi	para	pedagang	sayur	dan	komoditi	berupa	
bahan	makanan	 lainnya.	 Tapi	 ukuran	 ini	 kurang	memadai	 bagi	 para	 pedagang	
konveksi.	 Ukuran	 gerobak	 yang	 digunakan	 pedagang	 konveksi	 untuk	
menyimpan	barang	dagangannya	saja	lebih	besar	ketimbang	ukuran	lapak,	yakni	
sekitar	 1x2	 meter.	 Sebagian	 besar	 pedagang	 konveksi	 kemudian	 kesulitan	
menyimpan	gerobaknya	di	lapak	yang	dimilikinya.		

Ketiga,	 terkait	 pengelolaan	 Pasar	 Sementara	 Pemerintah	 Kabupaten	
membuat	beberapa	keputusan,	yang	bisa	dilihat	sebagai	berikut:	

1. Seperti	 yang	 akan	 diuraikan	 lebih	 detail	 dalam	 Bab	 yang	 membahas	
tentang	 organisasi,	 dalam	 rangka	 pembangunan	 Pasar	 Jelojok,	
penyelenggaraan	 Pasar	 Sementara	 dan	 pemindahan	 pedagang,	
Pemerintah	 mengeluarkan	 Surat	 Keputusan	 (SK)	 yang	 mengangkat	
sebuah	 Tim	 Pelaksana.	 Selain	 itu,	 berdasarkan	 peraturan	 yang	 ada,	
pengelolaan	 pasar	 termasuk	 Pasar	 Sementara	 menjadi	 tanggung	 jawab	
Camat	Kopang.		

2. Aktifitas	jual	beli	di	Pasar	Sementara	diberlakukan	sama	dengan	aktifitas	
jual	 beli	 di	 Pasar	 Jelojok	 yang	 lama.	 Pasar	 beroperasi	 setiap	 hari	mulai	
pukul	5.30	sampai	pukul	14.00.	Pada	hari	Minggu	Pasar	Sementara	 juga	
diperuntukan	bagi	pedagang	musiman.		

Keempat,	 Pemerintah	 juga	 membuat	 sejumlah	 keputusan	 terkait	 proses	
pemindahan	pedagang.	Proses	pemindahan	itu	sendiri	akan	dibahas	secara	lebih	
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rinci	 dalam	 Bab	 4.	 Pada	 bagian	 ini	 keputusan	 Pemerintah	 terkait	 pemindahan	
tersebut	secara	garis	besar	bisa	dilihat	sebagai	berikut:	

1. Pemindahan	pedagang	baru	akan	dilakukan	setelah	pembangunan	Pasar	
Sementara	 selesai	 dilakukan	 dan	 tersedia	 tempat	 berjualan	 yang	
memadai.	

2. Pedagang	 yang	 berhak	 pindah	 ke	 Pasar	 Sementara	 adalah	 semua	
pedagang	Pasar	Jelojok	yang	sudah	terdaftar.		

3. Proses	 pemindahan	 pedagang	 tidak	 akan	memungut	 biaya	 dan	 Pemkab	
akan	 menyediakan	 truk	 pengangkut	 untuk	 membantu	 para	 pedagang	
memindahkan	barang	dagangannya	ke	Pasar	Sementara.	

4. Pemindahan	pedagang	ke	Pasar	Sementara	akan	dilakukan	pada	tanggal	
21	Desember	2018	

5. Para	pedagang	yang	menempati	kios	dan	lapak	di	Pasar	Sementara	akan	
menempatinya	selama	14	bulan	terhitung	dari	tanggal	10	Desember	2018	
sampai	dengan	2	Februari	2020.	

	

2.4	Respon	Masyarakat	terhadap	Keberadaan	Pasar	Sementara	

	 Kehadiran	 Pasar	 Sementara	 di	 Pengkores	 membawa	 sejumlah	 dampak.	
Suasana	 menjadi	 lebih	 ramai	 dan	 bising	 ketimbang	 biasanya,	 terutama	 saat	
pasar	beroperasi.	Jalan	raya	di	depan	pasar	menjadi	lebih	padat	dan	cenderung	
macet	 saat	 hari	 pasar	 yang	 jatuh	 pada	 hari	 minggu.	 Pasar	 Sementara	 juga	
menimbulkan	polusi	terkait	sampah	dan	bau	yang	ditimbulkan	oleh	sampah.	

	 Walau	demikian	secara	umum	warga	masyarakat	Pengkores	yang	tinggal	
di	 sekitar	 Pasar	 Sementara	menilai	 positif	 kehadiran	 pasar	 tersebut.	 Penilaian	
positif	 ini	 terkait	 dengan	 keuntungan	 ekonomi	 yang	 ditimbulkan	 oleh	
beroperasinya	 pasar.	 Warga	 masyarakat	 diantaranya	 bisa	 menyewakan	 lahan	
dekat	 pasar	 yang	 dimilikinya	 untuk	 parkir	 kendaraan	 dan	 pembangunan	 kios	
tambahan	 di	 luar	 yang	 sudah	 disediakan	 Pasar	 Sementara.	 Sejumlah	 warga	
Pengkores	juga	memperoleh	lapangan	pekerjaan	baru	dengan	membangun	kios-
kios	 tambahan,	 sebagai	 juru	 parkir,	 menjadi	 petugas	 kebersihan	 dan	 menjadi	
penjaga	keamanan.		

	 Beberapa	 warga	 masyarakat	 bahkan	 berharap	 keberadaan	 Pasar	
Sementara	tetap	dipertahankan	sekalipun	Pasar	Jelojok	yang	baru	sudah	selesai	
dibangun.	Mereka	berharap	Pemkab	mau	mengembangkan	Pasar	Sementara	ini	
sebagai	cikal	bakal	pasar	di	daerah	Pengkores.	Sudah	tentu	harapan	dan	pikiran	
ini	 bisa	 muncul	 karena	 keuntungan	 ekonomi	 yang	 datang	 bersamaan	 dengan	
Pasar	Sementara.	Sebagai	contoh,	salah	satu	warga	yang	menyediakan	lahannya	
untuk	sewa	parkir	kendaraan	bermotor	roda	dua	mengungkapkan	bahwa	dalam	
sehari	 jumlah	sepeda	motor	yang	parkir	berkisar	antara	700-800.	Harga	parkir	
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satu	 sepeda	 motor	 adalah	 Rp	 2.000.	 Artinya	 dalam	 sehari	 warga	 ini	 bisa	
memperoleh	penghasilan	dari	parkir	antara	Rp	1.400.000	sampai	Rp	1.600.000.		

	 Tapi	 sudah	 tentu	 kehadiran	 Pasar	 Sementara	 bukan	 tanpa	 keluhan.	
Warga	 masyarakat	 Pengkores,	 terutama	 yang	 tinggal	 dekat	 pasar,	 umumnya	
mengeluhkan	 dua	 hal.	 Pertama,	 tumpukan	 sampah	 di	 utara	 pasar	 yang	
menimbulkan	 kesan	 kumuh	 dan	menimbulkan	 bau	 busuk,	 jika	 tidak	 segera	 di	
angkut	oleh	petugas	Dinas	Lingkungan	Hidup.	Kedua,	kerusakan	jalan	kampung	
yang	 terletak	di	 sebelah	barat	 pasar	 (lihat	Gambar	2.14)	 terutama	 saat	musim	
penghujan	dengan	kubangan-kubangan	air	di	banyak	tempat	yang	menimbulkan	
bau	 busuk.	 Kedua	 keluhan	 ini	 sudah	 disampaikan	 kepada	 pengelola	 pasar	 dan	
dinas-dinas	terkait	dan	sudah	ditangani.	
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BAB	3	
Karakteristik	Sosial	dan	Ekonomi	Pedagang	Pasar	Jelojok	

	

	

Bab	 3	 akan	 memusatkan	 pembahasannya	 pada	 pedagang.	 Dalam	 halaman-
halaman	 berikutnya	 Bab	 ini	 akan	menguraikan	 lebih	 jauh	 status	 dan	 kategori	
pedagang,	 karakteristik	 dan	 kondisi	 sosial	 dan	 ekonomi	 pedagang	 dan	 juga	
asosiasi	 pedagang.	 Orientasi	 utama	 pembahasan	 Bab	 3	 adalah	 menampilkan	
kondisi	awal	para	pedagang	Pasar	Jelojok	sebelum	pemindahan.	Kondisi	awal	ini	
kemudian	 akan	 dibandingkan	 dengan	 kondisi	 terkini	 setelah	 Pasar	 Sementara	
beroperasi.	 Tujunnya	 untuk	 mengetahui	 dampak	 yang	 ditimbulkan	 oleh	
pembangunan	 Pasar	 Jelojok	 dan	 perpindahan	 ke	 Pasar	 Sementara	 terhadap	
kesejahteraan	para	pedagang.	

	

3.1 Karakteristik	Sosial	dan	Status	Pedagang	
	

Berdasarkan	pendataan	yang	dilakukan	pada	 tahun	2018	 jumlah	pedagang	
tetap	 di	 Pasar	 Jelojok	 mencapai	 angka	 585.	 Selain	 pedagang	 tetap,	 terdapat	
pedagang	musiman	yang	tidak	tercatat	secara	resmi	dan	jumlahnya	diperkirakan	
mencapai	 130	 (wawancara	 dengan	 Komunitas	 Pedagang).	 Sebagian	 besar	
pedagang	 tetap	 berjenis	 kelamin	 perempuan,	 yakni	 sejumlah	 438	 orang.		
Sedangkan	 sisanya	 147	 orang	 adalah	 pedagang	 laki-laki.	 Berdasarkan	 sensus	
yang	dilakukan	oleh	Tim	Bank	Dunia,	para	pedagang	tetap	berasal	dari	berbagai	
Kecamatan	 di	 Pulau	 Lombok.	 Hampir	 68%	 pedagang	 tetap	 berasal	 dari	
Kabupaten	 Lombok	 Tengah.	 Sekitar	 30%	 berdomisili	 di	 Lombok	 Timur	 dan	
masing-masing	 kurang	 dari	 2%	 bertempat	 tinggal	 di	 Mataram	 dan	 Lombok	
Barat.		

Sensus	 lebih	 jauh	menampilkan	 sejumlah	 karakteristik	 sosial	 lainnya.	 Dari	
segi	 tingkat	 pendidikan,	 sekitar	 30%	 pedagang	 tidak	 pernah	 mengecap	
pendidikan	 formal.	 Lebih	 dari	 60%	 pernah	 duduk	 di	 bangku	 SD,	 sepertiganya	
melanjutkan	 hanya	 sampai	 tingkat	 SMP	 dan	 sekitar	 20%	 sisanya	 berhasil	
menamatkan	 SMA.	 Hanya	 sekitar	 2%	 pedagang	 menyelesaikan	 pendidikan	 di	
tingkat	perguruan	tinggi.	Walaupun	memiliki	rata-rata	 tingkat	pendidikan	yang	
tidak	 terlalu	 tinggi	 beberapa	 pedagang	 Pasar	 Jelojok	 pernah	mencalonkan	 diri	
sebagai	 anggota	 legislatif.	 Salah	 satu	 diantaranya	 bahkan	 pernah	 terpilih	 dan	
kemudian	 menduduki	 jabatan	 sebagai	 anggota	 DPRD	 Kabupaten	 Lombok	
Tengah.		
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Sebagian	besar	pedagang	berada	pada	usia	produktif,	yakni	antara	33	dan	55	
tahun.	Pedagang	paling	tua	berusia	77	tahun,	sedangkan	yang	paling	muda	baru	
19	 tahun.	 Usia	 produktif	 ini	 mungkin	 ikut	 menjelaskan	 antusiasme	 para	
pedagang	 terhadap	pembangunan	Pasar	 Jelojok.	 Sebab	pedagang	dalam	 jumlah	
yang	 cukup	besar	masih	melihat	masa	depannya	di	 pasar	 ini	 setidaknya	untuk	
10-15	 tahun	 yang	 akan	 datang.	 Apalagi	 sensus	 juga	 menunjukan	 rata-rata	
pedagang	 tetap	 telah	 berdagang	 di	 pasar	 ini	 antara	 5	 sampai	 24	 tahun.	 Para	
pedagang	 tampak	 sudah	 memilih	 berjualan	 di	 Pasar	 Jelojok	 sebagai	 mata	
pencaharian	 penting	 untuk	 waktu	 yang	 cukup	 lama.	 Tak	 heran	 jika	 para	
pedagang	 tetap	umumnya	 saling	mengenal	dekat	 satu	 sama	 lain,	memiliki	 rasa	
kepemilikan	bersama	terhadap	pasar	yang	sangat	kuat	dan	kerap	membicarakan	
pasar	dalam	konteks	jangka	panjang.	

Para	pedagang	menggunakan	berbagai	sarana	transportasi	untuk	mengakses	
Pasar	 Jelojok.	 Sekitar	 45%	 diantaranya	 menggunakan	 kendaraan	 roda	 dua	
berupa	 sepeda	 motor,	 baik	 milik	 pribadi	 maupun	 “ojek.”	 Sementara	 36,9%	
menggunakaan	 angkutan	 umum	 roda	 empat	 dan	 4,6%	 menggunakan	 mobil	
pribadi.	 Sisanya	 memanfaatkan	 jenis	 transportasi	 lainnya	 seperti	 becak	 dan	
cidomo,	termasuk	berjalan	kaki.		

Seperti	sudah	disinggung	di	atas,	selain	pedagang	tetap,	di	Pasar	Jelojok,	juga	
terdapat	 pedagang	 musiman.	 Pedagang	 tetap	 adalah	 kategori	 pedagang	 yang	
memiliki	 lapak	 atau	 kios	 di	 Pasar	 Jelojok,	 berjualan	dari	 Senin	 sampai	Minggu.	
Artinya,	 sebagian	 besar	 pedagang	 ini	 berjualan	 setiap	 hari.	 Beberapa	
diantaranya,	 terutama	 para	 pedagang	 lapak	 hanya	 berjualan	 sekitar	 3-4	 hari	
dalam	 seminggu.	 Sementara	 beberapa	 pedagang	 lapak	 lainnya	 juga	 berjualan	
hanya	 pada	 hari-hari	 tertentu	 karena	 bergantian	 menggunakan	 lapak	 dengan	
pedagang	lainnya	(wawancara	dengan	Komunitas	Pedagang).	

								Para	 pedagang	 tetap	 tercatat	 secara	 resmi	 dalam	 “Daftar	 Nama	 Pedagang	
Pasar	 Jelojok	 Tahun	 2018”	 yang	 ditandatangani	 Camat	 Kopang,	 Lalu	 Setiawan,	
S.Sos.	Pendataan	dilakukan	para	juru	pungut	yang	menghafal	secara	detail	nama,	
letak	lapak	atau	kios	dan	jenis	dagangan	para	pedagang.	Status	sebagai	pedagang	
tetap	Pasar	 Jelojok	 lebih	 jauh	diperkuat	dengan	kewajiban	membayar	retribusi	
dengan	 besaran	 dan	 aturan	 seperti	 yang	 sudah	 dijelaskan	 dalam	Bab	 2.	 Selain	
itu,	bagi	para	pedagang	kios,	status	resmi	juga	ditandai	dengan	“Surat	Perjanjian	
Sewa	Menyewa”	yang	dilakukan	pedagang	dengan	Pemkab	Lombok	Tengah	yang	
diwakili	oleh	Kepala	Bapenda.	
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3.2 Karakteristik	Ekonomi	Pedagang	
	

Terdapat	 sejumlah	 komoditi	 utama	 yang	 diperdagangkan	 di	 Pasar	 Jelojok.	
Komoditi	utama	 tersebut	meliputi	 rempah-rempah	dan	bumbu	masakan;	 sayur	
mayur;	 buah-buahan;	 beras	 dan	makanan	 pokok	 lainnya;	 gula,	 garam,	 teh	 dan	
kopi;	 ikan	 segar	 dan	 kering;	 daging	 ayam	 dan	 produknya;	 daging	 sapi;	 dan	
pakaian.	Selain	itu	terdapat	komoditi	seperti	peralatan	dan	perlengkapan	rumah	
tangga;	 emas,	 perhiasan	 dan	 asesoris;	 makanan	 kecil	 dan	 minuman	 dalam	
kemasan;	 alas	 kaki;	 rokok	 dan	 tembakau;	 elektronik;	 dan	 mainan.	 Beberapa	
pedagang	juga	membuka	warung	yang	menyajikan	makanan	dan	minuman	cepat	
saji.	 Berdasarkan	 hasil	 sensus	 tujuh	 jenis	 komoditi	 yang	 paling	 banyak	
ditawarkan	 para	 pedagang	 adalah	 rempah-rempah	 dan	 bumbu	 masakan	
(30,05%),	sayur	mayur	(25,89%),	gula,	garam,	teh	dan	kopi	(17,26%),	beras	dan	
makanan	pokok	 lainnya	(13,56%),	buah-buahan	(12,94%),	 ikan	kering	(9,71%)	
dan	 pakaian	 (8,63%).	 Sedangkan	 komoditi	 dengan	 tingkat	 penjualan	 paling	
tinggi	 per	 pedagang	 adalah	 sayur	mayur	 (16,9%),	 rempah-rempah	dan	 bumbu	
masakan	 (10,75%),	 pakaian	 (8,6%),	 buah-buahan	 (6,3%)	 dan	 beras	 dan	
makanan	pokok	lainnya	(5,07%).	Masih	menurut	sensus	yang	sama	jumlah	rata-
rata	angka	penjualan	per	pedagang	dalam	satu	hari	adalah	Rp.	1.587.000.	Artinya	
dalam	satu	bulan	rata-rata	omzet	pedagang	Pasar	Jelojok	Rp.	47.610.000.	

Untuk	 bisa	 mendapatkan	 gambaran	 tingkat	 kesejahteraan	 para	 pedagang,	
angka	 penjualan	 tersebut	 bisa	 dibandingkan	 dengan	 jumlah	 uang	 yang	 perlu	
dikeluarkan	 untuk	 sejumlah	 pembiayaan.	 Secara	 garis	 besar	 pedagang	
membiayai	beberapa	hal	berikut	ini	dalam	satu	bulan:	

Tabel	3.1	Biaya	yang	dikeluarkan	Pedagang	Pasar	Jelojok	

No	 Jenis	Pembiayaan	 Jumlah	
1	 Menggaji	Pekerja	 Rp.	1.740.000	
2	 Sewa	Tempat	 																																																						Rp.				120.000	
3	 Retribusi	 Rp.						60.000	
4	 Fasilitas	Umum	 Rp.						20.000	
5	 Aktifitas	Bongkar-Muat	 Rp.				190.000	
6	 Transportasi	 Rp.				430.000	
	 TOTAL	 Rp.	2.560.000	
Sumber:	Diolah	dari	data	hasil	Sensus	Pedagang	Pasar	Sementara	2019	

Sebagian	 besar	 (89,48%)	 pedagang	 Pasar	 Jelojok	 memiliki	 tempat	
berdagang	sendiri.	Dari	jumlah	ini	kurang	lebih	7%	berupa	kios	dan	sekitar	92%	
berupa	 lapak.	Sementara	 sekitar	9%	 lainnya	menyewa	 tempat	dan	kurang	dari	
1%	 yang	 meiliki	 sendiri	 dan	 menyewa.	 Dari	 jumlah	 tempat	 berdagang	 yang	
disewa	17,19%	adalah	kios	dan	82,81%	 lapak.	Sebagian	besar	pedagang	hanya	
memiliki	 satu	 kios	 atau	 satu	 lapak.	 Hanya	 segelintir	 saja,	 sekitar	 1%,	 yang	
memiliki	 lebih	 dari	 satu	 tempat	 berdagang,	 baik	memiliki	 lebih	 dari	 satu	 kios	
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atau	memiliki	satu	kios	dan	satu	lapak.	Umumnya	para	pedagang	bekerja	sendiri.	
Beberapa	 dibantu	 oleh	 salah	 satu	 anggota	 keluarganya	 (bisa	 anak,	 istri/suami,	
adik/kakak,	 keponakan,	 dll.)	 dan	 hanya	 sejumlah	 kecil	 yang	 mempekerjakan	
orang	lain	dengan	gaji	tertentu.	Dari	 jumlah	ini	6,75%	mempekerjakan	hanya	1	
orang;	4,08%	mempekerjakan	dua	orang;	dan	0,63%	mempekerjakan	lebih	dari	
dua	orang.	

Sebetulnya,	 sewa	menyewa	 tempat	 berdagang	 tidak	memiliki	 dasar	 aturan	
main	 formal	 yang	 cukup	 jelas.	 Menurut	 Komunitas	 Pedagang	 dan	 sejumlah	
pedagang	 lainnya	 tempat	 berdagang	 yang	 disewa	 diantaranya	 berada	 di	 sisi	
timur,	sisi	utara	dan	sisi	barat	Pasar	Jelojok.	Sebagian	besar	tempat	berdagang	di	
sisi	 timur	berupa	kios	yang	digunakan	pedagang	emas,	perhiasan	dan	asesoris.	
Sedangkan	 di	 utara	 selain	 kios	 sejumlah	 tempat	 berdagang	 dialihfungsikan	
menjadi	gudang.	Sementara	di	sisi	barat	umumnya	digunakan	untuk	kios.	Di	tiga	
area	 ini	 proses	 sewa	menyewa	bermula	 saat	 tempat	 berdagang	 tersebut	mulai	
dibangun.	 Kios-kios	 yang	 terletak	 di	 sisi	 timur	 dan	 utara	 dibangun	 secara	
swadaya	 oleh	 pedagang	 dengan	 terlebih	 dahulu	 meminta	 izin	 Bapenda.	
Tampaknya	yang	dimaksudkan	dengan	menyewa	adalah	 (1)	uang	sejumlah	Rp.	
120.000	yang	wajib	dibayar	para	pedagang	di	area	ini	kepada	Bapenda.	Tapi	juga	
(2)	 beberapa	 pemilik	 kios	 di	 dua	 area	 ini	 tidak	 berdagang	 dan	 menyewakan	
kiosnya	 kepada	 pedagang	 lain.	 Sedangkan	 deretan	 kios	 di	 sisi	 barat	 yang	
menghadap	ke	timur	dibangun	oleh	KUD—yang	lahannya	sekarang	disewa	untuk	
Pasar	 Sementara.	 KUD	 kemudian	 menyewakan	 kios-kios	 yang	 sudah	
dibangunnya	kepada	para	pedagang.	Dalam	perkembangan	selanjutnya	KUD	lalu	
menjualnya	 deretan	 kios	 kepada	 orang	 yang	 juga	 tidak	 berdagang	 dan	 tetap	
meneruskan	penyewaan	ke	para	pedagang.	

Menurut	rumor	yang	berkembang	dikalangan	pedagang	sewa	menyewa	juga	
terjadi	dikalangan	pedagang	lapak.	Tidak	terdapat	data	yang	cukup	pasti	terkait	
rumor	 yang	 diyakini	 kebenarannya	 oleh	 hampir	 semua	 pedagang.	 Tapi	
tampaknya	 praktek	 sewa	 menyewa	 yang	 dimaksud	 tampil	 dalam	 dua	 bentuk.	
Pertama,	 para	 pedagang	 lapak	 secara	 berkala	 membayarkan	 uang	 tertentu	
secara	 informal	kepada	“jagoan”	pasar.	Kedua,	diantara	sesama	pedagang	lapak	
saling	 menyewakan	 tempat,	 jika	 salah	 satu	 diantaranya	 berhalangan	 untuk	
berdagang	dalam	kurun	waktu	tertentu.		

								Hampir	 sebagian	 besar	 pedagang	 selalu	 berdagang	 setiap	 hari.	 Menurut	
informasi	dari	sejumlah	pedagang,	dalam	setahun	Pasar	Jelojok	biasanya	hanya	
tutup	pada	saat	Hari	Raya	Idhul	Fitri	dan	Hari	Raya	Idhul	Adha.	Jumlah	pedagang	
yang	 berjualan	 juga	 berkurang	 pada	 hari-hari	 perayaan	 tertentu	 seperti	
“Lebaran	 Kopat”,	 tapi	 umumnya	 pasar	 tetap	 beroperasi	 selain	 dua	 hari	 besar	
tersebut.	Para	pedagang	 rata-rata	mulai	menggelar	dagangan	 sejak	 sekitar	 jam	
05.30.	 Sekalipun	 secara	 resmi	 pasar	 tutup	 pada	 jam	 14.00,	 banyak	 pedagang	
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yang	 sudah	 menutup	 kios	 dan	 lapak	 sekitar	 waktu	 Sholat	 Duhur	 (sekitar	 jam	
12.00).	Para	pedagang	sayur	biasanya	yang	paling	awal	menutup	lapaknya.	

	
	

3.3 Pedagang	Musiman	
	

Pedagang	musiman	adalah	kategori	pedagang	yang	tidak	memiliki	lapak	dan	
kios	di	Pasar	Jelojok.	Para	pedagang	ini	hanya	berjualan	di	saat	hari	pasar	yang	
tiap	minggunya	jatuh	pada	Hari	Minggu	dan	menggunakan	lahan	bekas	terminal	
sebagai	 area	 berdagang.	 Umumnya	 para	 pedagang	 musiman	 adalah	 pedagang	
yang	 berpindah	 dari	 satu	 pasar	 ke	 pasar	 lain	 terutama	 di	 wilayah	 Kabupaten	
Lombok	 Tengah	 dan	 Lombok	 Timur.	 Para	 pedagang	 berpindah	mengikuti	 hari	
pasar	di	berbagai	pasar	yang	sudah	menjadi	langganannya	untuk	berjualan.		

Secara	 demografis	 sebagian	 besar	 pedagang	 musiman,	 yakni	 sekitar	 70%,	
berjenis	kelamin	laki-laki.	Para	pedagang	ini	memiliki	latar	belakang	pendidikan	
yang	 cukup	 beragam,	 namun	 umumnya	 tidak	 sempat	menamatkan	 pendidikan	
pada	tingkat	sekolah	dasar.	Rata-rata	usia	pedagang	musiman	berkisar	antara	40	
sampai	 50	 tahun.	 Jumlah	 terbesar	 berasal	 dari	 Lombok	 Timur	 dan	 Lombok	
Tengah;	 sebagian	 kecil	 berasal	 dari	 Lombok	 Barat;	 dan	 hanya	 beberapa	 orang	
yang	 bertempat	 tinggal	 di	 Mataram.	 Berdasarkan	 temuan	 di	 lapangan	 para	
pedagang	 ini	 berkelompok	 menurut	 komoditi.	 Sebagai	 contoh,	 para	 pedagang	
konveksi	 hampir	 semuanya	 berasal	 dari	 Lombok	 Timur.	 Sedangkan	 para	
pedagang	asesoris	seperti	jam	tangan	dan	cincin	berasal	dari	Lombok	Barat.	

Komoditi	 yang	 dijual	 pedagang	 musiman	 cukup	 beragam,	 diantaranya:	
pakaian	 (termasuk	 pakaian	 bekas),	 perkakas	 (parang,	 sabit,	 cangkul,	 tali),	
unggas,	 asesoris,	 rokok	 dan	 tembakau,	 perlengkapan	 rumah	 tangga,	 produk	
kerajinan,	 HP	 bekas,	 alas	 kaki	 (termasuk	 yang	 bekas),	 elektronik	 dan	 listrik,	
berbagai	 macam	 topi,	 alat	 pancing,	 makanan	 ringan	 dan	 warung	 makan.	
Terdapat	juga	sejumlah	kecil	komoditi	seperti	CD	bekas,	jamu	dan	obat	kuat,	jasa	
tukang	cukur	dan	jasa	pandai	besi.	Boleh	dibilang	tiga	komoditi	utama	meliputi	
pakaian,	perkakas	dan	unggas.	

							Para	pedagang	musiman	tidak	berminat	untuk	mendapatkan	kios	atau	lapak	
yang	bersifat	permanen.	Seperti	 yang	sudah	disebutkan	di	 atas,	para	pedagang	
ini	 selalu	berpindah	 setiap	hari	 dari	 satu	pasar	 ke	pasar	 lainnya.	Mereka	 telah	
memiliki	 langganan	 tetap	 di	 setiap	 pasar	 yang	 dikunjungi.	 Hubungan	 dengan	
pelanggan	ini	sangat	dekat	tampak	dari	keberanian	sementara	pedagang	menjual	
dagangannya	dengan	sistem	kredit.	Walau	begitu,	para	pedagang	musiman	tetap	
dikenakan	 kewajiban	 membayar	 retribusi	 sebesar	 Rp.	 2000	 per	 tempat	
berdagang	 yang	 dimilikinya.	 Dalam	 sehari	 angka	 rata-rata	 penjualan	 berkisar	
antara	Rp.	300.000	sampai	Rp.	700.000.	
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3.4 Komunitas	Pedagang	Pasar	Jelojok	
	

Pedagang	 di	 Pasar	 Jelojok	 membentuk	 dan	 terlibat	 dalam	 komunitas	
pedagang	pasar.	Berdasarkan	wawancara	dengan	sejumlah	pedagang,	komunitas	
yang	dimaksud	diberi	nama	Komunitas	Pedagang	Kopang	(KPK).	Komunitas	 ini	
terbentuk	sekitar	tahun	2012	sebagai	bagian	dari	upaya	para	pedagang	melawan	
tindakan	sewenang-wenang	Camat	Kopang	pada	waktu	itu.	Beberapa	pedagang	
yang	 dianggap	 sebagai	 tokoh	 komunitas	 ini	 adalah	Bapak	 Lalu	Kamran,	 Bapak	
Lalu	 Sujaan	 dan	 Bapak	 Lalu	 Patria.	 Tidak	 terdapat	 informasi	 yang	 memadai	
tentang	sifat	keanggotaan	komunitas.	Tapi	tampaknya	sebagian	besar	pedagang	
hampir	 selalu	 mengidentikkan	 dirinya	 dengan	 KPK	 dan	 menggunakan	 istilah	
“komunitas”	untuk	menyebutnya.		

Komunitas	Pedagang	Kopang	tidak	mencakup	pedagang	musiman.	Pedagang	
kategori	 ini	 tidak	 memiliki	 asosiasi.	 Karena	 hanya	 bertemu	 sekali	 dalam	
seminggu,	para	pedagang	musiman	tidak	punya	cukup	waktu	untuk	berasosiasi.	
Tapi	 berdasarkan	 informasi	 yang	 berhasil	 dikumpulkan	 di	 lapangan,	 seorang	
tokoh	yang	bernama	Syarifudin	kerap	bertindak	atas	nama	pedagang	musiman.		

Komunitas	 pedagang	 sering	 berfungsi	 secara	 internal	 untuk	 mengatasi	
masalah-masalah	 antar	 pedagang	 dan	 masalah-masalah	 yang	 terkait	 lainnya,	
termasuk	 ketegangan	 atau	 konflik	 di	 antara	 sesama	 pedagang.	 Para	 tokohnya	
sering	mengambil	peran	kepemimpinan	dan	koordinasi.	Para	 tokoh	 juga	sering	
bertindak	 sebagai	 wakil	 pedagang	 dalam	 berkomunikasi	 dengan	 pihak	 di	 luar	
pasar	termasuk	dengan	Pemerintah	Kabupaten.	

							Selain	komunitas	 terdapat	 juga	 aktifitas	 lain	 yang	dilakukan	 secara	kolektif	
oleh	para	pedagang.	Aktifitas	yang	dimaksud	adalah	arisan.	Menurut	 informasi	
dari	 lapangan,	 terdapat	 cukup	 banyak	 kelompok	 arisan.	 Arisan	 itu	 sendiri	
digunakan	sebagai	mekanisme	menabung	bagi	para	pedagang.	
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BAB	4	
Proses	Pemindahan	Pedagang	Pasar	Jelojok	ke	Pasar	Sementara	

	

	

Bab	 berikut	 ini	 akan	 menguraikan	 proses	 pemindahan	 pedagang	 dari	 Pasar	
Jelojok	 ke	 Pasar	 Sementara	 yang	 sudah	 dilakukan	 sejak	 akhir	 Desember	 2018	
sampai	awal	Januari	2019.	Secara	garis	besar	proses	perpindahan	berjalan	cukup	
lancar.	Para	pedagang	terlibat	aktif	dan	berkontribusi	terhadap	proses	tersebut.	
Bagian	awal	Bab	4	akan	terlebih	dahulu	membahas	prinsip-prinsip	pemindahan	
pedagang	 dan	 hak	 dan	 kewajiban	 para	 pedagang.	 Pembahasan	 dilanjutkan	
dengan	menguraikan	bagaimana	proses	pemindahan	itu	sendiri	berlangsung	dan	
monitoring	terhadap	proses	tersebut.	

	

4.1	Prinsip-prinsip	Pemindahan	Pedagang	

Pertama-tama	pemindahan	pedagang	harus	dilakukan	berdasarkan	prinsip-
prinsip	 yang	 tidak	 merugikan	 para	 pedagang	 yang	 terdampak.	 Prinsip	 yang	
berlaku	 universal	 dalam	 setiap	 proyek	 pembangunan	 yang	 menimbulkan	
dampak	 pada	 manusia	 adalah	 prinsip	 Free,	 Prior,	 Informed	 dan	 Consultation.	
Istilah	 free	 dalam	 prinsip	 ini	 menekankan	 bahwa	 para	 pedagang	 akan	
dipindahkan	 tanpa	 dipaksa	 dan	 atas	 kemauan	 sendiri.	 Berdasarkan	 informasi	
dari	 lapangan	 para	 pedagang	 tampak	 sangat	 setuju	 dan	 mendukung	
pembangunan	Pasar	 Jelojok.	Proses	perpindahan	bisa	dilakukan	 tanpa	paksaan	
dan	para	pedagang	dengan	sukarela	melakukannya.	 Istilah	prior	 terkait	dengan	
kewajiban	 pelaksana	 proses	 pemindahan	 untuk	 memastikan	 bahwa	 informasi	
tentang	pemindahan	pedagang	disampaikan	kepada	pedagang	sebelum	kegiatan	
tersebut	 dilakukan.	 Proses	 penyampaian	 informasi	 ini	 kemudian	 tampil	 dalam	
bentuk	 sosialisasi	 dan	 konsultasi	 yang	 dilakukan	Pemkab	 tentang	 pemindahan	
pedagang	 kepada	 Komunitas	 Pedagang	 dan	 para	 pedagang.	 Sementara	 dengan	
istilah	 informed	 prinsip	 ini	 menggarisbawahi	 hak	 para	 pedagang	 untuk	
memperoleh	 semua	 informasi	 penting	 dan	 relevan	 terkait	 pemindahan.	
Informasi	 tersebut	 dalam	 prakteknya	 disampaikan	 pada	 saat	 sosialisasi	 dan	
konsultasi	dengan	pedagang	terdampak.	Consultation,	yaitu	pembangunan	pasar	
dan	 pemindahan	 pedagang	 hanya	 bisa	 dilakukan	 setelah	 melalui	 proses	
konsultasi	yang	memadai	dengan	para	pedagang.		

Dalam	 pelaksanaannya	 sosialisasi	 dan	 konsultasi	 dengan	 pedagang	 Pasar	
jelojok	menjadi	aktifitas	kunci	sebagai	langkah	awal	memastikan	prinsip-prinsip	
di	 atas	 bisa	 terwujud	 dalam	 proses	 pemindahan.	 Untuk	 itu	 praktek	 sosialisasi	
dan	konsultasi	itu	sendiri	berpegang	pada	beberapa	prinsip	dasar	berikut	ini:	
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1. Prinsip	 transparansi,	 yakni	 setiap	 kegiatan	 yang	 dilakukan	 terkait	

pemindahan	 diinformasikan	 secara	 terbuka	 kepada	 kepada	 pedagang.	
Informasi	 disampaikan	 melalui	 diskusi-diskusi	 yang	 melibatkan	 pedagang	
yang	mendapatkan	kesempatan	yang	cukup	untuk	menggali	semua	informasi	
yang	 dianggap	 penting	 dan	 bertanya	 tentang	 hal-hal	 yang	 dianggap	 belum	
jelas.	 Aktifitas	 lainnya	 yang	 terkait	 transparansi	 dalam	 sosialisasi	 dan	
konsultasi	 dengan	 pedagang	 adalah	 wawancara	 dengan	 sistem	 sampling	
responden	 dari	 daftar	 nama	 terdampak.	 Wawancara	 juga	 menanyakan	
persepsi	 dan	 harapan	 pedagang	 terhadap	 Pasar	 Jelojok	 yang	 sudah	 selesai	
dibangun,	 termasuk	 kemampuan	 dan	 kesediaan	 membayar	 angsuran	 sewa	
lapak	dan	kios.	
	

2. Prinsip	 partisipatif,	 yakni	 dalam	 sosialisasi	 dan	 konsultasi	 yang	 dilakukan,	
rapat	 dan	 diskusi	 dengan	 para	 pedagang,	 tidak	 berjalan	 satu	 arah,	 tapi	
dirancang	untuk	memungkinkan	para	pedagang	berkontribusi,	berpendapat	
dan	mengajukan	kritik	dan	memberi	masukan	terhadap	proses	pemindahan.	
	

3. Prinsip	 adil	 terkait	 dengan	 perlakuan	 yang	 setara	 dan	 tidak	 diskriminatif	
terhadap	 semua	 pedagang	 Pasar	 Jelojok	 berdasarkan	 komoditi	 dan	 tempat	
berjualannya.	 Semua	 pedagang	memiliki	 akses	 yang	 sama	 terhadap	 semua	
informasi,	 berhak	 atas	 kompensasi	 terhadap	 kerugian	 yang	 timbul	 akibat	
perpindahan	 dan	 memiliki	 hak	 dan	 kewajiban	 yang	 setara	 terkait	 proses	
pemindahan.	

	

4. Prinsip	 kesetaraan	 gender,	 yakni	 proses	 sosialisasi	 dan	 konsultasi	 wajib	
memberikan	 akses	 yang	 setara	 dan	 sebanding	 kepada	 perempuan.	 Pada	
kenyataannya	 sebagian	 besar	 Pedagang	 Pasar	 Jelojok	 berjenis	 kelamin	
perempuan.	 Kesetaraan	 gender	 merupakan	 prinsip	 yang	 tak	 terelakkan	
untuk	 memastikan	 proses	 sosialisasi	 dan	 konsultasi	 berjalan	 secara	
partisipatif	dan	adil.	

	

4.2	Hak	dan	Kewajiban	Pedagang	

Setiap	pedagang	memiliki	hak	dan	kewajiban.	Hak	dan	kewajiban	pedagang	
ini	dibicarakan	bersama	dengan	para	pedagang	dan	tidak	melanggar	peraturan	
dan	perundang-undangan	yang	ada.	Hak-hak	pedagang	adalah	sebagai	berikut:	

1. Mendapatkan	perlakuan	yang	setara	terkait	proses	pemindahan	pedagang.	
2. Mendapatkan	 pelayanan	 secara	 baik	 dan	 berkualitas	 dari	 Pemerintah	

Kabupaten.	
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3. Berpartisipasi	 dalam	proses	 pengambilan	 keputusan,	 penyelenggaraan,	 dan	
pengawasan	pemindahan	pedagang.	

4. Memperoleh	 informasi	 yang	 benar	 dan	 akurat	 mengenai	 pemindahan	
pedagang.	

5. Mendapatkan	 tempat	 berdagang	 di	 Pasar	 Sementara	 sesuai	 keputusan	
bersama.	

	
Sementara	kewajiban	pedagang	adalah	sebagai	berikut:	

1. Mematuhi	 dan	 menjalankan	 keputusan	 yang	 telah	 dibuat	 bersama	 terkait	
pemindahan	pedagang.	

2. Ikut	menjaga	ketertiban	dan	keamanan	dalam	proses	pemindahan	pedagang.	
3. Menempati	lokasi	berdagang	di	Pasar	Sementara	secara	tertib	dan	teratur.	
4. Mematuhi	ketentuan	penggunaan	zona	di	Pasar	Sementara.	
5. Membayar	retribusi	pelayanan	Pasar	Sementara	dan	pelayanan	administrasi	

maupun	 pungutan	 penyelenggaraan	 kegiatan	 pengelolaan	 pasar	 lainnya	
sesuai	dengan	peraturan	perundang-undangan.	

	

4.3	Penataan	Kios	dan	Lapak	untuk	Pedagang	di	Pasar	Sementara	

Sebelum	memindahkan	pedagang	Pasar	Jelojok	ke	Pasar	Sementara,	Pemkab	
melaksanakan	 pengundian	 atau	 pencabutan	 lot	 dengan	 para	 pedagang	 sebagai	
pesertanya.	Berdasarkan	kesepakatan	pengundian	digunakan	sebagai	cara	yang	
adil	untuk	menempatkan	pedagang	kios	dan	lapak	di	tempat	berdagang	di	Pasar	
Sementara.	 Pada	 saat	 penempatan,	 para	 pedagang	 kios	 dan	 lapak	 ditata	 dan	
dikelompokan	 berdasarkan	 klaster	 komoditi	 atau	 barang	 dagangannya.	
Tujuannya	 adalah	 untuk	 memudahkan	 baik	 pedagang	 mupun	 pembeli	 dalam	
melakukan	proses	jual-beli.		

Untuk	 memastikan	 proses	 pemindahan	 dan	 penataan	 pedagang	 di	 Pasar	
Sementara	 berlangsung	 aman,	 tertib	 dan	 lancar,	 maka	 Pemkab	 melakukan	
beberapa	langkah	persiapan	berikut:	

	
1. Memastikan	 Pedagang	 yang	 boleh	 menempati	 lapak	 dan	 kios	 di	 Pasar	

Sementara	 adalah	 pedagang	 yang	 sudah	 terdaftar	 sebagai	 pedagang	 tetap	
(lihat	 Lampiran	 ).	 Pendataan	 telah	 dilakukan	 oleh	 Camat	 Kopang	 dan	 juga	
oleh	Komunitas	Pedagang	secara	mandiri.	
	

2. Memastikan	 bahwa	 dalam	 menempatkan	 pedagang,	 baik	 Pemkab	 maupun	
Komunitas	Pedagang	tidak	memungut	biaya	sewa.	

	
3. Memastikan	 bahwa	 para	 pedagang	 membayar	 retribusi	 baik	 secara	 harian	

maupun	secara	bulanan	melalui	juru	pungut	yang	sudah	melakukan	tugasnya	
sejak	 masih	 di	 Pasar	 Jelojok	 yang	 lama,	 dengan	 jumlah	 sesuai	 kebiasaan	
seperti	yang	sudah	disajikan	dalam	Bab	2	diatas.	
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4. Menentukan	 cut-off	 date	 untuk	 pendaftaran	 pedagang	 pada	 tanggal	 21	

Desember	2018.	
	

	

4.4	Proses	Pemindahan	Pedagang	Ke	Pasar	Sementara	

Pemindahan	 pedagang	 ke	 Pasar	 Sementara	 dijadwalkan	 pada	 hari	 Minggu	
tanggal	12	 Januari	2019.	Pemindahan	rencananya	dilakukan	sehari	penuh,	 tapi	
dalam	 prakteknya	 baru	 benar-benar	 selesai	 dalam	 dua	 hari.	 Tanggal	
pemindahan	 ini	 sebelumnya	 telah	 disosialisasikan	 kepada	 pedagang	 agar	 para	
pedagang	sudah	lebih	siap	dalam	mengemas	barang	dagangan	dan	gerobak	kecil	
yang	 akan	dipindahkan	ke	 lokasi	 pasar	 sementara.	 	 Berdasarkan	hasil	 rapat	di	
tingkat	Kabupaten,	proses	pemindahan	dikoordinir	oleh	Dinas	Perindustrian	dan	
Perdagangan	Kabupaten	Lombok	Tengah,	didampingi	dan	didukung	oleh	Dinas	
Pekerjaan	 Umum	 dan	 Penataan	 Ruang,	 Dinas	 Perhubungan,	 Dinas	 Perumahan	
dan	Kawasan	Pemukiman,	Dinas	Lingkungan	Hidup,	Camat	Kopang,	Satuan	Polisi	
Pamong	 Praja,	 Koramil	 Kopang,	 Polsek	Kopang,	 Kepala	Desa	 Kopang	Rembiga,	
dan	Komunitas	Pedagang.	Pemkab	menyiapkan	 transportasi	berupa	 truk	untuk	
mengangkut	barang-barang	pedagang	ke	Pasar	Sementara.	Tapi	sebagian	besar	
pedagang	 juga	 berinisiatif	 menyiapkan	 kendaraan	 pengangkut	 sendiri.	 Proses	
pemindahan	dilakukan	tanpa	memungut	biaya.		

Tabel	4.1	Jadwal	Pemindahan	Pedagang	ke	Pasar	Sementara	
No.	 Uraian	Kegiatan	 Pelaksanaan	 Keterangan	
1	 Persiapan	lokasi	Pasar	

sementara	
November	2018	s/d	
Desember	2018	

Target	lokasi	sudah	siap	
dimanfaatkan	

2	 Persiapan	
Pemindahan/sosialisasi	

1	januari	2019	s.d	
11	Januari	2019	

Melibatkan	Komunitas	
Pasar,	Pihak	Kecamatan	

3	 Pemindahan	Pedagang	 12	Januari	2019	s.d	
14	Januari	2019	

Pemda	Menyiapkan	alat	
bantu	truk	untuk	proses	
pemindahan	

4	 Aktifitas	Perdagangan	 Mulai	15	Januari	
2019	

Sesuai	Kondisi	di	
lapangan,	dan	dipantau	
oleh	tim	terpadu	

5	 Monitoring		 Mulai	15	Januari	
2019	s.d	selesai	

Melibatkan	Tim	Terpadu	
yang	dibentuk	Bupati	

	

4.5	Mekanisme	Penanganan	Keluhan	

	 Proses	 pemindahan	 pedagang	 umumnya	 berjalan	 dengan	 lancar.	Walau	
demikian,	 terdapat	 sejumlah	 masalah	 yang	 penanganannya	 bisa	 segera	
dilakukan	maupun	memerlukan	waktu	penyelesaian	yang	lebih	lama.	Tapi	yang	
terpenting	 proses	 pemindahan	 pedagang	 menyediakan	 mekanisme	 yang	
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memungkinkan	para	pedagang	mengajukan	keluhan-keluhannya	agar	ditangani	
pihak	yang	berwenang	dan	berkompeten.		

Seperti	 yang	 akan	 diuraikan	 secara	 lebih	 detail	 dalam	 Bab	 8,	 Pemkab	
membentuk	Tim	Pelaksana	pemindahan	pedagang	yang	mencakup	sejumlah	unit	
kerja.	Saat	proses	pemindahan	berlangsung	di	 lapangan	 tiga	pihak	yang	sangat	
berperan	 dalam	 melakukan	 koordinasi	 adalah	 Camat	 Kopang,	 Komunitas	
Pedagang	 dan	 PPK.	 	 Selama	 proses	 tersebut	 sebagain	 besar	 pedagang	
mengajukan	 keuhan-keluhannya	 kepada	 Komunitas	 Pedagang	 yang	 kemudian	
meneruskannya	 ke	 Camat	 Kopang.	 Sejumlah	 kecil	 pedagang	 lainnya	 memilih	
untuk	mengajukan	 langsung	kepada	Camat.	Langkah	berikutnya,	Camat	dengan	
bantuan	 Komunitas	 Pedagang	 merespon	 dan	 berusaha	 menangani	 keluhan-
keluhan	 yang	masuk.	 Sejumlah	 keluhan	 lainnya	 seperti	 kondisi	 kios	 dan	 lapak	
yang	dirasa	masih	 kurang	 atau	penanganan	 sampah,	 diteruskan	Camat	 ke	PPK	
atau	unit	kerja	Pemkab	lainnya	yang	relevan,	untuk	ditangani.		

	

4.6	Monitoring	Pelaksanaan	Pemindahan	Pedagang	

	 Serupa	 dengan	 Mekanisme	 Penanganan	 Keluhan,	 monitoring	 juga	
menjadi	bagian	tak	terpisahkan	dari	proses	pemindahan	pedagang.		Monitoring,	
terutama	 oleh	 pihak	 independen,	 dimaksudkan	 untuk	 mengawasi	 dan	
memastikan	 proses	 pemindahan	 berjalan	 sesuai	 rencana,	 tidak	 melanggar	
aturan	hukum	yang	berlaku	dan	tidak	berdampak	buruk	terhadap	kondisi	sosial	
dan	ekonomi	para	pedagang.		

	 Selama	 pelaksaanan	 pemindahan	 pedagang	 Pasar	 Jelojok	 ke	 Pasar	
Sementara,	 monitoring	 dilakukan	 oleh	 Tim	 Bank	 Dunia	 dan	 Tim	 PT.	 SMI.	
Monitoring	 menemukan	 dan	 mengidentifikasi	 sejumlah	 masalah	 yang	 perlu	
segera	diatasi.	Rekomendasi	dari	hasil	monitoring	ini	berupa	sejumlah	Rencana	
Tindak	 Lanjut	 (“RTL”)	 yang	 diserahkan	 kepada	 Pemkab	 Lombok	 Tengah.	
Pelaksanaan	 RTL	 yang	 dimaksud	 diuraikan	 secara	 lebih	 rinci	 dalam	 beberapa	
bagian	laporan	ini.	

	 Pada	 Bulan	 April	 2019	 Tim	 Bank	 Dunia	 dan	 Tim	 PT	 SMI	 kembali	
melakukan	 monitoring	 dan	 evaluasi	 pelaksanaan	 pemindahan.	 Persoalan-
persoalan	 yang	 teridentifikasi	 saat	 pelaksanaan	 monitoring	 kemudain	
diserahkan	 kepada	 Sekretaris	 Daerah	 (Sekda)	 Lombok	 Tengah	 untuk	 ditindak	
lanjuti.	Identifikasi	masalah	dan	catatan	monitoring	bisa	dilihat	dalam	lampiran	
laporan	ini.		
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BAB	5		
Kondisi	Pedagang	Di	Pasar	Sementara	

	

	

Saat	laporan	ini	selesai	ditulis	para	Pedagang	Pasar	Jelojok	telah	menempati	dan	
berjualan	 di	 Pasar	 Sementara	 sekurangnya	 selama	 tujuh	 bulan.	 Seperti	 sudah	
dijelaskan	 dalam	 Bab-bab	 sebelumnya,	 sekalipun	 tidak	 sama	 persis	 dengan	
kondisi	 di	 pasar	 yang	 lama,	 pembangunan	 Pasar	 Sementara	 mampu	
menyediakan	 sarana	 dan	 prasarana	 yang	 mencukupi	 untuk	 kegiatan	 jual-beli.	
Pemindahan	 pedagang	 juga	 bisa	 dilaksanakan	 dengan	 baik,	 terlepas	 dari	
beberapa	 persoalan	 yang	 muncul	 di	 lapangan,	 yang	 juga	 kemudian	 sudah	
ditangani	oleh	Pemkab.		

Bab	5	secara	spesifik	akan	membahas	kondisi	pedagang	setelah	menempati	
Pasar	 Sementara.	 Uraian	 kondisi	 pedagang	 disini	 akan	 menjadi	 pembanding	
dengan	 kondisi	 saat	 sebelum	 pindah	 yang	 dibahas	 dalam	 Bab	 3.	 Tujuan	
pembahasan	adalah	untuk	mengetahui	perubahan	yang	dialami	para	pedagang,	
dampaknya	 terhadap	 tingkat	 kesejahteraan,	 isu-isu	 utama	 yang	 muncul	 dan	
tindakan	 atau	 rancangan	 tindakan	 di	masa	 yang	 akan	 datang	 seperti	 apa	 yang	
perlu	dilakukan.		

Pembahasan	 dalam	 halaman-halaman	 berikutnya	 akan	 dibagi	 menjadi	
empat.	Bagian	pertama	dan	kedua	memaparkan	gambaran	umum	kondisi	sosial	
dan	ekonomi	pedagang	selama	di	Pasar	Sementara.	Bagian	ketiga	menguraikan	
isu-isu	utama	yang	muncul	dan	tindakan-tindakan	yang	sudah	dilakukan	untuk	
merespon	 isu-isu	 tersebut	 serta	 rancangan	 tindakan	 lebih	 jauh	 yang	 masih	
diperlukan.	 Sedangkan	 bagian	 keempat	 secara	 spesifik	 membahas	 kondisi	
pedagang	musiman.	

	

5.1 Kondisi	Sosial	Pedagang	Di	Pasar	Sementara	

Berdasarkan	temuan	di	lapangan,	hampir	semua	Pedagang	Pasar	Jelojok	ikut	
pindah	ke	Pasar	Sementara.	Karena	itu	dari	segi	latar	belakang	dan	karakteristik	
sosial,	 tidak	 banyak	 perubahan	 yang	 dialami	 oleh	 para	 pedagang.	 Hanya	
segelintir	 pedagang	 yang	 tidak	 ikut	 berpindah	 dan	 memutuskan	 untuk	 (1)	
berjualan	 di	 rumahnya,	 (2)	 berjualan	 di	 area	 dekat	 Pasar	 Jelojok,	 atau	 (3)	
berjualan	di	pasar	yang	lain.	Selain	itu	terdapat	sejumlah	pedagang	baru.	Sensus	
mencatat	setidaknya	ada	14	pedagang	yang	sebelumnya	tidak	pernah	berdagang	
di	 Pasar	 Jelojok.	 Secara	 garis	 besar	 ke-14	 pedagang	 ini	 memiliki	 tingkat	
pendidikan	yang	kurang	 lebih	sama	dengan	para	pedagang	 lama	dan	 juga	rata-
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rata	 berada	 pada	 usia	 produktif.	 Sebagian	 besar	 berjenis	 kelamin	 perempuan	
dan	berasal	dari	Lombok	Tengah	dan	Lombok	Timur.	

Alasan	 para	 pedagang	 yang	 tidak	 ikut	 pindah	 cukup	 beragam,	 diantaranya	
jarak	ke	Pasar	Sementara	yang	sedikit	lebih	jauh	ketimbang	ke	Pasar	Jelojok	dan	
takut	 kehilangan	 pelanggan.	 Tapi	 sebetulnya	 lokasi	 Pasar	 Sementara	 hanya	
sekitar	2	kilometer	ke	arah	timur	dari	Pasar	 Jelojok.	Lokasi	yang	baru	 ini	 tidak	
menimbulkan	dampak	yang	cukup	signifikan	terhadap	sarana	transportasi	yang	
digunakan	 para	 pedagang.	 Menurut	 hasil	 sensus	 perubahan	 paling	 penting	
terjadi	 pada	 para	 pedagang	 yang	 biasanya	 hanya	 cukup	 dengan	 berjalan	 kaki	
saja	 sudah	 bisa	 sampai	 di	 Pasar	 Jelojok,	 yakni	 7,7%	dari	 total	 berbagai	 sarana	
transportasi	 yang	 digunakan.	 Sejak	 di	 Pasar	 Sementara	 jumlah	 tersebut	
menyusut	menjadi	tinggal	2%.	Sebaliknya	terjadi	peningkatan	antara	1%	sampai	
3,5%	 untuk	 pedagang	 yang	 menggunakan	 mobil	 dan	 sepeda	 motor	 pribadi,	
angkutan	umum,	ojek	dan	cidomo.	Peningkatan	paling	tinggi	untuk	kategori	 ini	
dialami	pengguna	ojek,	bertambah	dari	21,2%	menjadi	24,7%.		

Perubahan	 yang	 lebih	 penting	 sesungguhnya	 terkait	 dengan	 akses	 ke	
pembeli,	 terutama	 para	 pelanggan.	 Dalam	 3-4	 bulan	 pertama	 setelah	
pemindahan	 hampir	 semua	 pedagang	 mengeluhkan	 kehilangan	 pelanggan.	
Sebagian	 besar	 pembeli	 adalah	 pengunjung	 baru	 yang	 belum	 mereka	 kenal	
sebelumnya	 itupun	 dalam	 jumlah	 yangt	 lebih	 kecil	 ketimbang	 di	 pasar	 yang	
lama.	 Keberadaan	 pelanggan	 bukan	 melulu	 soal	 memenuhi	 kepentingan	
ekonomi	 pedagang.	 Hubungan	 sosial	 yang	 sudah	 terbangun	 selama	 bertahun-
tahun	 memungkinkan	 terbentuknya	 rasa	 kekeluargaan	 dan	 solidaritas	 antara	
pedagang	dan	pelanggannya.	Hubungan	sosial	yang	terjalin	mengiringi	transaksi	
ekonomi	membuat	 Pasar	 Jelojok	 bukan	 saja	 sentra	 ekonomi,	 tapi	 juga	 sebuah	
komunitas	yang	utuh.	Dari	 sisi	 kondisi	 sosial	 kehilangan	pelanggan	 tampaknya	
berkontribusi	penting	bagi	terganggunya	sense	of	community	di	masa-masa	awal	
setelah	 pemindahan.	 	 Karena	 sense	of	community	memberi	 rasa	 aman,	 nyaman	
dan	 tentram,	 tidak	 mengherankan	 saat	 sensasi	 ini	 terganggu	 sebagain	 besar	
pedagang	 mengekspresikannya	 dalam	 bentuk	 “rasa	 tidak	 kerasan”	 di	 Pasar	
Sementara.	 Perasaan	 ini	 kian	 diperburuk	 dengan	 beberapa	 dampak	 ekonomi	
yang	akan	dijelaskan	di	bawah.		

Lalu	 apa	 yang	 terjadi	 dengan	para	 pelanggan?	 Jika	 lokasi	 Pasar	 Sementara	
tidak	 banyak	 mengubah	 moda	 transportasi	 yang	 digunakan	 para	 pedagang,	
situasi	 yang	 berbeda	 justeru	 dialami	 para	 pelanggan.	 Menurut	 sejumlah	
pelanggan,	sekalipun	cuma	berpindah	2	kilometer	ke	timur,	berbelanja	ke	Pasar	
Sementara	 mengharuskan	 mereka	 membawa	 jumlah	 uang	 yang	 sedikit	 lebih	
banyak	untuk	menutup	biaya	transportasi	baik	untuk	angkutan	umum,	ojek	atau	
cidomo.	 Padahal	 uang	 yang	 perlu	 diadakan	 untuk	 biaya	 transportasi	 tersebut	
sudah	cukup	untuk	menambah	jenis	komoditi	yang	bisa	dibeli.	
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Walau	 begitu,	 Pasar	 Jelojok	 sudah	 lama	 menjadi	 sentra	 perdagangan	 di	
Lombok	 Tengah	 yang	 sangat	 penting.	 Pasar	 ini	 diantaranya	menjadi	 semacam	
pusat	 perkulakan	 bagi	 sejumlah	 pelanggan.	 Pasar	 Jelojok	 juga	 menyediakan	
komoditi-komoditi	paling	lengkap;	bahkan	beberapa	diantaranya	seperti	daging	
sapi	 dianggap	 menyediakan	 kwalitas	 terbaik	 dan	 terpercaya	 untuk	 sebagian	
besar	 wilayah	 Lombok	 Tengah.	 Banyak	 pembeli	 juga	 sudah	 terlanjur	 terbiasa	
dengan	pasar	ini,	sudah	menjadi	bagian	dari	sense	of	community	yang	terbangun	
bersama	para	pedagang.	Perlahan-lahan	“nama	besar”	Pasar	jelojok	dan	sense	of	
community	mengalahkan	jarak.	Sejumlah	pelanggan	mulai	mendatangi	 lagi	para	
pedagangnya	yang	sekarang	berpindah	ke	Pasar	Sementara.		

Perkembangan	 ini	 tampak	 ikut	 berpengaruh	 terhadap	 menurunnya	 nada	
“tidak	 kerasan”	 dalam	 ekspresi	 para	 pedagang.	 Penurunan	 nada	 tersebut	 juga	
karena	 para	 pedagang	 mulai	 beradaptasi	 dengan	 lingkungan	 barunya,	
diantaranya	mulai	 bisa	membangun	 hubungan	 yang	 cukup	 baik	 dengan	warga	
sekitar	 seperti	 yang	 diuraikan	 sebelumnya.	Di	 saat	 bersamaan	 jumlah	 pembeli	
meningkat	 cukup	 signifikan	 dalam	 bulan-bulan	 setelah	 panen	 raya.	 Jumlah	 ini	
tampaknya	bertahan	dan	sedikit	meningkat	ketika	Puasa	dan	Lebaran	tiba.		

Tapi	perubahan	nada	ini	juga	tidak	lepas	dari	sikap	normatif	hampir	semua	
pedagang	terhadap	pembangunan	Pasar	Jelojok.	Seperti	yang	sudah	dijelaskan	di	
atas,	 mayoritas	 pedagang	 berada	 dalam	 fase	 usia	 produktif,	 sudah	 berdagang	
cukup	 lama	 dan	 tampak	 melihat	 masa	 depan	 usahanya	 tetap	 berada	 di	 pasar	
Kecamatan	Kopang	tersebut.	Situasi	yang	demikian	cenderung	melahirkan	sikap	
yang	 sangat	 positif	 dan	 afirmatif	 terhadap	 proyek	 pembangunan	 pasar	 yang	
kerap	 dibungkus	 dengan	 pernyataan-pernyataan	 mendukung	 program	
pemerintah	 dan	 imajinasi-imajinasi	menyenangkan	 tentang	 Pasar	 Jelojok	 yang	
sudah	 selesai	dibangun	nanti.	 Semua	 sikap	dan	 state	of	mind	 semacam	 ini	 satu	
sisi	 mencerminkan	 harapan	 besar	 terhadap	 Pasar	 Jelojok;	 di	 sisi	 lain	 menjadi	
salah	satu	peredam	penting	“rasa	 tidak	kerasan”	yang	masih	 terus	hadir.	 “Rasa	
tidak	 kerasan”	 dalam	 wajah	 yang	 lebih	 lunak	 tetap	 muncul	 terutama	 karena	
beberapa	isu	yang	masih	memerlukan	penanganan	lebih	jauh	(akan	dibicarakan	
lebih	detail	di	bagian	berikutnya).		

	

5.2 Kondisi	Ekonomi	Pedagang	Di	Pasar	Sementara	

Di	 lain	 pihak	 kondisi	 ekonomi	 pedagang	 semenjak	 pindah	 ke	 Pasar	
Sementara	 menunjukkan	 kecenderungan	 yang	 lebih	 beragam.	 Pertama-tama	
waktu	 berdagang	 dalam	 sehari	 dan	 dalam	 seminggu	 praktis	 tidak	 berubah.	
Hampir	 semua	 pedagang	 mulai	 membuka	 tempat	 berdagangnya	 sekitar	 jam	
05.30	 dan	 sebagian	 besar	 mulai	 menutupnya	 sekitar	 waktu	 Sholat	 Dhuhur.	
Hampir	semua	pedagang	juga	berjualan	setiap	hari.	Kecuali	beberapa	pedagang,	
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juga	umumnya	pedagang	lapak,	yang	menggunakan	tempat	berdagangnya	secara	
bergantian.	

Komoditi	 yang	 dijual	 juga	 tidak	menunjukkan	 banyak	 perubahan.	Merujuk	
hasil	Sensus	Pedagang,	tujuh	komoditi	utama	masih	rempah-rempah	dan	bumbu	
masakan	(29,69%);	sayur	mayur	(24,92%);	gula,	garam,	teh	dan	kopi	(15,38%);	
buah-buahan	 (13,23%)	 disini	 sedikit	 lebih	 banyak	 ketimbang	 beras	 dan	
makanan	 pokok	 lainnya	 (12,15%);	 ikan	 kering	 (9,54%);	 dan	 pakain	 (8,62%).	
Begitu	pula	tujuh	komoditi	yang	paling	tinggi	tingkat	penjualannya	masih	sama	
kecuali	beras	dan	makanan	pokok	lainnya	yang	tidak	lagi	masuk	tujuh	besar	dan	
digantikan	daging	ayam	dan	produknya.				

Perbedaan	 dengan	 Pasar	 Jelojok	 yang	 lama	 mulai	 tampak	 dalam	 hal	
kepemilikan	 tempat	 berdagang.	 Pertama,	 seperti	 sudah	 disinggung	 beberapa	
kali,	 ukuran	 tempat	 berdagang	 di	 Pasar	 Sementara	 lebih	 kecil	 dibanding	 yang	
tersedia	 di	 Pasar	 Jelojok.	 	 Kedua,	 jumlah	 pedagang	 yang	 memiliki	 tempat	
berdagang	 sendiri	 menurun	 dari	 89.48%	 menjadi	 79,57%.	 Sebaliknya	 jumlah	
pedagang	yang	menyewa	tempat	berdagang	meningkat	hampir	dua	kali	lipat	dari	
9,42%	menjadi	 16,9%.	 Kecenderungan	 ini	 ditunjukan	 oleh	 fenomena	 sejumlah	
pedagang	yang	menyewa	lahan	warga	sekitar	baik	untuk	bangunan	kios	maupun	
los	yang	sudah	dibahas	sebelumnya.		

Perubahan	paling	penting	 terkait	dengan	omzet.	 Secara	garis	besar	 tingkat	
penjualan	 berkurang	 sekitar	 32%.	 Rata-rata	 dalam	 satu	 hari	 para	 pedagang	
hanya	bisa	mencapai	angka	Rp.	915.000	(bandingkan	dengan	Rp.	1.587.000	saat	
masih	 di	 Pasar	 Jelojok).	Walau	 begitu	 angka	 ini	 masih	 di	 atas	 angka	 rata-rata	
penjualan	para	pedagang	yang	baru	mulai	berdagang	di	Pasar	Sementara,	yakni	
RP.	 668.000	 per	 hari.	 Sebagian	 besar	 pedagang	 lama,	 kurang	 lebih	 75%,	
melaporkan	penurunan	omzet.	 Sekitar	 20%	 lainnya	mengaku	 tidak	mengalami	
perubahan	dalam	hal	tingkat	penjualan.	Sedangkan	4,39%	diantaranya	mencatat	
kenaikan	omzet	yang	cukup	signifikan.		

Komoditi	 yang	 mengalami	 penurunan	 cukup	 beragam,	 seperti	 yang	
ditunjukan	 dalam	 Tabel	 5.1.	 Tapi	 tampak	 penuruan	 paling	 besar	 dialami	
pedagang	 pakaian	 dan	 sayur	 mayur.	 Sebaliknya	 dua	 komoditi	 utama	 pada	
sekelompok	 kecil	 pedagang	 yang	 mengalami	 peningkatan	 tingkat	 penjualan	
adalah	 rempah-rempah	 dan	 bumbu	 masakan	 dan	 sayur	 mayur.	 Perlu	 dicatat	
bahwa	pedagang	pakaian,	tak	bedanya	dengan	pedagang	komoditi	tertier	lainnya	
seperti	 pedagang	 emas,	 umumnya	 mapan	 secara	 ekonomi.	 Sementara	 para	
pedagang	 sayur	 mayur	 juga	 menjajakan	 komoditi	 lainnya.	 Dari	 jumlah	 162	
pedagang	 sayur,	 71	 diantaranya	 juga	 berdagang	 rempah-rempah	 dan	 bumbu	
masakan.	 Sedangkan	 30	 pedagang	 lainnya	 juga	 menjual	 beras	 dan	 makanan	
pokok	lainnya.	Artinya,	dari	segi	komoditi	penurunan	omzet	sayur	mayur	cukup	
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tinggi.	Namun,	 lebih	dari	 separuh	pedagangnya,	 tidak	mengalami	pengurangan	
atau	pengurangan	moderat	komoditi	lainnya	yang	dijual.		

	

Tabel	5.1	Penurunan	Omzet	Berdasarkan	Komoditi	

No	 Tingkat	
Penurunan	

Komoditi	dan	Pedagang	

1	 0%	-	10%	 Daging	sapi/kambing/domba	(1);	sayuran	(1);	ikan	asin,	ikan	asap,	
dan	ikan	olahan	lainnya	(1)	

2	 10%	-	20%	 Sayur	mayur	 (7);	 rempah-rempah	 dan	 bumbu	masakan	 (5);	 tahu	
dan	 tempe	 (3);	 beras	 dan	bahan	pokok	 lainnya	 (2);	 jajanan	pasar	
(2);	 gula,	 garam,	 teh	 dan	 kopi	 (1);	 ikan	 asin,	 ikan	 asap	 dan	 ikan	
olahan	lainnya	(1);	buah-buahan	(1);	ayam	(hidup	atau	potong)	(1)	

3	 20%	-	30%	 Sayur	mayur	 (19);	 buah-buahan	 (7);	 rempah-rempah	 dan	 bumbu	
masakan	 (6);	 tahu	 dan	 tempe	 (6);	 ikan	 asin,	 ikan	 asap	 dan	 ikan	
olahan	 lainnya	 (5);	 jajanan	 pasar	 (3);	 ikan	 segar	 (3);	 kuliner	 (2);	
pakaian	 (2);	 ayam	 hidup	 atau	 potong	 (2);	 daging	
sapi/kambing/domba	 (1);	 beras	 dan	 bahan	 makanan	 pokok	
lainnya	(1);	makanan	ringan	anak-anak	(1);	kelapa	dan	santan	(1);	
keperluan	 rumah	 tangga	 (1)	 gula,	 garam,	 teh	 dan	 kopi	 (1);	 rokok	
dan	tembakau	(1)	

4	 30%	-	40%	 Sayur	mayur	 (9);	 rempah-rempah	dan	bumbu	masakan	 (6);	 ayam	
hidup	atau	potong	(6);	gula,	garam,	teh	dan	kopi	(4);	ikan	asin,	ikan	
asap	atau	 ikan	olahan	 lainnya	(4);	makanan	ringan	anak-anak	(4);	
buah-buahan	 (4);	 tahu	 dan	 tempe	 (4);	 beras	 dan	 bahan	makanan	
pokok	 lainnya	 (3);	 daging	 sapi/kambing/domba	 (2);	 pakaian	 (1);	
rokok	dan	tembakau	(1);	keperluan	rumah	tangga	(1);	kuliner	(1)		

5	 40%	-	50%	 Sayur	 mayur	 (30);	 rempah-rempah	 dan	 bumbu	 masakan	 (15);	
pakaian	 (14);	 buah-buahan	 (12);	 kuliner	 (7);	 ikan	 asin,	 ikan	 asap	
dan	ikan	olahan	lainnya	(6);	ayam	hidup	atau	potong	(6);	makanan	
ringan	 anak-anak	 (5);	 beras	 bahan	 makanan	 pokok	 lainnya	 (5);	
rokok	 dan	 tembakau	 (4);	 jajanan	 pasar	 (4);	 keperluan	 rumah	
tangga	 (3);	 ikan	 segar	 (3);	 telur	 (2);	 alat-alat	 rumah	 tangga	 (1);	
asesoris	(1)	

6	 50%	–	60%	 Ayam	 hidup	 atau	 potong	 (3);	 sayur	mayur	 (3);	 buah-buahan	 (2);	
kuliner	(1);	beras	dan	bahan	makanan	pokok	lainnya	(1);	telur	(1);	
pakaian	 (1);	 ikan	 segar	 (1);	 ikan	 asin,	 ikan	 asap	 dan	 ikan	 olahan	
lainnya	(1)	

7	 60%	-	70%	 Pakaian	 (11);	 sayur	 mayur	 (10);	 rempah-rempah	 dan	 bumbu	
masakan	(8);	buah-buahan	(7);	ayam	hidup	atau	potong	(6);	beras	
dan	 bahan	 makanan	 pokok	 lainnya	 (6);	 kuliner	 (4);	 sepatu	 dan	
sandal	 (3);	 ikan	 asin,	 ikan	 asap	 dan	 ikan	 olahan	 lainnya	 (3);	
keperluan	rumah	tangga	(2);	alat-alat	rumah	tangga	(2);	makanan	
ringan	 anak-anak	 (2);	 tahu	 dan	 tempe	 (2);	 daging	
sapi/kambing/domba	(2);	telur	(1);	ikan	segar	(1)	

8	 70%	-	80%	 Pakaian	 (5);	 beras	 dan	 bahan	 makanan	 pokok	 lainnya	 (3);	
makanan/minuman	 dalam	 kemasan	 (2);	 makanan	 ringan	 anak-
anak	 (1);	 jajanan	 pasar	 (1);	 sayur	 mayur	 (1);	 alat-alat	 rumah	
tangga	 (1);	 ikan	 asin,	 ikan	 asap	 dan	 ikan	 olahan	 lainnya	 (1);	
keperluan	rumah	tangga	(1);	rempah-rempah	dan	bumbu	masakan	
(1);	buah-buahan	(1)	
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9	 80%	-	90%	 Pakain	(11);	telur	(5);	beras	dan	bahan	makanan	pokok	lainnya	(5);	
gula,	garam,	teh	dan	kopi	(3);	rempah-rempah	dan	bumbu	masakan	
(3);	 sepatu	 dan	 sandal	 (2);	makanan	 ringan	 anak-anak	 (2);	 buah-
buahan	(1);	kuliner	(1)	

10	 90%	-	100%	 Pakaian	(5);	sepatu	dan	sandal	(2);	tahu	dan	tempe	(1);	rokok	dan	
tembakau	(1);	buah-buahan	(1)	

Sumber:	Diolah	dari	data	hasil	Sensus	Pedagang	Pasar	Sementara	2019	

Penurunan	 tingkat	 penjualan	 tampaknya	 terkait	 dengan	 jumlah	 pembeli	
dalam	sehari,	walau	tentu	saja	pembeli	bukan	satu-satunya	faktor.	Mengacu	pada	
hasil	 sensus	 hampir	 90%	 pedagang	 yang	 mengalami	 kemerosotan	 tingkat	
penjualan	 melaporkan	 penurunan	 jumlah	 pengunjung	 yang	 sangat	 signifikan,	
bisa	 mencapai	 lebih	 dari	 50%.	 Sebaliknya	 sebagian	 besar	 pedagang	 yang	
mengalami	peningkatan	omzet	didatangi	 lebih	banyak	pembeli	dalam	satu	hari.	
Secara	 garis	 besar	 jumlah	 pembeli	 dalam	 sehari	 di	 Pasar	 Sementara	mencapai	
13.754	(bandingkan	dengan	20.998	di	Pasar	Jelojok).	Rata	dalam	satu	hari	setiap	
pedagang	 mendapat	 kunjungan	 42,2	 pembeli	 (bandingkan	 dengan	 65,83	
sewaktu	masih	di	Pasar	Jelojok).		

Secara	 lebih	rinci	penurunan	tingkat	penjualan	bisa	dilihat	sebagai	berikut.	
Pertama,	 lima	 urutan	 teratas	 penurunan	 tingkat	 penjualan	 dari	 segi	 jumlah	
pedagang	 adalah	 pakaian,	 ayam	 hidup	 atau	 potong,	 buah-buahan,	 rempah-
rempah	 dan	 bumbu	masakan,	 dan	 sayur	 mayur	 (lihat	 Tabel	 5.2).	 Kedua,	 lima	
urutan	 teratas	 penurunan	 omzet	 berdasarkan	 jumlah	 komoditi	 adalah	 pakan	
ternak,	 peralatan	 rumah	 tangga,	 pakaian,	 makanan	 dan	 minuman	 dalam	
kemasan,	 dan	 sepatu	 dan	 sandal	 (lihat	 Tabel	 5.3).	 Kedua	 tabel	 ini	 juga	
menunjukan	penurunan	omzet	berbanding	 lurus	dengan	penurunan	pelanggan	
kecuali	untuk	komoditi	mkanan	dan	minuman	dalam	kemasan.	Catatan	 lainnya	
adalah	 baik	 dari	 segi	 jumlah	 pedagang	 maupun	 jumlah	 komoditi	 pakaian	
mengalami	penurunan	omzet	secara	konsisten.	

Tabel	 5.2	 Lima	 kelompok	 pedagang	 komoditi	 yang	 mengalami	 tingkat	
penurunan	omzet	paling	tinggi	dan	tingkat	penurunan	pelanggan	

Pedagang	 Penurunan	Omzet	
(kurang-lebih)	

Penurunan	Pembeli	
(kurang-lebih)	

Pakaian	 65,69%	 50,1%	
Ayam	hidup	atau	potong	 48,60%	 42,5%	
Buah-buahan	 47,55%	 43,2%	
Rempah-rempah	dan	
bumbu	masakan	

44,16%	 42,1%	

Sayur	mayur	 39,32%	 39,3%	
Sumber:	Diolah	dari	data	hasil	Sensus	Pedagang	Pasar	Sementara	2019	
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Tabel	 5.3	 Lima	 kelompok	 komoditi	 yang	 mengalami	 tingkat	 penurunan	
omzet	paling	tinggi	dan	tingkat	penurunan	pelanggan	

Komoditi	 Penurunan	Omzet	
(kurang-lebih)	

Penurunan	Pembeli	
(kurang-lebih)	

Pakan	ternak	 72,5%	 58,3%	
Peralatan	rumah	tangga	 67,73%	 54,7%	
Pakaian	 65,59%	 50,1%	
Makanan	dan	minuman	
dalam	kemasan	

65,48%	 66,7%	

Sepatu	dan	sandal	 64,10%	 39,3%	
Sumber:	Diolah	dari	data	hasil	Sensus	Pedagang	Pasar	Sementara	2019	

Untungnya	 penurunan	 tingkat	 penjualan	 tidak	 dibarengi	 dengan	
peningkatan	 pembiayaan.	 Secara	 garis	 besar	 jumlahnya	 hampir	 sama	 dengan	
angka	 yang	 harus	 dikeluarkan	 saat	 masih	 di	 Pasar	 Jelojok	 yang	 lama.	
Perbandingan	biaya	yang	harus	dibayarkan	para	pedagang	 setiap	bulan	antara	
kedua	pasar	tersebut	bisa	dilihat	sebagai	berikut:	

Tabel	 5.4	 Perbandingan	 Biaya	 yang	 dikeluarkan	 pedagang	 antara	 Pasar	
Sementara	dan	Pasar	Jelojok	

No	 Jenis	Pembiayaan	 Pasar	Jelojok	
Lama	

Pasar	Sementara	

1	 Menggaji	Pekerja	 Rp.									1.740.0000	 Rp.											1.750.000	
2	 Sewa	Tempat	 Rp.															120.000	 Rp.														120.000	
3	 Retribusi	 Rp.																		60.000	 Rp.																	60.000	
4	 Fasilitas	Umum	 Rp.																		20.000	 Rp.																	20.000	
5	 Aktifitas	Bongkar	Muat	 Rp.															190.000	 Rp.														190.000	
6	 Transportasi	 Rp.															430.000	 Rp.														480.000	
Sumber:	Diolah	dari	data	hasil	Sensus	Pedagang	Pasar	Sementara	2019	

								Sudah	tentu	penurunan	omzet	berdampak	terhadap	penurunan	penghasilan	
para	 pedagang.	 Seperti	 yang	 akan	 dijelaskan	 di	 bawah,	 Pemkab	 merancang	
sejumlah	 tindakan	 tertentu	 untuk	 merespon	 persolan	 ini.	 Dalam	 rangka	
memperoleh	 gambaran	 yang	 lebih	 menyeluruh,	 terutama	 terkait	 dampak	
penuruanan	 penghasilan	 terhadap	 tingkat	 kesejahteraan	 para	 pedagang,	
beberapa	fakta	berikut	ini	patut	di	ketengahkan.		

								Pertama,	penurunan	omzet	perlu	diletakkan	dalam	konteks	zonasi	kios	dan	
lapak	di	Pasar	Sementara	(lihat	Tabel	5.5	dan	Gambar	5.1).	Jika	memperhatikan	
zona	yang	berada	dalam	area	Pasar	Sementara	(Zona	A,	B,	C	dan	D),	maka	tingkat	
penurunan	 omzet	 paling	 tinggi	 terjadi	 pada	 Zona	 B	 (58,2%).	 Zona	 ini	 juga	
mengalami	tingkat	penurunan	pembeli	paling	tinggi.	Padahal	zona	ini	mencakup	
hampir	 50%	 area	 Pasar	 Sementara.	 Sebaliknya	 zona	 yang	 mengalami	 tingkat	
penurunan	 omzet	 paling	 rendah	 adalah	 Zona	 D	 (37,35%)	 dan	 juga	 tingkat	
penurunan	pembeli	paling	sedikit	(26,8%).	Jika	Zona	D	dan	Zona	C	digabungkan,	



	

	
	

48	

48	

maka	 tampak	 sekitar	 60%	 pelanggan	 Pasar	 Sementara	 hanya	 mengunjungi	
sekitar	25%	area	pasar.	Bagaimana	hal	ini	bisa	terjadi?	

	

Tabel	5.5	Tingkat	penurunan	omzet	dan	pembeli	di	tiap	zona	(berdasarkan	
lima	komoditi	yang	mengalami	tingkat	penurunan	omzet	paling	tinggi)	

ZONA	 Penurunan	Omzet	 Penurunan	Pembeli	
(kurang-lebih)	

Jumlah	Pembeli	dalam	
sehari	(kurang	lebih)	

A	 50,9%	 44,8%	 94	
B	 58,2%	 57,8%	 50	
C	 45,1%	 39,6%	 105	
D	 37,35%	 26,8%	 133	
E	 44,39%	 36,6%	 116	
F	 48,89%	 33,5%	 35	
G	 35,99%	 34,0%	 19	
Sumber:	Diolah	dari	data	hasil	Sensus	Pedagang	Pasar	Sementara	2019	

	

	

Gambar	5.1	Denah	zona	pedagang	berdasarkan	tingkat	penurunan	omzet	

								Berdasarkan	pengamatan	 langsung	di	 lapangan,	 sebagian	besar	area	dalam	
Zona	 B	 tidak	 terisi	 pedagang.	 Area	 yang	 tidak	 terisi	 ini	 terletak	 di	 bagian	
belakang	pasar	dan	sebetulnya	diperuntukan	bagi	pedagang	kebutuhan	sehari-
hari	 seperti	 sayur	mayur,	 rempah-rempah	 dan	 bumbu	masakan,	 dan	 berbagai	
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jenis	ikan	olahan.	Para	pedagang	komoditi-komoditi	ini	(dengan	tidak	mematuhi	
zonasi)	membuka	lapak	di	Zona	D—yang	sebagiannya	sebetulnya	diperuntukan	
bagi	 area	 bongkar	 muat—dan	 Zona	 C—yang	 sebagiannya	 sebetulnya	
diperuntukan	bagi	area	parkir.	Artinya,	sebagian	besar	pengunjung	yang	sudah	
diperkirakan	 adalah	 pembeli	 kebutuhan	 sehari-hari	 terpusat	 di	 hanya	
seperempat	area	pasar	karena	disitulah	para	pedagang	komoditi-komoditi	yang	
mereka	cari	terkonsentrasi.	

							Kedua,	 jika	Zona	E,	 F	dan	G	 yang	berada	di	 luar	 area	Pasar	 Sementara	dan	
disewa	 secara	mandiri	 oleh	 para	 pedagang	 ikut	 dipertimbangkan,	maka	 boleh	
dibilang	 sekitar	 30%	 dari	 total	 pelanggan	 Pasar	 Sementara	 mengunjungi	 tiga	
zona	 tersebut.	 Angka	 ini	 perlu	 diperhatikan	 karena	 jumlah	 pedagang	 yang	
menempati	ketiga	zona	yang	dimaksud	kurang	dari	10%	total	pedagang	di	Pasar	
Sementara.	 Berdasarkan	 pengamatan	 langsung	 di	 lapangan,	 Zona	 E,	 F	 dan	 G	
berbatasan	 langsung	dengan	 jalan	 raya	utama	dan	 jalan	kampung.	Ketiga	 zona	
ini—terutama	 Zona	 E—juga	 tertata	 secara	 rapih,	 bersih,	 memiliki	 akses	 toilet	
yang	 lebih	 baik—yang	disediakan	warga	 sekitar	 dengan	 sistem	berbayar—dan	
akses	 parkir	 kendaraan	 yang	 memadai.	 Tidak	 mengherankan	 jika	 Zona	 E	
memiliki	tingkat	pengunjung	tertinggi	kedua	setelah	Zona	D.	

							Ketiga,	 sekitar	 70	 persen	 Pedagang	 Pasar	 Jelojok	 memiliki	 penghasilan	
alternatif	yang	berasal	dari	beberapa	sumber.	Identifikasi	penghasilan	alternatif	
tidak	 dimaksudkan	 untuk	 menjustifikasi	 penurunan	 omzet.	 Sebaliknya,	
informasi	 ini	 bermanfaat	 untuk	 memberikan	 gambaran	 umum	 tingkat	
kesejahteraan	pedagang.	Beberapa	sumber	penghasilan	alternatif	diantaranya:	

1. Sebagian	 besar	 pedagang	 memiliki	 sawah,	 kebun	 dan/atau	 pekarangan	
yang	dimanfaatkan	untuk	tanaman	komersil.	Sejumlah	pedagang	bahkan	
memperoleh	 hasil	 yang	 lebih	 besar	 dari	 lahan	 garapannya	 ketimbang	
berdagang.	

2. Pasangan	 hidup	 para	 pedagang	 umumnya	 memiliki	 pekerjaan	 dan	
karenanya	penghasilan	sendiri.	

3. Sekelompok	kecil	pedagang	memiliki	banyak	asset	karena	pada	dasarnya	
berasal	dari	keluarga	dengan	latar	belakang	ekonomi	yang	sangat	kuat.	

							Keempat,	 dalam	 rangka	 menghadapi	 penurunan	 omzet,	 dan	 di	 luar	
penghasilan	alternatif	yang	bisa	dijadikan	sebagai	andalan,	para	pedagang	 juga	
melakukan	beberapa	hal:	

1. Sejumlah	 pedagang	 memutuskan	 membuka	 tempat	 berdagang	 baru	 di	
berbagai	tempat,	baik	di	rumahnya	sendiri,	di	pasar-pasar	lain	yang	dekat	
dengan	 tempat	 tinggalnya,	menjadi	pedagang	keliling	atau	bekerja	sama	
di	 antara	 sesama	 pedagang	 komoditi	 sejenis	 membuka	 pasar-pasar	
“dadakan.”	
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2. Sejumlah	 pedagang	 lain	 memeutuskan	 untuk	 mencari	 pekerjaan	
sambilan.	Umumnya	para	pedagang	bekerja	sambilan	sebagai	buruh	tani.	

	

								Kelima,	 berdasarkan	 wawancara	 dan	 FGD	 dengan	 sejumlah	 pedagang,	
sebagian	besar	pedagang	di	Pasar	Sementara	adalah	pedagang	lama	yang	sudah	
berkecimpung	lebih	dari	lima	tahun	dalam	menjajakan	komoditi	yang	sama.	Para	
pedagang	umumnya	mengadakan	barang	dagangannya	dengan	cara	mengambil	
lebih	dulu	komoditi	dari	para	penyedia	dan	baru	membayar	berdasarkan	jumlah	
barang	 yang	 laku.	 Praktek	 ini	 bisa	 dilakukan	 sebab	 hampir	 semua	 pedagang	
sudah	 membangun	 hubungan	 yang	 lama	 dan	 saling	 percaya	 dengan	 para	
penyedia	komoditinya.	Hubungan	baik	dan	kepercayaan	ini	yang	menjadi	modal	
utama	 yang	 sesungguhnya.	 Karena	 itu	 penurunan	 omzet	 sesungguhnya	 terkait	
dengan	penurunan	omzet	para	penyedia	barang,	yang	umumnya	adalah	pemain-
pemain	 sedang	 dan	 besar	 yang	memiliki	 langganan	 di	 hampir	 seluruh	wilayah	
Pulau	Lombok	dan	bahkan	Pulau	Sumbawa.	Cara	pengadaan	barang	seperti	 ini	
menyulitkan	penghitungan	secara	kwantitatif,	misalnya,	kerugian	yang	diderita	
pedagang.	 Boleh	 dibilang,	 selain	 pembayaran	 retribusi	 dan	 pembiayaan-
pembiayaan	 lain	 yang	 sudah	 diuraikan	 di	 atas,	 bagian	 terbesar	 “modal”	 para	
pedagang	 bersifat	 imaterial.	 Dalam	 konteks	 ini,	 implikasi	 yang	 langsung	
dirasakan	 para	 pedagang	 dengan	 penurunan	 omzet	 adalah	 penurunan	
penghasilan	 dari	 aktifitas	 berdagang.	 Apakah	 penurunan	 ini	 berarti	 kerugian	
tampaknya	 tidak	 bisa	 ditentukan	 dengan	 cara	 membandingkannya	 dengan	
modal	pembelian	barang	dagangan.	Namun	penurunan	yang	sama	mungkin	bisa	
dinilai	memberatkan	jika	melihat	sejumlah	pengeluaran	lain	terkait	fasilitas	dan	
kewajiban	kepada	Pemkab	yang	sudah	dan	masih	akan	terus	dilakukan.	

	

5.3 Isu-isu	Utama	dan	Rencana	Tindak	Pemulihan	

Bisa	disimpulkan	kondisi	para	pedagang	di	Pasar	Sementara	 terpusat	pada	
tiga	 isu	 utama.	 Pertama,	 terganggunya	 sense	 of	 community;	 kedua,	 penurunan	
tingkat	penjualan	sekitar	32%;	dan,	ketiga,	isu-isu	yang	terkait	dengan	kwalitas	
sarana	 dan	 prasarana	 di	 Pasar	 Sementara.	 Kedua	 isu	 pertama	 telah	 dibahas	
dalam	dua	bagian	sebelumnya.	Sementara	 isu	ketiga	sudah	dibahas	sebagian	di	
Bab	 2	 dalam	 uraian	 tentang	 kondisi	 Pasar	 Sementara.	 Uraian	 tersebut	 akan	
dilanjutkan	di	bagian	 ini	dengan	memaparkan	tingkat	kepuasan	para	pedagang	
terhadap	sarana	dan	prasarana	Pasar	Sementara.	

Secara	umum	tingkat	ketidakpuasan	cukup	tinggi.	Berdasarkan	hasil	sensus	
sensus,	 lebih	 dari	 50%	 pedagang	 lama	 mengungkapkan	 ketidakpuasannya	
terhadap	10	dari	12	item	terkait	kondisi	sarana	dan	prasarana	Pasar	Sementara.	
Kondisi	 lalu	 lintas	 di	 sekitar	 pasar	 mendapat	 paling	 banyak	 keluhan.	 Hanya	
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10,9%	 pedagang	 lama	 yang	 merasa	 puas.	 Tiga	 urutan	 terburuk	 berikutnya	
masing-masing	 toilet	 (18,5%),	 ukuran	 tempat	 berdagang	 (19,6%)	 dan	 fasilitas	
bongkar	muat	(21,8%).	Secara	keseluruhan	perbandingan	jumlah	pedagang	yang	
menyatakan	puas	dan	sangat	puas	terhadap	kondisi	sarana	dan	prasarana	antara	
Pasar	Sementara	dan	Pasar	Jelojok	bisa	dilihat	dalam	tabel	berikut:	

Tabel	5.6	Perbandingan	Tingkat	Kepuasan	Pedagang	terhadap	Sarana	dan	
Prasarana	Pasar	Sementara	dan	Pasar	Jelojok	

Aspek	Sarana	dan	Prasarana	 Pasar	Sementara	 Pasar	Jelojok	
Rasa	aman	saat	berdagang	 68%	 85,6%	
Layanan	administrasi	pasar	 58,8%	 88,9%	
Kwalitas	atap	 42,6%	 83,3%	
Ketersediaan	gudang	 31,2%	 68,5%	
Toilet	 18,5%	 55,5%	
Lalu	lintas	sekitar	pasar	 10,9%	 92,6%	
Fasilitas	bongkar	muat	 21,8%	 88,6%	
Tempat	parkir	 29,3%	 86,9%	
Pengelolaan	sampah	 34,2%	 80,3%	
Air	bersih	 26,9%	 64,8%	
Listrik	 26,9%	 77,1%	
Ukuran	tempat	berdagang	 19,6%	 90,9%	
Sumber:	Diolah	dari	data	hasil	Sensus	Pedagang	Pasar	Sementara	2019	

Bagaimana	 Pemkab	 Lombok	 Tengah	merespon	 ketiga	 isu	 utama	 tersebut?	
Pertama,	penurunan	tingkat	penjualan	sekitar	32%	sulit	dihindari.	Pemindahan	
seperti	 ini	 selalu	 menyebabakan	 penurunan	 jumlah	 pengunjung	 pasar	 dan	
kehilangan	 pelanggan	 seperti	 diuraikan	 di	 atas.	 Angka	 30%	 umumnya	
diperlakukan	 sebagai	 ukuran	 normal	 penurunan	 omzet	 akibat	 menghilangnya	
para	pembeli.	Meski	 begitu,	 Pemkab	 tetap	mengambil	 beberapa	 langkah	untuk	
meringankan	beban	pedagang.	 Tidak	mengherankan	 jika	Pemkab	memutuskan	
proses	 pemindahan	 dilakukan	 tanpa	 memungut	 biaya	 dari	 pedagang,	 sebagai	
upaya	sangat	awal	untuk	meringankan	beban	pedagang.	

Secara	spesifik	dalam	pertemuan	yang	dihadiri	oleh	Sekda	Lombok	Tengah,	
Tim	 Bank	 Dunia	 dan	 perwakilan	 SMI	 pada	 14	 Agustus	 2019,	 Pemkab	 akan	
mengambil	sejumlah	tindakan	pemulihan	sebagai	berikut:	

1. Salah	 satu	 faktor	 penting	 penuruan	 omzet	 yang	 dialami	 para	 pedagang	
konveksi	 ditenggarai	 terkait	 dengan	 menumpuknya	 para	 pedagang	
kebutuhan	 sehari-hari	 seperti	 sayur	 mayur,	 bumbu	 masakan	 dan	
berbagai	 produk	 ikan	 olahan	 di	 area	 paling	 depan	 Pasar	 Sementara.	
Padahal	 berdasarkan	 rancangan	 awal,	 para	 pedagang	 jenis	 komoditi	 ini	
mendapat	tempat	berdagang	di	area	belakang	pasar.	Tujuannya	agar	para	
pembeli	 yang	membeli	 sayur	mayur	 dan	 kebutuhan	 sehari-hari	 lainnya	
akan	selalu	melewati	kios	dan	 lapak	komoditi	yang	 lain	dan,	karenanya,	
memiliki	 waktu	 lebih	 untuk	 terpapar	 dengan	 komoditi-komoditi	 lain	
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seperti	 pakaian	 dan	 peralatan	 rumah	 tangga.	 Untuk	 itu	 tindakan	 yang	
akan	 diambil	 Pemkab	 dalam	 waktu	 dekat	 adalah	 penertiban	 zonasi	
pedagang.	

2. Penertiban	zonasi	akan	dilakukan	berbarengan	dengan	upaya	lebih	serius	
mendisiplinkan	 pedagang.	 Termasuk	 dalam	 upaya	 ini	 adalah	
memastikan	 pedagang	 berdagang	 sesuai	 zona	 dan	 tidak	 berdagang	 di	
tempat	 yang	 tidak	 diperuntukan	 untuk	 itu	 seperti	 jalur	 pembeli,	 area	
parkir	dan	area	bongkar	muat.	

3. Pemkab	 juga	 menilai	 salah	 satu	 faktor	 penting	 penurunan	 tingkat	
penjualan	 adalah	kondisi	 fisik	Pasar	 Sementara	 yang	 tidak	menarik	dan	
membuat	 para	 pembeli	 tidak	 tahan	 berlama-lama	 di	 lokasi	 pasar.	
Berkenaan	 dengan	 ini	 Pemkab	 akan	 mengambil	 tindakan	 pemulihan	
berupa	 meningkatkan	 kwalitas	 sarana	 dan	 prasarana	 Pasar	
Sementara.	

4. Salah	 satu	 upaya	 penting	 meringankan	 beban	 para	 pedagang	 adalah	
mengurangi	 pembiayaan.	 Pemkab	 akan	 melakukan	 analisis	 yang	 lebih	
mendalam	 terkait	 hal	 ini	 sebelum	 memutuskan	 secara	 definitif	
mengambil	 tindakan	 berupa	 pembebasan	 retribusi	 dalam	 kurun	
waktu	tertentu	bagi	para	pedagang.	

Perbaikan	 kwalitas	 sarana	 dan	 prasarana,	 seperti	 yang	 sudah	 diuraikan	 di	
Bab	 2,	 sudah	 dilakukan	 secara	 berkala	 dan	 saat	 merespon	 masalah-masalah	
terkait	 yang	 muncul.	 Perbaikan-perbaikan	 akan	 terus	 dilakukan	 dan	
ditingkatkan	selama	masa	beroperasi	Pasar	Sementara.	Tindakan-tindakan	yang	
diambil	mencakup,	diantaranya,	perbaikan	pengelolaan	sampah	dan	kebersihan	
pasar;	pengerasan	jalur	pengunjung	dan	drainase;	penataan	lapak	pedagang	dan	
area	bongkar	muat	secara	berkala;	penyediaan	petugas	yang	mengatur	arus	lalu	
lintas	 terutama	 saat	 jam-jam	 padat	 pengunjung;	 dan	 penyediaan	 lahan	 parkir	
dengan	inisiatif	pedagang	sendiri	bekerja	sama	dengan	warga	setempat.	Pemkab	
melalui	Camat	Kopang	dan	Komunitas	Pedagang	 juga	menyediakan	mekanisme	
penanganan	keluhan	yang	transparan	dan	akuntabel	(akan	diuraikan	dalam	bab	
berikutnya)	agar	persoalan-persoalan	yang	terkait	dengan	fasilitas	fisik	maupun	
isu-isu	lainnya	bisa	segera	mendapat	tanggapan	yang	memadai.	

Perbaikan	 kondisi	 Pasar	 Sementara	 lebih	 jauh	 bisa	 dilihat	 dalam	 sejumlah	
Rencana	 Tindak	 Lanjut	 terkait	 sarana	 dan	 prasaranan	 fisik	 yang	 disiapkan	
Pemkab	 dan	 sudah	 dilaksanakan	 dalam	 rangka	 merespon	 keluhan	 para	
pedagang.	 Berikut	 ini	 adalah	 tabel	 rencana	 Tindak	 Lanjut	 dan	 pelaksanaannya	
berdasarkan	 evaluasi	 dan	 respon	 terhadap	 keluhan	 para	 pedagang	 yang	
dilakukan	pada	bulan	Januari	dan	April	2019.	
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Tabel	5.7	Rencana	Tindak	Lanjut	dan	Implementasinya	

No	 Permasalahan	 Rencana	Tindakan	 Implementasi	
	

1	 Kebersihan	pasar	
kurang	terjaga	

Penyediaaan	container	
sampah	

Dinas	LH	menyediakan	
container	dan	mengosongkan	
secara	teratur	

Pembersihan	area	pasar	
setiap	hari	

Camat	Kopang	mempekerjakan	
dua	petugas	kebersihan	
Melalui	fasilitasi	Bank	Dunia,	
diadakan	pelatihan	pengolahan	
sampah	

Penyedian	toilet	umum	 Membangun	toilet	umum	
Warga	sekitar	berinisiatif	
membangun	toilet	sewa	

2	 Saat	hujan	
beberapa	bagian	
area	pasar	
kebanjiran	dan	jalur	
pengunjung	becek	

Perbaikan	saluran	air	
Perbaikan	jalur	
pengunjung	pasar	

Pembangunan	drainase	
Pengerasan	tapak	
Penimbunan	area	yang	
tergenang	air	

3	 Kemanan	dan	
ketertiban	pasar	

Penyediaan	penerangan	
yang	cukup	

Memasang	penerangan	lampu	di	
depan	pasar	dan	di	area	tengah	
pasar	
Mempekerjakan	dua	penjaga	
malam	

Pengaturan	arus	lalu	
lintas	

Petigas	dari	Polsek	Kopang	dan	
DLLAJR	mengatur	lalu	lintas	
setiap	hari,	terutama	di	pagi	hari	

Perbaikan	fasilitas	
bongkar	muat	

Secara	teratur	memastikan	area	
bongkar	muat	tidak	dipakai	
sebagai	tempat	berdagang	atau	
tempat	memarkirkan	cidomo	

	

Selain	 sejumlah	 rencana	 tindak	 lanjut	 dan	 implementasinya	 yang	 sudah	
dilakukan	 sampai	 saat	 ini,	 dua	 isu	 penting	 perlu	 mendapat	 perhatian,	 yakni	
fasilitas	 bongkar	 muat	 dan	 kondisi	 lalu	 lintas.	 Fasilitas	 bongkar	 muat	 yang	
tersedia	 saat	 ini	 masih	 kurang	 memadai,	 belum	 lagi	 ketika	 areanya	 dipenuhi	
para	 pedagang	 lapak	 dan	 cidomo.	 Untuk	 itu	 perlu	 dipertimbangkan	 menyewa	
lahan	 yang	 paling	 dekat	 dengan	 pasar	 yang	 bisa	 digunakan	 sebagai	 area	
tambahan	untuk	bongkar	muat	barang	dagangan.		

Sementara	 kondisi	 lalu	 lintas	 masih	 memerlukan	 peningkatan	 lebih	 jauh.	
Kesan	 semrawut	 dan	 tidak	 teratur	masih	 tampak	 cukup	 jelas,	 bukan	 saja	 saat	
hari	 pasar	 yang	 jatuh	 pada	 hari	 minggu.	 Sangat	 penting	 untuk	 menggiatkan	
fungsi	aparat	ketertiban	yang	ada,	terutama	yang	berasal	dari	Polsek	Kecamtan	
Kopang,	DLLAJR	dan	Satpol	PP	Kecamatan	Kopang.		

Akhirnya,	 agar	 Pasar	 Sementara	 bisa	 menjadi	 ruang	 untuk	 berkomunitas	
dan	bukan	sekedar	bertransaksi	ekonomi,	 interaksi	dengan	warga	sekitar	perlu		
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ditingkatkan.	Komunitas	Pedagang	mengambil	 peran	 lebih	besar	dalam	hal	 ini.	
Sejak	 awal	 pindah	 komunikasi	 dengan	 warga	 setempat	 terus	 dibangun	 dan	
dirawat.	Warga	setempat	juga	dilibatkan	untuk	perbaikan	sarana	dan	parasarana	
yang	sifatnya	swadaya.	Interaksi	semacam	ini	bermanfaat	untuk	membuat	para	
pedagang	 tidak	 merasa	 asing	 di	 lingkungan	 yang	 baru	 dan	 merasa	 menjadi	
bagian	dari	komunitas	yang	lebih	luas.		

	

5.4 Kondisi	Pedagang	Musiman	Di	Pasar	Sementara	
	

										Pedagang	musiman	 tidak	dipindahkan	secara	khusus	ke	Pasar	Sementara.	
Para	 pedagang	 ini	 berpindah	 dengan	 sendirinya	 setelah	 Pasar	 Sementara	
beroperasi.	Pasar	Sementara	sendiri	menyediakan	sejumlah	tempat	dalam	area	
pasar	di	bagian	belakang	untuk	para	pedagang	musiman.	Tapi	hampir	sebagian	
besar	 pedagang	 musiman	 tidak	 menggunakan	 area	 yang	 sudah	 disediakan	
tersebut	dan	memilih	menjajakan	barangnya	di	pinggir	jalan	raya	yang	melintas	
di	 depan	 Pasar	 Sementara.	 Praktis	 di	 setiap	 hari	 minggu	 pedagang	 jenis	 ini	
mendirikan	 lapak-lapak	 darurat	 sepanjang	 kiri	 kanan	 jalan	 sekitar	 satu	
kilometer	ke	barat	dan	ke	timur	Pasar	Sementara.	

									Para	pedagang	musiman	sebagain	besar	adalah	pedagang	yang	sebelumnya	
juga	 berjualan	 di	 lokasi	 Pasar	 Jelojok	 yang	 sedang	 dibangun.	 Para	 pedagang	
masih	menjajakan	komoditi	yang	sama	dan	sebagian	dari	mereka	mengeluhkan	
penurunan	 omzet.	 Namun	 sebagain	 besar	 pedagang	 menilai	 kondisi	 ekonomi	
yang	mereka	hadapi	tidak	banyak	berubah.	Hal	 ini	bisa	dipahami	karena	dalam	
seminggu	 Pasar	 Sementara	 (atau	 sebelumnya	 Pasar	 Jelojok)	 hanya	 salah	 satu	
destinasi	berdagangnya.	
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BAB	6		
Penyampaian	Informasi,	Sosialisasi	dan	Mekanisme	

Penanganan	Keluhan	
	

	

Bab	 4	 sudah	 menegaskan	 bahwa	 proses	 pembangunan	 Pasar	 Jelojok	 dan	
pemindahan	 pedagangan	 ke	 Pasar	 Sementara	 harus	 melalui	 proses	 yang	
mengacu	 pada	 prinsip-prinsip	 yang	 tidak	 merugikan	 pedagang.	 Salah	 satu	
proses	 penting	 yang	wajib	 dilakukan	 adalah	 sosialisasi	 dan	 konsultasi	 dengan	
pedagang	Pasar	 Jelojok,	 baik	pedagang	 tetap	maupun	pedagang	musiman.	Bab	
ini	 akan	membahas	 strategi	 penyampaian	 informasi,	 sosialisasi	 dan	 konsultasi	
yang	diterapkan	sebelum	para	pedagang	dipindahkan	ke	pasar	sementara.		
	

6.1		Penyampaian	Informasi	

Informasi	 tentang	 rencana	 pembangunan	 Pasar	 Jelojok,	 pemindahan	
pedagang	 dan	 penyelenggaraan	 Pasar	 Sementara	 disampaikan	 kepada	 para	
pedagang	 terdampak	 dan	 warga	 masyarakat	 terkait	 lainnya.	 Penyampaian	
informasi	 dilakukan	 melalui	 sosialisasi	 berupa	 rapat	 dan	 pertemuan	 yang	
melibatkan	 pedagang;	 serta	 dialog	 dan	 konsultasi	 informal	 dengan	 para	
pedagang.	Sosialisasi	bertujuan	untuk	menyampaikan	semua	 informasi	penting	
dan	relevan	 tentang	rencana	pembangunan	pasar,	 sistem	penempatan	di	Pasar	
Sementara,	 pengoperasian	 Pasar	 Sementara,	 perpindahan	 ke	 Pasar	 Sementara	
serta	 berbagai	 perbaikan-perbaikan	 ataupun	 pemenuhan	 kebutuhan	 para	
pedagang	di	Pasar	Sementara.	Selain	dengan	pedagang,	sosialisasi	juga	dilakukan	
dengan	masyarakat	terdampak	yang	tinggal	disekitar	area	proyek	pembangunan	
Pasar	Jelojok	serta	disekitar	area	Pasar	Sementara.	

Seperti	 yang	 sudah	 diuraikan	 sebelumnya	 sosialisasi	 dilakukan	 dengan	
memenuhi	 prinsip-prinsip	 yang	 menghormati	 hak-hak	 pedagang.	 Karena	 itu	
sosialisasi	 dilakukan	 secara	 transparan,	 bersifat	 dialogis,	 memberikan	
kesempatan	yang	besar	kepada	para	pedagang	untuk	menyampaikan	pikiran	dan	
isi	 hatinya	 dan	 dalam	 rangka	 menemukan	 solusi	 bersama	 dalam	 mengatasi	
masalah-masalah	 yang	 muncul.	 Sosialisasi	 juga	 didokumentasikan	 secara	 rapi	
dan	 lengkap.	 Tujuannya	 agar	 proses	 ini	 bisa	 dipertanggungjawabkan	 dan	 bisa	
menjadi	rujukan	untuk	hal-hal	yang	terkait	pemindahan	ke	Pasar	Sementara.	

Dalam	 sosialisasi	 tersebut	 juga	 dilakukan	 konsultasi.	 Proses	 konsultasi	
terutama	berlangsung	pada	saat	sesi	tanya	jawab	dengan	para	pedagang	di	Pasar	
Jelojok.	Dalam	sesi	tanya	jawab	para	pedagang	diberikan	kesempatan	yang	luas	
untuk	 menyampaikan	 keluhan	 ataupun	 masukan	 terkait	 pembangunan	 Pasar	
Jelojok,	Pasar	Sementara,	dan	pemindahan	pedagang.	
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Pelaksanaan	 sosialisasi	 merupakan	 tanggung	 jawab	 Pemkab	 Lombok	
Tengah.	 Dalam	 pelaksanaannya	 Pemkab	 diwakili	 oleh	 Dinas	 Pekerjaan	 Umum	
dan	 Penataan	 Ruang	 (PUPR),	 Dinas	 Prindustrian	 dan	 Perdagangan	
(Disperindag),	 Camat	 Kopang,	 Kepala	 Desa	 Kopang	 Rembiga	 dan	 Pejabat	
Pembuat	Komitmen	(PPK)	Pembangunan	Pasar	Jelojok.	

	

6.2		Sosialisasi	dan	Rembug	dengan	Pedagang		

Secara	 garis	 besar	 sosialisasi	 dengan	 pedagang	 Pasar	 Jelojok	 dan	 warga	
sekitar	yang	terkait	mencakup	tiga	macam	kegiatan.	Pertama,	komunikasi	secara	
informal	yang	dilakukan	oleh	Camat	Kopang	kepada	pedagang	Pasar	Jelojok	dan	
warga	 sekitar	 tentang	 rencana	 pembangunan	 Pasar	 Jelojok.	 Kedua,	 sosialisasi	
yang	dilakukan	secara	 formal	dalam	bentuk	 rapat	dan	pertemuan	dengan	para	
pedagang.	 Ketiga,	 sosialisasi	 yang	 juga	 dilakukan	 secara	 formal	 dalam	 bentuk	
pertemuan	 dengan	warga	 sekitar	 area	 Pasar	 Jelojok	 yang	 lahannya	 terdampak	
dan	dibebaskan.		

Penyampaian	 informasi	 secara	 informal	 dilakukan	 oleh	 Camat	 Kopang	
tentang	rencana	pembangunan	Pasar	Jelojok	dan	rencana	pemindahan	pedagang	
ke	 Pasar	 Sementara.	 Camat	 menyampaikan	 informasi	 ini	 kepada	 beberapa	
pedagang	 dan	 warga,	 yang	 kemudian	 menyebarkan	 informasi	 tersebut	 juga	
dengan	 cara	 informal	 kepada	 pedagang	 dan	 warga	 lainnya.	 	 Praktis	 sampai	
sebelum	 sosialisasi	 secara	 formal	 dilakukan	 hampir	 semua	 pedagang	 Pasar	
Jelojok	 dan	warga	 sekitar	 sudah	mengetahui	 rencana	 pembangunan	 pasar	 dan	
pemindahan	pedagang	ke	Pasar	Sementara.	Sudah	tentu	penyampaian	informasi	
secara	 informal	 seperti	 ini	 tidak	 terdokumentasikan	 dengan	 baik.	 Namun	
berdasarkan	temuan	lapangan,	seperti	juga	yang	diuraikan	dalam	laporan	ESDD	
Pasar	 Jelojok,	 pedagang	 dan	 warga	 sekitar	 mendukung	 pembangunan	 pasar.	
Pedagang	 dan	 warga	 sangat	 mengharapkan	 pembangunan	 tersebut	 karena	
kondisi	 Pasar	 Jelojok	 yang	 sudah	 tidak	 memadai,	 termasuk	 terbatasanya	
ketersediaan	fasilitas	umum	seperti	layanan	listrik	dan	pengelolaan	sampah.	

Sementara	 itu	 sosialisasi	 secara	 formal	 dilakukan	 sebanyak	 tiga	 kali.	
Sosialisasi	pertama	dilakukan	pada	 tanggal	23	 Juli	2018	bertempat	di	halaman	
Kantor	 Kecamatan	 Kopang.	 Peserta	 sosialisasi	 meliputi	 Kepala	 Dinas	 PUPR,	
Kepala	Bidang	 Cipta	Karya	Dinas	 PUPR,	 Camat	Kopang,	 Kapolsek	Kopang,	 PPK	
Pembangunan	 Pasar	 Jelojok,	 Tim	 Teknis	 Dinas	 PUPR,	 Kepala	 Desa	 Kopang	
Rembiga,	 Komunitas	 Pedagang	 dan	 para	 pedagang	 tetap.	 Sosialisasi	 dilakukan	
dalam	bentuk	rapat	umum	dengan	materi	rencana	pembangunan	Pasar	 Jelojok,	
rencana	pemindahan	pedagang	dan	 lokasi	Pasar	Sementara.	 Secara	garis	besar	
hasil	sosialisasi	bisa	dilihat	sebagai	berikut:	
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1. Para	 pedagang	 sangat	 antusias	 dengan	 rencana	 pembangunan	 Pasar	
Jelojok,	terutama	setelah	menyaksikan	langsung	gambar	rancangan	pasar	
yang	akan	dibangun.	

2. Para	pedagang	bersedia	dipindahkan	ke	Pasar	Sementara	dengan	syarat	
Pasar	Sementara	 tersebut	 layak	dan	cukup	representatif	 sebagai	 tempat	
jual-beli.	

3. 	Para	 pedagang	 mempercayakan	 kepada	 Komunitas	 Pedagang	 untuk	
mencari	 dan	 menentukan	 lokasi	 Pasar	 Sementara	 yang	 sesuai	 dengan	
kebutuhan	 dan	 ketersediaan	 lahan,	 setelah	 berkoordinasi	 dengan	
Kecamatan	dan	dinas	teknis	terkait.	

4. Opsi	 sementara	 sebagai	 lokasi	 Pasar	 Sementara	 adalah	 lapangan	 milik	
KUD	Utama	Kopang	(atau	disebut	 juga	KUD	Pengkores)	yang	 terletak	di	
Pengkores.	

5. Forum	 menyepakati	 bahwa	 dalam	 pembangunan	 Pasar	 Jelojok	 nanti	
tenaga	kerja	lokal	akan	dilibatkan	semaksimal	mungkin,	sudah	tentu	jika	
memenuhi	syarat	dan	disesuaikan	dengan	kebutuhan	dan	keahlian.	

6. Informasi	 tentang	 rekrutmen	 tenaga	 kerja	 lokal	 akan	 dilakukan	 secara	
transparan	dan	terdokumentasi.	

Sosialisasi	 secara	 formal	 yang	 kedua	 dilakukan	 di	 aula	 Kantor	 Kecamatan	
Kopang	pada	tanggal	11	November	2018.	Sosialisasi	dihadiri	oleh	Kepala	Dinas	
PUPR,	Kepala	Bidang	Cipta	Karya	Dinas	PUPR,	Camat	Kopang,	Kapolsek	Kopang,	
PPK	Pembangunan	Pasar	 Jelojok,	Tim	Teknis	Dinas	PUPR,	Kepala	Desa	Kopang	
Rembiga,	 Komunitas	 Pedagang	 dan	 perwakilan	 pedagang	 musiman.	 Materi	
sosilisasi	 meliputi	 rencana	 pembangunan	 Pasar	 Jelojok,	 rencana	 pemindahan	
pedagang	ke	Pasar	Sementara	dan	pemilihan	lokasi	Pasar	Sementara.	Sosialisasi	
yang	kedua	ini	menctat	sejumlah	hasil	yang	bisa	dilihat	sebagai	berikut:	

1. Para	 pedagang	musiman	merespon	 dengan	 baik	 rencana	 pembangunan	
Pasar	 Jelojok,	memberikan	 dukungan	 positif	 dan	meminta	 untuk	 segera	
dilaksanakan.	

2. Para	 pedagang	 musiman	 bersedia	 dipindahkan	 ke	 Pasar	 Sementara	
asalkan	di	Pasar	Sementara	disediakan	tempat	jual-beli.	

3. Para	pedagang	musiman	menyepakati	lokasi	Pasar	Sementara	yang	sudah	
disetujui	pedagang	tetap,	yakni	di	 lapangan	milik	KUD	Utama	Kopang	di	
Pengkores.	

4. Para	 pedagang	 musiman	 juga	 menyetujui	 pembangunan	 Pasar	 Jelojok	
melibatkan	 tenaga	 kerja	 lokal	 sebanyak	 mungkin	 sesuai	 dengan	
persyaratan	yang	ada	dan	sesuai	kebutuhan	dan	keahlian.	

5. Informasi	 tentang	 rekrutmen	 tenaga	 kerja	 lokal	 untuk	 pembangunan	
Pasar	 Jelojok	 dilakukan	 secara	 transparan	 dan	 terdokumentasi	 dengan	
baik.	

6. Pembahasan	 lebih	 detail	 tentang	 kebutuhan	 tenaga	 kerja	 lokal	 akan	
dilakukan	 dalam	 bentuk	 sosialisasi	 tersendiri	 setelah	 tahapan	 Pre	
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Construction	 Meeting	 atau	 setelah	 penandatanganan	 kontrak	 dengan	
kontraktor.	

7. Komunitas	 Pedagang	 mewakili	 pedagang	 dalam	 berkomunikasi	 dengan	
Pemerintah	Kabupaten	dan	pihak	lain	yang	relevan	dalam	membicarakan	
hal-hal	yang	menyangkut	kepentingan	pedagang	terkait	pemilihan	lokasi	
Pasar	 Sementara,	 pemindahan	 dan	 penempatan	 pedagang	 di	 Pasar	
Sementara	maupun	nantinya	saat	pemindahan	dan	penempatan	di	pasar	
yang	sudah	selesai	dibangun.	

8. Pembahasan	 tentang	 penempatan	 pedagang	 di	 Pasar	 Sementara	 akan	
dilakukan	sebelum	pembangunan	Pasar	Sementara	selesai	dilakukan.		

Sosialisasi	 secara	 formal	 ketiga	membahas	 tentang	 perpindahan	 pedagang	
ke	Pasar	Sementara,	dilakukan	pada	tanggal	9	Januari	2019,	bertempat	di	Kantor	
Sekretaris	 Daerah	 Lombok	 Tengah.	 Berikut	 ini	 adalah	 tabel	 kegiatan	 sosialiasi	
dan	rembug	dengan	pedagang:	

Tabel	6.1	Kegiatan	Sosialisasi	dan	Rembug	

Tanggal	 Topik	 Tempat	 Peserta	 Pelaksana	
23-7-18	 Pembangunan	

Pasar	Jelojok,	
Pemindahan	
Pedagang,	
Lokasi	Pasar	
Sementara	

Halaman	Kantor	
Kecamatan	
Kopang	

PedagangTetap	
Pasar	Jelojok	

Tim	Pemkab	

11-11-18	 Pembangunan	
Pasar	 Jelojok,	
Pemindahan	
Pedagang,	
Lokasi	 Pasar	
Sementara	

Aula	Kantor	
Kecamatan	
Kopang	

Pedagang	
Musiman	Pasar	
Jelojok	

Tim	Pemkab	

9-1-19	 Pemindahan	
Pedagang	ke	
Pasar	
Sementara	

Kantor	
Sekretaris	
Daerah	Lombok	
Tengah	

Komunitas	
Pedagang	

Tim	Pemkab	

	

Akhirnya,	 Pemkab	 juga	 melakukan	 sosialisasi	 secara	 formal	 dengan	 warga	
yang	 tinggal	 sekitar	 area	 Pasar	 Jelojok,	 terutama	dengan	warga	 yang	 lahannya	
terkena	dampak	pembangunan	dan	karenanya	dibebaskan.	Sosialisasi	dilakukan	
sebanyak	tiga	kali	masing-masing	pada	tanggal	6	Januari	2018,	25	Januari	2018	
dan	15	Maret	2018.	Semuanya	berlangsung	di	aula	Kantor	Kecamatan	Kopang;	
dihadiri	 oleh	 Dinas	 Perumahan	 dan	 Kawasan	 Pemukiman,	 Camat	 Kopang	 dan	
warga	 yang	 lahannya	 terkena	 dampak.	 Secara	 umum	 warga	 menyetujui	 dan	
mendukung	pembangunan	Pasar	Jelojok	dengan	luas	lahan	yang	jauh	lebih	besar	
dari	 yang	 sebelumnya.	 Sebagian	 besar	 isi	 sosialisasi	 lebih	 terpusat	 pada	 soal	
pembebasan	lahan.	
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6.3		Mekanisme	Penanganan	Keluhan	

Pengajuan	 keluhan	 dan	 penanganannya	 merupakan	 bagian	 yang	 tidak	
terpisahkan	 dari	 sosialisasi	 pemindahan	 pedagang	 ke	 Pasar	 Sementara.	 Dalam	
hal	 ini	 pedagang	 berhak	 dan	 mendapat	 kesempatan	 untuk	 mengajukan	 dan	
menyampaikan	 keluhan	 mereka	 tentang	 masalah-masalah	 yang	 mereka	 alami	
terkait	 pemindahan	 pedagang	 dan	 penyelenggaraan	 Pasar	 Sementara.	 Keluhan	
disampaikan	 kepada	 Camat	 Kopang	melalui	 Komunitas	 Pedagang	 atau	 saluran	
lainnya.	 Camat	 Kopang	 merespon	 dan	 menangani	 keluhan	 sesuai	 batas	
kewenangan	 yang	 dimilikinya.	 Keluhan	 dan	 masalah	 diteruskan	 ke	 tingkatan	
pemerintahan	yang	lebih	tinggi	atau	dinas	terkait	di	kabupaten	Lombok	Tengah	
jika	diperlukan,	untuk	direspon	dan	ditindaklanjuti.	

Mekanisme	 pengajuan	 keluhan	 telah	 dirancang	 secara	 sistematis.	
Mekanisme	 ini	 mencakup	 tiga	 aspek	 mendasar	 proses	 penanganan	 keluhan,	
yakni	alur	penanganan	keluhan,	organisasi	penanganan	keluhan	dan	pihak-pihak	
yang	 bisa	 dihubungi	 saat	mengajukan	 keluhan.	 Secara	 lebih	 rinci	 ketiga	 aspek	
tersebut	bisa	dilihat	sebagai	berikut:	
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1. Organisasi	Penanganan	Keluhan	
	

Gambar	6.1	Bagan	Alur	Pengajuan	dan	Penanganan	Keluhan	
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Keterangan	Bagan:	

1. Pedagang	mengajukan	keluhannya.	

2. Keluhan	yang	diajukan	dipelajari	dan	dipertimbangkan	untuk	mengambil	
tindakan	Penanganan	Tingkat	Pertama.	

3. Tim	 Mekanisme	 Penanganan	 Keluhan	 (MPK)	 mengambil	 tindakan	
Penanganan	 Tingkat	 Pertama	 terhadap	 keluhan	 dengan	 beberapa	
kemungkinan	tindakan	sebagai	berikut:	

a. Mengajak	 bicara	 pihak	 yang	 mengajukan	 keluhan,	 terutama	 untuk	
mendengarkan	 dan	 menunjukkan	 kepedulian	 terhadap	 keluhannya.	
Tindakan	 ini	merupakan	 tindakan	 utama	 jika	 ternyata	 keluhan	 yang	
diajukan	tidak	termasuk	jenis	keluhan	yang	perlu	ditangani.	Bisa	jadi	
yang	mengajukan	keluhan	hanya	ingin	“curhat”	atau	lainnya.	Sekedar	
mendengarkan	adalah	tindakan	yang	menunjukkan	kepedulian.	

b. Keluhan	 yang	 diajukan	 diteruskan	 ke	 Dinas	 yang	 terkait	 untuk	
mengambil	 tindakan	 selanjutnya	 dan	 mengatasi	 masalah	 yang	
menjadi	inti	keluhan.	

c. Tim	MPK	segera	mengambil	tindakan	yang	bersifat	respon	cepat	dan	
sementara	 terhadap	 jenis-jenis	keluhan	yang	bersifat	darurat	seperti	
perkelahian	atau	kebakaran.	Disaat	bersamaan	masalah	yang	menjadi	
inti	keluhan	tetap	diteruskan	ke	Dinas	yang	terkait	untuk	mengambil	
tindakan	yang	tidak	bersifat	sementara	dan	menyeluruh.	

4. Tim	 MPK	 mengkomunikasikan	 tindakan	 Penanganan	 Tingkat	 Pertama	
kepada	pihak	yang	mengajukan	keluhan.	

5. Keluhan	 yang	 ditindak	 lanjuti	 dan	 diteruskan	 ke	 Dinas	 terkait	 mulai	
ditangani	

a. Dinas	terkait	mengatasi	masalah	yang	menjadi	inti	keluhan	

b. Tim	 MPK	 melakukan	 monitoring	 terhadap	 masalah	 yang	 sedang	
ditangani	Dinas	terkait	

6. Tim	MPK	mengkomunikasikan	 hasilnya	 kepada	 pihak	 yang	mengajukan	
keluhan	dan	mencatat	keseluruhan	Mekanisme	Penanganan	Keluhan	
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2. Alur	penanganan	Keluhan	
	

Gambar	6.2	Tim	Mekanisme	Penanganan	Keluhan	

	
Keterangan	Bagan:	

1. Camat	 Kopang	 adalah	 koordinator	 Mekanisme	 Penanganan	 Keluhan.	
Camat	 	bertugas	(1)	menerima	dan	mencatat	keluhan	yang	diajukan;	(2)	
melakukan	 Penanganan	 Tingkat	 Pertama;	 (3)	 mencatat	 Penanganan	
Tingkat	 Pertama	 dan	 mengkomunikasikannya	 dengan	 pihak	 yang	
mengajukan	 keluhan;	 (4)	 meneruskan	 keluhan	 ke	 dinas	 terkait	 dan	
mengambil	 tindakan	 sementara	 dalam	 situasi	 keluhan	 yang	 bersifat	
darurat	dan	memerlukan	penanganan	segera;	(5)	monitoring	Penanganan	
Tingkat	 Kedua	 yang	 dilakukan	 Dinas	 terkait;	 dan	 (6)	 mencatat	 hasil	
penanganan	dan	mengkomunikasikannya	kepada	pihak	yang	mengajukan	
keluhan.	

2. Keluhan	diajukan	melalui	beberapa	saluran	berikut:	
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a. Pengajuan	 melalui	 pihak	 yang	 sudah	 ditunjuk.	 Para	 pihak	 yang	
sudah	ditunjuk	menerima	keluhan	dan	menyampaikannya	kepada	
Camat.	Para	pihak	yang	dimaksud	dalam	hal	ini	adalah:	

i.		Satpol	PP	yang	ditunjuk	
ii.	Wakil	Komunitas	Pasar	

iii.	Orang	lain	yang	ditunjuk	Camat	

b. Pengajuan	Melalui	Media	Komunikasi	
i.		Surat	Resmi	

ii.	Telepon	dan	SMS	

iii.	Saluran	Komunikasi	yang	lain	
3. Para	 pedagang	 yang	 mengajukan	 keluhan	 melalui	 saluran	 pengajuan	

keluhan	di	atas.	
4. Dinas	 terkait	 yang	 mengambil	 tindakan	 dalam	 rangka	 Penanganan	

Tingkat	Kedua.	

	

3. Pihak-pihak	yang	dapat	dihubungi	untuk	mengajukan	keluhan	

Terdiri	dari:	

1.	 Camat	Kopang;	

2.	 Kepala	Satpol	PP	Kecamatan	Kopang;	

3.	 Komunitas	Pedagang	Pasar	Jelojok;	

4.	 Melalui	 SMS	 ke	 Nomor:	 087850342004	 (XL);	 085237429440	
(TELKOMSEL)	

Keluhan	 dari	 pedagang	maupun	masyarakat	 terdampak	 yang	 disampaikan	
ke	 pihak-pihak	 tersebut	 diatas,	 nantinya	 akan	 diisi	 pada	 formulir	 isian	
mekanisme	 penanganan	 keluhan	 dan	 direkap	 setiap	 bulannya	 pada	 formulir	
rekapitulasi	mekanisme	penanganan	keluhan.		

	

6.4 Keluhan	Pedagang	

Secara	 umum	 keluhan	 pedagang	 menyangkut	 penyelenggaraan	 Pasar	
Sementara.	Tiga	kategori	masalah	yang	paling	sering	dikeluhkan	adalah	kondisi	
lingkungan	 pasar	 yang	 bersih,	 kondisi	 keamanan	 dan	 ketertiban	 pasar	 dan	
pengelolaan	 pasar	 oleh	 pemerintah.	 Keluhan-keluhan	 tersebut	 kemudian	
ditangani	 dengan	 sejumlah	 tindakan	 tertentu	 oleh	 dinas	 terkait.	 Rangkuman	
keluhan	pedagang	dan	penanganan	yang	dilakukan	bisa	dilihat	secara	lebih	rinci	
dalam	tabel	di	bawah	ini:	
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Tabel	6.2	Rangkuman	Penanganan	Keluhan	Pedagang	Pasar	Jelojok	

No.	 Kategori	Keluhan	 Penanganan	 Penanggung-jawab	
1.	 Lingkungan	bersih	yang	

belum	terjamin	
Menyediakan	petugas	
kebersihan	

Camat	Kopang	dan	
Komunitas	Pedagang	

Menyediakan	container	dan	
dump	truck	untuk	sampah	

Dinas	LH	

Pelatihan	penanganan	
sampah	

Pemkab	dengan	
bantuan	Tim	Bank	
Dunia	

Membangun	drainase	 Dinas	PUPR	
Membangun	toilet	umum	 Dinas	PUPR	
Menyediakan	air	bersih	
untuk	toilet	dan	pencucian	

Dinas	PUPR	

Pengerasan	tapak	 Dinas	PUPR	
2.	 Lingkungan	yang	aman	dan	

tertib	belum	terjamin	
Menyediakan	penerangan	 Dinas	PUPR	
Memperbaiki	ketertiban	lalu	
lintas	

Polsek	Kopang,	
DLLAJR,	Satpol	PP	

Menyediakan	lahan	parkir	
yang	memadai	

Komunitas	Pedagang	

Menjaga	keamanan	pasar	 Camat	Kopang	dan	
Komunitas	Pedagang	

3.	 Lemahnya	pengelolaan	
Pasar	Sementara	

Menghadirkan	Pemkab	
secara	teratur	di	Pasar	
Sementara	

Camat	Kopang	dan	
Dinas	Perindag	

Memperjelas	aturan	
penarikan	retribusi	

Camat	Kopang,	Dinas	
Perindag,	Bapenda	
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BAB	7		
Organisasi	Pelaksanaan	Pemindahan	Pedagang	Pasar	Jelojok		

	
	

	

Dalam	 rangka	 melaksanakan	 proses	 pemindahan	 secara	 lancar,	 Pemerintah	
Kabupaten	 Lombok	 Tengah	 membentuk	 Tim	 Terpadu	 Pemindahan	 Pedagang.	
Tim	 Terpadu	 ini	 terbagi	menjadi	 Tim	 Pembina	 dan	 Pengarah,	 Tim	 Pelaksana,	
dan	 Tim	 Pengawas.	 Tim	 Terpadu	 terdiri	 dari	 berbagai	 unsur,	 yaitu	 Dinas	
Perindustrian	 dan	 Perdagangan,	 Dinas	 Pekerjaan	 Umum	 dan	 Penataan	 Ruang,	
Dinas	Lingkungan	Hidup,	Dinas	Perhubungan,	Satpol	PP,	Camat	Kopang,	Koramil	
Kopang,	 Polsek	 Kopang	 dan	 Komunitas	 Pedagang.	 Tim	 Terpadu	 dalam	
melaksanakan	 tugasnya	 bertanggung	 jawab	 kepada	 Bupati	 melalui	 Sekretaris	
Daerah	Kabupaten	 Lombok	Tengah.	 Adapun	 tugas,	 peran	 dan	 tanggung	 jawab	
setiap	Tim	akan	diuraikan	di	bawah	ini.	Tim	ini	dibentuk	berdasarkan	SK	Bupati	
Lombok	Tengah	Nomor	45	Tahun	2019.	

	

7.1 Tim	Pembina	dan	Pengarah	Pemindahan	Pedagang	

Tim	 Terpadu	 Pemindahan	 Pedagang	 berada	 dibawah	 pembinaan,	 arahan,	
dan	kepemimpinan	Tim	Pembina	dan	Pengarah.	Pembina	terdiri	dari	Bupati	dan	
Wakil	 Bupati,	 sedangkan	 untuk	 Pengarah	 terdiri	 dari	 Sekretaris	 Daerah	 dan	
Asisten	II	Setda.	Tugas	dari	Pembina	dan	Pengarah,	yaitu:	

1. Melakukan	 koordinasi	 sesama	 tim	 terpadu	 dan	 tim	 secara	 keseluruhan	
dalam	rangka	mewujudkan	hasil	perencanaan	relokasi	yang	tepat,	efektif,	
dan	efisien;	

2. Verifikasi	 terhadap	 para	 pedagang	 yang	 ada	 di	 Pasar	 jelojok	 untuk	
menetapkan	data	jumlah,	jenis,	dan	klasifikasi	pedagang	yang	benar	dan	
valid,	tentunya	dengan	melibatkan	berbagai	komponen	yang	ada;	

3. Mengadakan	rapat	pembahasan/konsultasi	dengan	instansi	terkait;	

4. Menyusun	 Dokumen	 Rencana	 Tindak	 Pemindahan	 Pedagang	 Pasar	
Jelojok	secara	menyeluruh	baik	saat	 relokasi	ke	 lokasi	Pasar	Sementara	
maupun	ke	lokasi	pasar	yang	baru	nanti;	

	

7.2 Tim	Pelaksana	Pemindahan	Pedagang	dan	Pengelolaan	Pasar	
Sementara	

Secara	 umum,	 Tim	 Pelaksana	 Pemindahan	 Pedagang	 ini	 dalam	
melaksanakan	 tugasnya	 harus	 mengacu	 pada	 laporan	 pelaksanaan	 ini	 dan	
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rencana	 aksi	 tindak	 lanjut	 yang	 disepakati.	 Lebih	 khususnya	 lagi,	 tim	 ini	
mempunyai	tugas:	

1. Melakukan	koordinasi	sesama	tim	pelaksana	dan	tim	secara	keseluruhan	
dalam	 rangka	 mewujudkan	 pelaksanaan	 relokasi	 pedagang	 yang	 baik,	
layak,	dan	bermartabat;	

2. Melakukan	 persiapan	 pada	 lokasi	 Pasar	 Sementara	 dengan	 memenuhi	
segala	 kebutuhan	 sarana	 dan	 prasarana	 pendukung	 aktifitas	
perdagangan	 secara	 layak	 dan	 memadai,	 seperti	 tempat	 berdagang,	
saluran	 drainase,	 lampu	 penerangan,	 tempat	 pembuangan	 sampah	
sementara,	toilet	dan	air	bersih;	

3. Melakukan	langkah-langkah	antisipatif	serta	melakukan	pengelolaan	dan	
pengendalian	 terhadap	 segala	 sesuatu	 yang	 berkaitan	 dengan	 aktifitas	
perdagangan	di	 lokasi	 relokasi	pasar	dalam	rangka	mewujudkan	situasi	
dan	 kondisi	 yang	 baik,	 aman,	 nyaman,	 lancar,	 dan	 terkendali	 selama	
waktu	yang	dibutuhkan;	

4. Mengadakan	rapat	pembahasan/konsultasi	dengan	instansi	terkait;	

5. Memberikan	 solusi	 atau	 penyelesaian	 terhadap	 permasalahan	 yang	
terjadi	 selama	 aktifitas	 perdagangan	 berlangsung	 di	 lokasi	 Pasar	
Sementara,	dengan	melibatkan	berbagai	komponen	yang	ada;	

6. Membantu	 pedagang	 dalam	 pelaksanaan	 proses	 relokasi	 baik	 saat	
relokasi	 ke	 lokasi	 Pasar	 Sementara	 maupun	 ke	 lokasi	 pasar	 yang	 baru	
nanti,	 dengan	 menyiapkan	 armada	 kendaraan	 dan	 personil	 yang	
membantu	saat	relokasi;	

7. Memastikan	 bahwa	 dalam	 proses	 persiapan	 dan	 pelaksanaann	 relokasi	
berlangsung	secara	baik,	cepat,	layak,	tepat	dan	berkeadilan;	

Tim	 Pelaksana	 dan	 Pengelola	 terdiri	 dari	 berbagai	 unsur,	 yaitu	 Dinas	
Perindustrian	 dan	 Perdagangan,	 Dinas	 Perhubungan,	 Dinas	 Pekerjaan	 Umum	
dan	 Penataan	 Ruang,	 Dinas	 Perumahan	 dan	 Kawasan	 Permukiman,	 Dinas	
Lingkungan	Hidup,	 Badan	 Pengelola	 Keuangan	 dan	 Aset	 Daerah,	 Satuan	 Polisi	
Pamong	 Praja,	 Camat	 Kopang,	 Danramil	 Kopang,	 Kapolsek	 Kopang,	 dan	
Komunitas	Pasar.	Tim	Pelaksana	dan	Pengelola	dalam	melaksanakan	 tugasnya	
bertanggung	 jawab	 kepada	 Bupati	 melalui	 Sekretaris	 Daerah	 Kabupaten	
Lombok	Tengah.	

	

7.3 Tim	Pengawas	Pemindahan	Pedagang	

Pembentukan	 tim	 pengawas	 ini	 bertujuan	 untuk	 melakukan	 pemantauan	
dan	 monitoring	 kinerja	 Tim	 Pelaksana	 Pemindahan	 Pedagang	 dan	 Pengelola	
Pasar	Sementara	terhadap	seluruh	proses	atau	tahapan	rencana	aksi	yang	telah	
disepakati,	 apakah	 tim	 tersebut	 bekerja	 sesuai	 dengan	 Rencana	 Tindak	
Pemindahan	Pedagang	yang	telah	ditetapkan	atau	tidak.	
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Tim	Pengawas	Pemindahan	Pedagang	ini	bertugas	untuk:	

1. Melakukan	koordinasi	sesama	tim	pengawas	dan	tim	secara	keseluruhan	
dalam	 rangka	 mewujudkan	 pengawasan	 yang	 optimal	 selama	 proses	
aktifitas	perdagangan	di	lokasi	Pasar	Sementara;	

2. Melakukan	 pengawasan	 secara	 rutin	 dan	 berkala	 terhadap	 segala	
sesuatu	 yang	 berkaitan	 dengan	 aktifitas	 perdagangan	 di	 lokasi	 Pasar	
Sementara	 dalam	 rangka	 memastikan	 pelaksanaan	 dan	 pengelolaan	
berjalan	sesuai	dengan	rencana	yang	ada;	

3. Mengadakan	rapat	pembahasan/konsultasi	dengan	instansi	terkait;	

	
Tim	pengawas	terdiri	dari	Bupati	Lombok	Tengah,	Wakil	Bupati	Lombok	

Tengah,	dan	Sekertaris	Daerah	Lombok	Tengah.	
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BAB	8	

Monitoring		
Pemindahan	Pedagang	

	

	

Monitoring	proses	pemindahan	pedagang	ke	Pasar	Sementara	wajib	dilakukan.	
Monitoring	bertujuan	untuk	memastikan	proses	pemindahan	pedagang	berjalan	
sesuai	dengan	rencana	dan	memenuhi	prinsip-prinsip	dasar	yang	menghormati	
hak-hak	 pedagang	 sekaligus	 melancarkan	 proses	 pembangunan	 pasar.	 Bab	 ini	
menguraikan	aspek	monitoring	pemindahan	pedagang	ke	pasar	sementara	dan	
pelaporan	oleh	Pemerintah	Kabupaten	Lombok	Tengah.	

	

8.1 Ruang	Lingkup	

Monitoring	 adalah	 kegiatan	 mengamati	 dan/atau	 meninjau	 kembali,	
mempelajari	secara	terus	menerus	atau	berkala,	dan	kegiatan	mengawasi,	yang	
dilakukan	 oleh	 tim	 atau	 unit	 yang	 akan	 ditugaskan	 melakukan	 monitoring.	
Monitoring	 sangat	 penting	 dilakukan	 untuk	 memastikan	 bahwa	 proses	
pemindahan	 pedagang	 bisa	 berjalan	 dengan	 lancar	 dan	 bisa	 segera	mengatasi	
masalah-masalah	 yang	 muncul	 dengan	 tepat.	 Pelaksanaan	 monitoring	
ditindaklanjuti	 dengan	 pelaporan	 masalah-masalah	 yang	 ditemukan	 saat	
monitoring	atau	pengawasan	terhadap	proses	pemindahan	pedagang.		

Pelaksanaan	 monitoring	 dan	 pelaporan	 disesuaikan	 dengan	 hasil	 evaluasi	
dan	masukan	dari	tim	PT	SMI	dan	Tim	Bank	Dunia	dan	pihak-pihak	lain	sehingga	
sasaran	dari	program	RIDF	terhadap	pembangunan	Pasar	 Jelojok	di	Kabupaten	
Lombok	Tengah	dapat	tercapai.	

Secara	 garis	 besar,	 monitoring	 dilakukan	 terhadap	 dua	 hal,	 yakni	 proses	
pemindahan	 pedagang	 dan	 dampak	 yang	 ditimbulkan	 oleh	 proses	 tersebut.	
Proses	 monitoring	 pelaksanaan	 pemindahan	 pedagang	 ke	 Pasar	 Sementara	
dilakukan	 oleh	 Inspektorat	 Daerah.	 Inspektorat	 Daerah	 juga	 melakukan	
monitoring	terhadap	implementasi	anggaran	pemindahan	pedagang.	Sedangkan	
untuk	 dampak,	 monitoring	 dilakukan	 oleh	 pihak	 eksternal	 yang	 bersifat	
independen.	 Monitoring	 yang	 dilakukan	 pihak	 eksternal	 ini	 akan	 dilakukan	
secara	 bersamaan	 dengan	 monitoring	 terhadap	 pemindahan	 pedagang	 dari	
Pasar	Sementara	ke	Pasar	Jelojok	yang	sudah	selesai	dibangun.	
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8.2 Maksud	dan	Tujuan		

Maksud	dan	tujuan	kegiatan	monitoring	pelaksanaan	pemindahan	pedagang	
adalah	sebagai	berikut:	

1. Memastikan	 proses	 pemindahan	 pedagang	 berjalan	 sesuai	 peraturan	
perundang-undangan	yang	berlaku;	

2. Memastikan	 proses	 pemindahan	 pedagang	 berjalan	 sesuai	 dengan	
rencana;	

3. Mengidentifikasi	 masalah-masalah	 yang	 muncul	 dalam	 proses	
pemindahan	pedagang	agar	bisa	segera	tertangani	secara	tepat;	

4. Memberikan	rekomendasi	terhadap	penyelesaian	masalah-masalah	yang	
dimaksudkan	dalam	butir	ketiga;	

5. Mewujudkan	 proses	 pemindahan	 pasar	 yang	 bersih,	 transparan,	 dan	
bebas	dari	praduga	masyarakat.	

Pelaksanaan	 evaluasi	 dan	 monitoring	 juga	 dilakukan	 dalam	 rangka	
memastikan	kondisi	atau	pemanfaatan	Pasar	Sementara	dapat	berjalan	dengan	
normal	dan	kondusif.	Hal	 tersebut	dimaksudkan	untuk	menghindari	 terjadinya	
penggunaan	 fasilitas	 yang	 tidak	 sesuai	 dengan	 peruntukannya,	 termasuk	
penempatan	 pedagang	 berdasarkan	 jenis	 dagangannya.	 Disamping	 itu	 untuk	
menghindari	kesemrawutan	pasar	dengan	munculnya	pedagang-pedagang	yang	
akan	 menempati	 lokasi	 yang	 seharusnya	 tidak	 diperuntukkan	 untuk	 tempat	
berjualan.	

	

8.3 Pendekatan	dan	Tata	Cara	

Seperti	 yang	 sudah	 disinggung	 di	 atas,	 monitoring	 dan	 pelaporan	 pada	
prinsipnya	dilakukan	dengan	penyesuaian	sebagaimana	hasil	evaluasi	dari	Tim	
PT	SMI	dan	Tim	Bank	Dunia	terhadap	pembangunan	Pasar	Jelojok.	

Monitoring	dan	pelaporan	dilakukan	selama	proses	pemindahan	pedagang,	
pengoperasian	 Pasar	 Sementara	 berlangsung	 dan	 pemindahan	 pedagang	
kembali	 ke	 Pasar	 Jelojok	 yang	 sudah	 selesai	 dibangun.	 Monitoring	 dilakukan	
dengan	 dua	 cara.	 Pertama,	 tim	 monitoring	 akan	 melakukan	 pertemuan	 rutin	
dengan	 tim	 dan	 unit	 pelaksana	 di	 lapangan	 yang	 terkait.	 Pertemuan	
dimaksudkan	 untuk	 mengevaluasi	 pelaksanaan	 kegiatan	 dan	 membahas	
masalah-masalah	 yang	 muncul.	 Kedua,	 tim	 monitoring	 juga	 akan	 melakukan	
kunjungan	 langsung	 ke	 lapangan	 untuk	 mengawasi	 secara	 langsung	 proses	
pemindahan	 dan	 pengoperasian	 pasar	 sementara;	 dan	 berdialog	 dengan	 para	
pedagang	dan	warga	masyarakat	yang	terkait.	

Sebagai	 contoh,	 apabila	 terjadi	 penyimpangan	 berupa	 pelanggaran	
ketentuan	 dan	 peraturan	 dalam	 melaksanakan	 Rencana	 Tindak	 Lanjut	 akan	
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melakukan	 rapat	 koordinasi	 untuk	 menanggulangi	 masalah	 tersebut.	 Laporan	
harus	dilengkapi	dengan	bukti-bukti	pendukung	yang	otentik	dan	 jelas.	Hal	 ini	
dilakukan	agar	pemindahan	pedagang	yang	akan	dilaksanakan	oleh	Pemerintah	
Kabupaten	dapat	dipertanggungjawabkan.	

Uraian	 pendekatan	 dan	 tata	 cara	 monitoring	 yang	 dilakukan	 disini	 masih	
bersifat	 umum.	 Secara	metodologis	 uraian	 yang	 lebih	 bersifat	 detail,	 termasuk	
ruang	 lingkup,	 identifikasi	 variabel	 dan	 indikator	 monitoring,	 akan	 menjadi	
bagian	dari	laporan	pelaksanaan	monitoring.	

	

	

	 	



	

	
	

71	

71	

BAB	9	
Anggaran	

	

	

Anggaran	 seluruh	 kegiatan	 dalam	 proses	 Perencanaan	 (termasuk	 penyusunan	
laporan	 pelaksanaan	 dan	 penyusunan	 rencana	 pemindahan	 pedagang),	
Pelaksanaan,	Pengelola,	 dan	Pengawasan	Pemindahan	Pedagang,	 dan	 anggaran	
pembangunan	 Pasar	 Sementara	 dibebankan	 pada	 Anggaran	 Pendapatan	 dan	
Belanja	 Daerah	 Kabupaten	 Lombok	 Tengah	 tahun	 2018.	 Besarnya	 anggaran	
untuk	 penyusunan	 dokumen	 laporan	 ini	 yaitu	 Rp.7.000.000,00-	 dan	 anggaran	
pembangunan	 Pasar	 Sementara	 yaitu	 sebesar	 Rp.350.000.000,00-	 (No.	 DPPA:	
915/TAPD.0954/BPKAD,	tanggal	6	Februari	2018)	

Secara	 umum	 besaran	 anggaran	 untuk	 kegiatan-kegiatan	 yang	menunjang	
aktifitas	pembangunan	Pasar	Jelojok,	tersaji	dalam	tabel	berikut:	

Tabel	9.1	Anggaran	Pemindahan	Pedagang	Pasar	Jelojok	

No.	 Uraian	Kegiatan	 Besaran	anggaran	(Rp)	 Sumber	Dana	
1	 Penyusunan	Laporan	

Pelaksanaan	Pemindahan	
Pedagang	

7.000.000,-	 APBD	2019	

2	 Pembangunan	 Fisik	 Pasar	
Sementara	

150.000.000,-		
	

APBD	2018	
	

200.000.000,-	 APBD-P	2018	
3	 Sosialisasi	ke	pedagang	formal	 6.000.000,-	 APBD	2018	
4	 Sosialisasi	 ke	 pedagang	 non	

formal	
2.000.000,-	 APBD	2018	

5	 Pemindahan	Pedagang	 -	 Swadaya	
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BAB	10	
Penutup	

	

	

Laporan	ini	telah	menguraikan	proses	pelaksanaan	pemindahan	pedagang	Pasar	
Jelojok	 ke	 Pasar	 Sementara.	 Secara	 garis	 besar	 proses	 pemindahan	 tersebut	
boleh	dikatakan	berhasil	dilakukan	dengan	baik.	Sejumlah	masalah	yang	muncul	
dalam	 proses	 pemindahan	 bisa	 diatasi	 dan	 terus	 dipantau	 perkembangannya.	
Selama	berada	di	Pasar	Sementara	kondisi	sosial	dan	terutama	kondisi	ekonomi	
para	 pedagang	 mengalami	 sejumlah	 perubahan.	 Pemkab	 telah	 merespon	
perubahan	ini	dengan	melakukan	dan	merencanakan	sejumlah	tindakan.	Proses	
pemindahan	 pedagang	masih	 akan	 dilakukan	 lagi	 setelah	 Pasar	 Jelojok	 selesai	
dibangun.	 Proses	 pemindahan	 tersebut	 akan	 dilaporkan	 secara	 terpisah	 dalam	
bentuk	Laporan	Rencana	Pemindahan	Pedagang	dari	Pasar	Sementara	Ke	Pasar	
Jelojok.	
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LAMPIRAN	

	

Lampiran	1	
	
	

DAFTAR	NAMA-NAMA	PEDAGANG	PASAR	JELOJOK	
		
		
		

No	 NAMA	 	ALAMAT		 TEMPAT	 	JENIS	BARANG		 P/L	
1	 AYUNI	PRESAK	 PRESAK	 LAPAK	 PAKAIAN	 P	
2	 Hj.	NURIPAH	BARAT	MASJID	 KOPANG	BARAT	MASJID	 LAPAK	 PAKAIAN	 P	
3	 PIT/ADI	 GERIYE	 LAPAK	 PAKAIAN	 P	
4	 SUCIANI	(UCI)	 KOPANG	 LAPAK	 PAKAIAN	 P	
5	 MUDAHAN/INI	 KOPANG	 LAPAK	 SANDAL	 P	
6	 KAR/PEYOT	 KOPANG	 LAPAK	 PAKAIAN	 P	
7	 ANI	DAGANG	SANDAL	 MANTANG	 LAPAK	 DAGANG	SANDAL	 P	
8	 ROH/ROHAYE	 SELAGEK	 LAPAK	 PAKAIAN	 P	
9	 HERI	NARMADA	 NARMADA	 LAPAK	 PAKAIAN	 L	
10	 Hj.	NAWIYAH	 PRESAK	 LAPAK	 PAKAIAN	 P	
11	 Tn.	SARMAN	 KOPANG	 LAPAK	 PAKAIAN	 L	
12	 PAK	USMAN	 MANTANG	 LAPAK	 SANDAL	 L	
13	 RABIAH	PRESAK	 PRESAK	 LAPAK	 PAKAIAN	 P	
14	 MIAR	MONTES	 KOPANG	 LAPAK	 PAKAIAN	 P	
15	 QORIAH/SUJAR	 PRESAK	 LAPAK	 PAKAIAN	 P	
16	 MADUN	 BUJAK	MANTANG	 LAPAK	 SANDAL	 L	
17	 Iq.	MENEH	 MANTANG	 LAPAK	 PAKAIAN	 P	
18	 ANI	SLAGEK	 SLAGEK	 LAPAK	 PAKAIAN	 P	
19	 IHAN	DAGANG	SANDAL	 MANTANG	 LAPAK	 SANDAL	 P	
20	 Hj.	NAAH	SELAGEK	 SLAGEK	 LAPAK	 PAKAIAN	 P	
21	 MARNAH/BEAH	PRESAK	 PRESAK	 LAPAK	 PAKAIAN	 P	
22	 Tn.	MARIJUN	 KOPANG	 LAPAK	 PAKAIAN	 L	
23	 ADI	MAK	EPOL	 GERIYE	 LAPAK	 PAKAIAN	 L	
24	 SRI/WIWID	SLAGEK	 SLAGEK	 LAPAK	 PAKAIAN	 P	
25	 SATRIAWAN/UNI	 SLAGEK	 LAPAK	 PAKAIAN	 L	
26	 INDAH/Tn	ROHADI	 PRESAK	 LAPAK	 PAKAIAN	 P	
27	 MAR	PRESAK	 PRESAK	 LAPAK	 PAKAIAN	 P	
28	 Hj.	NIK	BARAT	MASJID	 KOPANG	BARAT	MASJID	 LAPAK	 PAKAIAN	 P	
29	 AYUN	BUAH	 NARMADA	 LAPAK	 BUAH	 P	
30	 Iq.	KARTINI		 KOPANG	 LAPAK	 REMPAH	REMPAH	 P	
31	 SENNE	MOTONG	

GAMANG	
MONTONG	GAMANG	 LAPAK	 PAKAIAN	 P	

32	 Hj.	SERIPE	MONTONG	GAMANG	 PENGKORES	 LAPAK	 PAKAIAN	 P	
33	 KUSUMA	WATI	DAGANG	

MANUK	
DASAN	LEKONG	 LAPAK	 DAGANG	AYAM	 P	

34	 SRI	PRESAK	 PRESAK	 LAPAK	 PAKAIAN	 P	
35	 DAN	SLAGEK	 SLAGEK	 LAPAK	 PAKAIAN	 L	
36	 ANTI	RUKIAH	 KOPANG	 LAPAK	 SANDAL	 P	
37	 Iq.	RUKIAH	 BATUKLIANG	 LAPAK	 PAKAIAN	 P	
38	 SAMWIR	TUAN	SAAT	 KOPANG	 KIOS	 GROSIRAN/PALEN	 L	
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39	 IDA	GBK	ALANG	 GUBUK	ALANG	KOPANG	 LAPAK	 DAGANG	GERUPUK	 P	
40	 ANTI	KEBON	MADU	 BATUKLIANG	 KIOS	 GROSIRAN/PALEN	 P	
41	 NANA/Iq.	DAGANG	RAGI	 MASBAGIK	 LAPAK	 REMPAH	REMPAH	 P	
42	 RAH/Iq.	LAH	BANJAR	 BANJAR	 LAPAK	 GROSIRAN/PALEN	 P	
43	 Hj.	MASBAGEK	PALEN	 MASBAGEK	 LAPAK	 GROSIRAN/PALEN	 P	
44	 ZAENI	MASBAGIK	 MASBAGEK	 LAPAK	 GROSIRAN/PALEN	 L	
45	 Hj.	IPAH	MONTES	 MONTES		KOPANG	 LAPAK	 PAKAIAN	 P	
46	 YULI	IRAWAN	KOCET	 KOPANG	 LAPAK	 GROSIRAN/PALEN	 P	
47	 MIDAH	KARTE	 KOPANG	 LAPAK	 GROSIRAN/PALEN	 P	
48	 ANA	MAENAN/	Iq.	MOK	 BAJUR	KOPANG	 LAPAK	 GROSIRAN/PALEN	 P	
49	 Iq.	MASTAH	PAKEAN	 PRESAK	 LAPAK	 PAKAIAN	 P	
50	 Iq.	HADIJAH	TELOK	 MANTANG	 LAPAK	 SEMBAKO	 P	
51	 Iq.	RUKAK	 PRESAK	 LAPAK	 PAKAIAN	 P	
52	 Iq.	MA'NAH	TELOK	 BATUKLIANG	 LAPAK	 SEMBAKO	 P	
53	 Iq.	ATI	 KEBUN	RANDU	 KIOS	 SEMBAKO	 P	
54	 Hj.	KARIAWAN	(Hj.	KAR)	 PRESAK	 LAPAK	 PAKAIAN	 P	
55	 Iq.	ROHANI	(ROH)	 BATUKLIANG	 LAPAK	 SEMBAKO	 P	
56	 Iq.	MARNI	TAHU	 PUYUNG	 LAPAK	 TAHU	 P	
57	 MARLINA	TAHU	 PUYUNG	 LAPAK	 TAHU	 P	
58	 Iq.	JANAH	 MASBAGEK	 LAPAK	 SAYURAN	 P	
59	 Iq.	MENAH	 MANTANG	 LAPAK	 REMPAH	REMPAH	 P	
60	 Iq.	AWAL	DAGANG	

MANOK	
DASAN	LEKONG	 LAPAK	 AYAM	POTONG	 P	

61	 Iq.	MARIANI	(SENEK)	
TAHU	

SENEK	LOTIM	 LAPAK	 TAHU	 P	

62	 MARIYANI	TAHU	 MANTANG	 LAPAK	 TAHU	 P	
63	 Iq.	WAR	 BAJUR	KOPANG	 LAPAK	 SAYURAN	 P	
64	 Iq.	IMAH	 BAJUR	KOPANG	 LAPAK	 SAYURAN	 P	
65	 Iq.	UTIK	LOK	 LOK	KOPANG	 LAPAK	 SEMBAKO	 P	
66	 ATIK	JAJE	 KOPANG	 LAPAK	 JAJAN	 P	
67	 IS	JAJE	 KOPANG	 LAPAK	 JAJAN	 P	
68	 MURNI	RAMEDAN	 MASBAGIK	 LAPAK	 REMPAH	REMPAH	 P	
69	 ATON	PALEN	LENDANG	 LENDANG	KOPANG	 LAPAK	 GROSIRAN/PALEN	 P	
70	 Hj.	MUNA'AH	 SLAGEK	 LAPAK	 PAKAIAN	 P	
71	 NURPAIZAH	 MAMBEN	 LAPAK	 SAYURAN	 P	
72	 Iq.	IS	SEBIE	 LOTIM	 LAPAK	 DAGANG	SEBIE	 P	
73	 RUK	CEPEH	PAKIS	 MASBAGIK	 LAPAK	 SAYURAN	 P	
74	 Iq.	SENAH	NANGKE	 KERU	 LAPAK	 SAYURAN/BUAH	 P	
75	 Iq.	SUNARTI	SELADENG	 SELADENG	 LAPAK	 SAYURAN/PINDANG	 P	
76	 Iq.	IPAN	 MASBAGEK	 LAPAK	 REMPAH/SAYURAN	 P	
77	 MEK	CAH	DAGANG	NASI	 KOPANG	 LAPAK	 DAGANG	NASI	 P	
78	 Iq.	ELI	(HIKMAH)	 RARANG	 LAPAK	 GADO	GADO	 P	
79	 NURUL	WARDI	MELONG	 		 LAPAK	 SRABUTAN	 P	
80	 HURIAH	BUS	BUSAN	 LOTIM	 LAPAK	 SAYURAN	 P	
81	 Iq.	NIKMAH	BUS	BUSAN	 MASBAGIK	 LAPAK	 SAYURAN	 P	
82	 Iq.	GUNAREP	 PENGKORES	 LAPAK	 SERABUTAN	 P	
83	 Iq.	FAUZIAH	TAHU	 	PEMEPEK		 LAPAK	 TAHU	 P	
84	 Iq.	ADI	BUAH	 	KERU		 LAPAK	 BUAH	 P	
85	 Iq.	IMPONG	GERUPUK	 	SEKARBILE		 LAPAK	 GERUPUK	 P	
86	 Iq.	FUAD	 	BUJAK	MANTANG		 LAPAK	 GADO	GADO	 P	
87	 Hj.	MAWARIAH	RAGI	 	BUJAK	MANTANG		 LAPAK	 REMPAH	REMPAH	 P	
88	 SIPE	DAGANG	MANUK	 	DASAN	LEKONG		 LAPAK	 AYAM	POTONG	 P	
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89	 Iq.	ARTINI		(HAR)	 	DASAN	LEKONG		 LAPAK	 AYAM	POTONG	 P	
90	 SUMAR	TAHU	 	BEBAR	KOPANG		 LAPAK	 TAHU	 P	
91	 Iq.	HIK	 	KOPANG		 LAPAK	 TAHU	 P	
92	 Iq.	LINDA	PINDANG	 	MANTANG		 LAPAK	 DAGANG	PINDANG	 P	
93	 Iq.	SALBIAH		 	MASBAGIK		 LAPAK	 SAYURAN/SERABUTAN	 P	
94	 Iq.WIR	 	MASBAGIK		 LAPAK	 SAYURAN/SERABUTAN	 P	
95	 AMOK	SIE	 	KOPANG		 LAPAK	 GARAM	 P	
96	 Iq.	SRI	TAHU	 	MANTANG		 LAPAK	 TAHU	 P	
97	 Iq.	MIS	BAGEK	 	MASBAGIK		 LAPAK	 SAYURAN	 P	
98	 Iq.	MAS	JUNI	DAGANG	

JAJE	
	KOPANG		 LAPAK	 JAJAN	 P	

99	 HER	(ERYADI)	DAGANG	
MIE	

	KOPANG		 LAPAK	 DAGANG	MIE/PALEN	 L	

100	 Iq.	HADIJAH	TELOK	 	MANTANG		 LAPAK	 TELUR	 P	
101	 Iq.RUKAK	 	GERIYE		 LAPAK	 CABE/BIJI	BIJIAN	 P	
102	 MISKA	MAMBEN	 	MAMBEN		 LAPAK	 TERASI	 P	
103	 Iq.	SENAH	 	SUREDADI	LOTIM		 LAPAK	 DAGANG	PINDANG	 P	
104	 Iq.	ATI	TAHU	TEMPE	 	AMPENAN		 LAPAK	 TAHU	TEMPE	 P	
105	 Iq.	KISUT	 		 		 		 P	
106	 Iq.	HUDE	MELONG	 	BUJAK		 LAPAK	 PALEN	 P	
107	 NURUL	HIKMAH	MELONG	 	MASBAGIK		 LAPAK	 SAYURAN	 P	
108	 SUKINI	(INI)	GERUPUK	 	LOTIM		 LAPAK	 DAGANG	GERUPUK	 P	
109	 NURHASANAH	KACE	

MATE	
	KOPANG		 LAPAK	 KACA	MATA	 P	

110	 Iq.	SURIAH	BAKAN	 	BAKAN		 LAPAK	 SAYURAN	 P	
111	 Iq.	MASNAH	 	BAKAN		 LAPAK	 SAYURAN	 P	
112	 Iq.	MLIATI	DAGANG	PAOK	 	MASBAGIK		 LAPAK	 BUAH	 P	
113	 Iq.	ROH	JAJE	 	KOPANG		 LAPAK	 JAJAN	 P	
114	 Hj.	AER	DAGANG	MANOK	 	DASAN	LEKONG		 LAPAK	 AYAM	POTONG	 P	
115	 Iq.	PAH	BAHAN	SOP	 	MASBAGIK		 LAPAK	 SAYURAN	 P	
116	 Iq.	ISAH	JAJE	 	KOPANG		 LAPAK	 JAJAN	 P	
117	 Iq.	FAT/TOHRI	 		 LAPAK	 SAYURAN	 P	
118	 ATIK	(ES)	BANJAR	 	BANJAR	KOPANG		 LAPAK	 DAGANG	ES	 P	
119	 Iq.	BAYAT	TOLANGAN	 	GERIYE		 LAPAK	 TOLANGAN	 P	
120	 Hj.	DAGANG	GULE	BEAK	 	LENDANG	ARE		 LAPAK	 GULA	MERAH	 P	
121	 Iq.	HAR/Iq.ANTI	GERIYE	 	GERIYE		 LAPAK	 BIJI	BIJIAN	 P	
122	 Iq.	OPAN	MANOK	 	GERIYE		 LAPAK	 AYAM	POTONG	 P	
123	 KARNIWATI	 		 LAPAK	 		 P	
124	 Iq.	DIDIK	BAJO	 	MAMBEN		 LAPAK	 IKAN	ASIN	 P	
125	 Iq.	FATIMAH	

BAWANG/SUAMI	
	MASBAGIK		 LAPAK	 BAWANG	 P	

126	 Iq.	YOK	SAYUR	 	BAJUR		 LAPAK	 SAYURAN	 P	
127	 Iq.	NUR	TOLANGAN	 	MANTANG		 LAPAK	 BIJI	BIJIAN	 P	
128	 Iq.	SANARIAH	TOLANGAN	 	MANTANG		 LAPAK	 BIJI	BIJIAN	 P	
129	 Iq.	TELADENG	BAWAK	

IRUNG	
	MANTANG		 LAPAK	 BIJI	BIJIAN	SANDAL	 P	

130	 Iq.	IS	GERIYE	 	GERIYE		 LAPAK	 PAKAIAN	 P	
131	 MIAR	JAJE	 	MASBAGIK		 LAPAK	 JAJAN	 P	
132	 MURSAN/INI	CERUBAK	

BUAH	
	KERU		 LAPAK	 BUAH	 L	

133	 Hj.	UNAR	TOLANGAN	 		 LAPAK	 BIJI	BIJIAN	 P	
134	 Aq.	JAMIL	TAHU	TEMPE	 	MATARAM		 LAPAK	 TAHU	TEMPE	 P	
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135	 MARHAENI	KORDEN	 	PRESAK		 KIOS	 KORDEN	 P	
136	 Iq.	PETIMAH	RAODAH	MASDAH	 		 		 		 P	
137	 WIRIANI	ASESORIES	 	KOPANG		 LAPAK	 ASESORIES	 P	
138	 KAR/RAOHAN	SAYUR	 	PRESAK		 LAPAK	 SAYURAN	 P	
139	 Iq.	MAHNEP	 	PRESAK		 LAPAK	 SAYURAN	 P	
140	 Iq.IRPAN	DAGANG	BAJO	 	LOTIM		 LAPAK	 DAGANG	BAJO	 P	
141	 Iq.	ADI	BAJO	 	LOTIM		 LAPAK	 DAGANG	BAJO	 P	
142	 Iq.	WAHIDAH	BAJO	 	LOTIM		 LAPAK	 DAGANG	BAJO	 P	
143	 Iq.	HUS	BAJO	 	MAMBEN		 LAPAK	 DAGANG	BAJO	 P	
144	 Iq.	SE'I	TAHU	TEMPE	 	MANTANG		 LAPAK	 TEMPE	 P	
145	 SRI	HIDAYANI	BUJAK	

(KUPAK)	
	BUJAK		 LAPAK	 KUPAK	 P	

146	 SUDI	DAGING	 	KOPANG		 LAPAK	 DAGING	 L	
147	 Iq.	SELAMAH	PINDANG	 	SUREDADI	LOTIM		 LAPAK	 PINDANG	 P	
148	 Iq.	PATIMAH	TAHU	

TEMPE	
	KERU		 LAPAK	 TAHU	TEMPE	 P	

149	 JEN	DAGANG	MPAK	 	PRESAK		 LAPAK	 IKAN	 P	
150	 Iq.	SAHNI	TAHU	TEMPE	 	BEBAN		 LAPAK	 TAHU	TEMPE	 P	
151	 Iq.	JOHARIAH	TAHU	

TEMPE	
	BEBAN		 LAPAK	 TAHU	TEMPE	 P	

152	 Iq.	HABSAH	BOS	TAHU	 	PEMEPEK		 LAPAK	 TAHU	 P	
153	 HERIAH	DAGANG	MANUK		 	DASAN	LEKONG		 LAPAK	 AYAM	POTONG	 P	
154	 Iq.	SITAH	SIE	GOTOK	 	BUJAK		 LAPAK	 GARAM	 P	
155	 Iq.	ELI	MANOK	 	DASAN	LEKONG		 LAPAK	 AYAM	POTONG	 P	
156	 Hj.	WAHIDAH	LENSUNE	

BAWANG	
	LOTIM		 LAPAK	 BAWANG	 P	

157	 Iq.	ADI	PAKIS	 	PESENG	KOPANG		 LAPAK	 SAYURAN	 P	
158	 Iq.	MAN	 		 		 		 P	
159	 Iq.	HERI	DAGANG	MANUK	 	DASAN	LEKONG		 LAPAK	 AYAM	POTONG	 P	
160	 NURHASANAH	JELUANG	 		 LAPAK	 PLASTIK	 P	
161	 Iq.	IL	DAGANG	MANUK	 	DASAN	LEKONG		 LAPAK	 AYAM	POTONG	 P	
162	 Iq.	SERABAH	(ABOQ)	 	LENDANG	ARE		 LAPAK	 SEMBAKO	 P	
163	 Iq.	SENE	DAGANG	

MANUK	
	DASAN	LEKONG		 LAPAK	 AYAM	POTONG	 P	

164	 MOK/	ALI	BAKSO	 	KOPANG		 LAPAK	 BAKSO	 L	
165	 KUS/NUR	PAKEAN	 		 		 		 L	
166	 Hj.	DAERAH	PAKEAN	 	PRESAK		 LAPAK	 PAKAIAN	 P	
167	 Hj.	SAERAH	TOLANGAN	 		 LAPAK	 BIJI	BIJIAN	 P	
168	 BIK	JUR	PAKEAN	 		 LAPAK	 PAKEAN	 P	
169	 Hj.	SAPIRAH	PAKEAN	 	JENGGIK		 LAPAK	 PAKEAN	 P	
170	 RAKMAH	DAGING	 	KOPANG		 LAPAK	 DAGING	 P	
171	 Iq.	MAHYAN	PELECING	 	KOPANG		 LAPAK	 PELECING	 P	
172	 Iq.	SAWIYAH	PELECING	 	KOPANG		 LAPAK	 PELECING	 P	
173	 AS	BAWANG	 	LOTIM		 LAPAK	 BAWANG	 P	
174	 Iq.	SAHNI	BUAH	 	MANTANG		 LAPAK	 BUAH	 P	
175	 DEWI	PERSIK	JAJE	 	KOPANG		 LAPAK	 JAJAN	 P	
176	 DAGANG	MANUK	

PANGGANG	
	DASAN	LEKONG		 LAPAK	 AYAM	PANGGANG	 P	

177	 Hj.	SUPI	DAGANG	MANUK	
ACAN	

	LOTIM		 LAPAK	 AYAM	POTONG/ACAN	 P	

178	 Iq.	IS	SAYUR	 	LOTIM		 LAPAK	 SAYURAN	 P	
179	 Iq.	EDOK	BAWANG	 	LOTIM		 LAPAK	 BAWANG	 P	
180	 Iq.	ATI	BUS	BUSAN	 	LOTIM		 LAPAK	 SAYURAN	 P	
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181	 HELMI	TIMUN	 	LOTIM		 LAPAK	 SAYURAN	 P	
182	 Iq.	MIFTAHUL	JANNAH	 	LOTIM		 LAPAK	 SAYURAN	 P	
183	 Iq.	NUR	NANAS	 	LOTIM		 LAPAK	 BUAH	 P	
184	 ATI	DAGING	 	KOPANG		 LAPAK	 DAGING	 P	
185	 Bq.	OCEK	DAGING	 	KOPANG		 LAPAK	 DAGING	 P	
186	 Bq.	HER	DAGING	 	KOPANG		 LAPAK	 DAGING	 P	
187	 DAGING	 	KOPANG		 LAPAK	 DAGING	 P	
188	 RUK	TELOK	 	KOPANG		 LAPAK	 TELUR	 P	
189	 NYUNG	JAJE	 	KOPANG		 LAPAK	 JAJAN	 P	
190	 MUNIAH	MANOK	 	BUJAK		 LAPAK	 AYAM	POTONG	 P	
191	 UCI	GERUPUK	LENDONG	 	KOPANG		 LAPAK	 GERUPUK	LENDONG	 P	
192	 KAK	ANIK	DAGING	 	KOPANG		 LAPAK	 DAGING	 P	
193	 NURILLAH	DAGING	 	BUJAK		 LAPAK	 DAGING	 P	
194	 Iq.	DON	DAGING	 	BUJAK		 LAPAK	 DAGING	 P	
195	 NUR	PALEN	 	KOPANG		 LAPAK	 PALEN	 P	
196	 YANTI/Iq.	DAGANG	MINYAK	 	BUJAK		 LAPAK	 MINYAK		 P	
197	 AISAH	PALEN	 	PENDAGI		 LAPAK	 PALEN	 P	
198	 ATON	JAJE	 	KOPANG		 LAPAK	 JAJAN	 P	
199	 YOK	SOTO	 	KOPANG		 LAPAK	 SOTO	 P	
200	 Iq.	AER	BUAH	 	LOBAR		 LAPAK	 BUAH	 P	
201	 Iq.	SAURI	 	BUJAK		 LAPAK	 BUAH	 P	
202	 EYAM	DAGANG	BUAH	 	NARMADA		 LAPAK	 BUAH	 P	
203	 MASTURI	PAKEAN	 	PRESAK		 LAPAK	 PAKAIAN	 L	
204	 Hj.	KAR	MAENAN	 	PRESAK		 LAPAK	 MAINAN	 P	
205	 Iq.	SAHMIN	BAWANG	 	PENDAGI		 LAPAK	 BAWANG	 P	
206	 BADRUN	BAWANG	 	LOTIM		 LAPAK	 BAWANG	 L	
207	 ATIK	MI	KUNING	 	REMBIGE	MATARAM		 LAPAK	 MIE	KUNING	 P	
208	 US	DAGING	 	KOPANG		 LAPAK	 DAGING	 P	
209	 SRI	TUAN	KISAH	DAGING	 	KOPANG		 LAPAK	 DAGING	 P	
210	 TUAN	REDA	DAGING	 	KOPANG		 LAPAK	 DAGING	 P	
211	 ANI	MURDAN	DAGING	 	KOPANG		 LAPAK	 DAGING	 P	
212	 Iq.	CUM	GERUPUK	 	MASBAGEK		 LAPAK	 GERUPUK		 P	
213	 ANI	ES	 	BUJAK		 LAPAK	 ES	 P	
214	 ASMARAWATI	 		 		 		 P	
215	 ZAENAP	PUK	UDIN	 	BUJAK		 LAPAK	 REMPAH	REMPAH	 L	
216	 Hj.	MAR	PRESAK	PAKEAN	 	PRESAK		 LAPAK	 PAKAIAN	 P	
217	 WAELANA	PAKEAN	 	PRESAK		 LAPAK	 PAKAIAN	 P	
218	 RAONA	BUKU	 	PRESAK		 LAPAK	 BUKU	 P	
219	 Iq.	NIM	BAHAN	RAGI	 	JENGGIK		 LAPAK	 REMPAH	REMPAH	 P	
220	 Iq.	PESAH	TAHU	TEMPE	 	PEMEPEK		 LAPAK	 TAHU	TEMPE	 P	
221	 Iq.	DAGANG	MANUK	 	DASAN	LEKONG		 LAPAK	 AYAM	POTONG	 P	
222	 IR	BUAH	 	BUJAK		 LAPAK	 BUAH	 P	
223	 Hj.	GERUPUK	PRESAK	 	PRESAK		 LAPAK	 GERUPUK	 P	
224	 SUKANAH	BUAH	 	LOTIM		 LAPAK	 BUAH	 P	
225	 Iq.	MIN	JAJE	 	KOPANG		 LAPAK	 JAJAN	 P	
226	 Hj.	ANTI	KEBON	RANDU	 	KEBON	RANDU		 LAPAK	 PALEN	 P	
227	 Hj.	IHAN	RAGI	 	PRESAK		 LAPAK	 DAGING	 P	
228	 AMAQ	MIDAH	NANGKA	 BAJUR	 LAPAK	 NANGKA	 L	
229	 ADI/ANA	PELECING	 KOPANG	 LAPAK	 PELECING	 L	
230	 TUAN	AER	DAGING	 BUJAK	 LAPAK	 DAGING	 L	
231	 MUHAMAD	HASIM	 GERUNUNG	 KIOS	 		 L	
232	 KADASIAH	 MAS-MAS	 KIOS	 		 P	
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233	 MAHRIP	 JELOJOK	 KIOS	 		 L	
234	 INAQ	YANI	 PERESAK	 KIOS	 		 P	
235	 H.	TOHRI	 BUJAK	 KIOS	 		 L	
236	 NURMINAH	 PRESAK	 KIOS	 		 P	
237	 SAPRIL	EFENDI	 NGOROK	 KIOS	 IKAN	AIR	TAWAR	 L	
238	 MUH.	SUGENG	WIBOWO	 GUBUK	ALANG	 KIOS	 		 L	
239	 RUMINI	 DASAN	TENANG	 KIOS	 		 P	
240	 SALEH	 JELOJOK	 KIOS	 MENYEWA	 L	
241	 SUHAERIYAH	 BARABALI	 KIOS	 		 P	
242	 SAPARUDIN	 PENGKORES	 KIOS	 		 L	
243	 PUADI	 SUKAMULIA	 KIOS	 		 L	
244	 DARMAWAN	 LINGKOK	BAKEK	 KIOS	 		 L	
245	 APRIANDI	 GUBUK	ALANG	

/GERUNUNG	
KIOS	 		 L	

246	 BAIQ	MARLIANA	 DARMAJI	 KIOS	 		 P	
247	 HAJI	MAHSNUN	 IMAM	 KIOS	 		 L	
248	 MUSLIHATI	 MANTANG	 KIOS	 		 P	
249	 HUSNAH	 DASAN	BARU	 KIOS	 		 P	
250	 SAWAL	 DASAN	BARU	 KIOS	 		 L	
251	 GUSTI	AYU	KOMANG	ASTINI	 MANTANG	 KIOS	 		 P	
252	 PURNE	 GUBUK	ALANG	 KIOS	 		 P	
253	 DWI	JUNIARTI	 KOPANG	REMBIGE	 KIOS	 		 P	
254	 HAYATI	 KOPANG	REMBIGE	 KIOS	 PINDAH	KE	SELATAN	 P	
255	 SOPAN	SAPRIANSAH	 PENGKORES	KOPANG	 KIOS	 		 P	
256	 JUMIRAH	 GELOGOR	BATU	KELIANG	

UTARA	
KIOS	 		 P	

257	 HAJI	SAHRAM	 PRESAK	BATU	KELIANG	 3	LOKAL	
KIOS	

		 L	

258	 BAIQ	KUSUMAWATI	 KAJANAN	KOPANG	BRG	 KIOS	 		 P	
259	 KUSUNAWATI	 MASBAGEK	DAYA	 LAPAK	 SAYURAN	 P	
260	 MASKANAH	 TOYA	 LAPAK	 SAYURAN	 P	
261	 NANIK	YASMINI	 MASBAGEK	UTARA	 LAPAK	 SAYURAN	 P	
262	 ATUN	 BUJAK	DAYA	 LAPAK	 SAYURAN	 P	
263	 KUSUNAWATI	 MASBAGEK	TIMUR	 LAPAK	 SAYURAN	 P	
264	 SIRUN	 WANASABA	LAUK	 LAPAK	 SAYURAN	 L	
265	 MUPRIHATUN	 WANASABA	LAUK	 LAPAK	 SAYURAN	 P	
266	 WAHDAH	 KOPANG		 LAPAK	 SAYURAN	 P	
267	 SRI	LAELATUL	HIKMAH	 DANGER	 LAPAK	 SAYURAN	 P	
268	 AMINAH	 BAJUR	 LAPAK	 SAYURAN	 P	
269	 SUMARNI	 DANGER	 LAPAK	 SAYURAN	 P	
270	 SUBAEDAH	 KOPANG	 LAPAK	 SAYURAN	 P	
271	 SUMAWATI	 GUNUNG	AMUK	 LAPAK	 SAYURAN	 P	
272	 NENI	WATI	 LENDANG	TELAGA	 LAPAK	 SAYURAN	 P	
273	 ERNAWATI	 MENTORE	 LAPAK	 SAYURAN	 P	
274	 SRI	WAHYUNI	 MASBAGEK	TIMUR	 LAPAK	 SAYURAN	 P	
275	 PATIYAH	 KEMBANG	KERANG	 LAPAK	 SAYURAN	 P	
276	 SAKDAH	 LINGKOK	BAKEK	 LAPAK	 SAYURAN	 P	
277	 ISMIATI	 DANGER	 LAPAK	 SAYURAN	 P	
278	 MUIZZAH	 MAMBEN	DAYA	 LAPAK	 SAYURAN	 P	
279	 NURLAILI	 PERESAK	 LAPAK	 SAYURAN	 P	
280	 MARIATI	 WANASABE		 LAPAK	 SAYURAN	 P	
281	 KARIM	 BEBUAK	KOPANG	 LAPAK	 SAYURAN	 L	
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282	 MASNI	 BEBUAK	KOPANG	 LAPAK	 SAYURAN	 P	
283	 INAQ	SAMANAH	 BATUKELIANG	 LAPAK	 SAYURAN	 P	
284	 RAUHUN	 WANASABA	 LAPAK	 SAYURAN	 L	
285	 BURHANUL	HAKIM	 WANASABA	 LAPAK	 SAYURAN	 L	
286	 RAUHUL	AINI	 WAJAGESENG	 LAPAK	 SAYURAN	 P	
287	 PATIMAH	 MASBAGEK	UTARA	 LAPAK	 SAYURAN	 P	
288	 SURYANI	 MAMBEN	DAYA	 LAPAK	 SAYURAN	 P	
289	 ZUHRANI/INAQ	ELA	 MAMBEN	DAYA	 LAPAK	 SAYURAN	 P	
290	 JUARNI	 BUJAK	BATUKLIANG	 LAPAK	 SAYURAN	 P	
291	 JENAP	 PERESAK	BATUKLIANG	 LAPAK	 SAYURAN	 P	
292	 SAKNAH	 BAGEK	PAPAN	

PRINGGABAYA	
LAPAK	 SAYURAN	 P	

293	 PARIHIN	 MAMBEN	DAYA	
WANASABA	

LAPAK	 SAYURAN	 P	

294	 UMAR	 KARANG		LAEBAH	
KOPANG	

LAPAK	 SAYURAN	 L	

295	 NURHAYATI	 PENYENYE	DASAN	BARU	 LAPAK	 SAYURAN	 P	
296	 RUMISAH	 DUSUN	PERESAK	BEBUAK	 LAPAK	 SAYURAN	 P	
297	 INAQ	MUSLIHAN	 DASAN	BAGEK	LAUK	PRINGGABAYA	 LAPAK	 SAYURAN	 P	
298	 RAODAH	 MAMBEN	DAYA	

WANASABA	
LAPAK	 SAYURAN	 P	

299	 MUSLIHAN/	INAQ	EKA	 MAMBEN	DAYA	
WANASABA	

LAPAK	 SAYURAN	 P	

300	 SEAN	 TENTEN	LAUK	
BATUKELIANG	

LAPAK	 SAYURAN	 P	

301	 SITI	SURNI	 SUKAMULIA	 LAPAK	 SAYURAN	 P	
302	 NURUL	PAIZAH	 PAJANGAN	SUBAHANALA	

BATUKLIANG	
LAPAK	 SAYURAN	 P	

303	 MOH.	ALI	SADIKIN	 PADAMARA	SUKAMULIA	 LAPAK	 SAYURAN	 L	
304	 HURNIATI	 SESOK	JANAPRIA	 LAPAK	 SAYURAN	 P	
305	 MARIANA	 PERESAK	JANAPRIA	 LAPAK	 SAYURAN	 P	
306	 NURHAINI	 PERESAK	JANAPRIA	 LAPAK	 SAYURAN	 P	
307	 MUNTASIP	 DASAN	BAGE	DAYA	

PRINGGABAYA		
LAPAK	 SAYURAN	 P	

308	 ROHANI	 ENJER	DASAN	BARU	 LAPAK	 SAYURAN	 P	
309	 RIK'AYAH	 BENGKAUNG	SELATAN	

MASBAGIK	
LAPAK	 SAYURAN	 P	

310	 ZOHRATUN	 PAOK	PAMPANG	SUKAMULIA	 LAPAK	 SAYURAN	 P	
311	 RAMLAH	 PERESAK	DAYA	

BATUKLIANG	
LAPAK	 SAYURAN	 P	

312	 SRI	WAHYUNI	 PERESAK	BATUKLIANG	 LAPAK	 SAYURAN	 P	
313	 ASMIATI	 PENGEMPOK	KELAJU	JORONG	

SELONG	
LAPAK	 SAYURAN	 P	

314	 NURUL	IHSAN		 DUSUN	BEAK	LAUK	
WANASABA	

LAPAK	 SAYURAN	 P	

315	 H.	MARJUHIN	 BAGEK	ANJAR	WANASABA	 LAPAK	 SAYURAN	 L	
316	 SUMIATI	 DASAN	LEKONG	

SUKAMULIA	
LAPAK	 SAYURAN	 P	

317	 RAIHIN		 WANASABA	 LAPAK	 SAYURAN	 P	
318	 HUSNAH	 MAMBEN	DAYA	

WANASABA	
LAPAK	 SAYURAN	 P	

319	 YARNI	 TEMBOLO	DUSUN	BOYOT	DARMAJI	 LAPAK	 SAYURAN	 P	
320	 SINARNI	 KERANJI	MAS-MAS	BATUKLIANG	 LAPAK	 SAYURAN	 P	
321	 MAAHIM	 BEAK	LAUK	WANASABA	 LAPAK	 SAYURAN	 P	
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322	 BAIQ	DEWI	ANJANI	 EMBUNG	KARUNG	MT.	GAMANG	 LAPAK	 SAYURAN	 P	
323	 NURTIJAH	 PENGKORES	KOPANG	 LAPAK	 SAYURAN	 P	
324	 JUMANGIN	 LENDANG	ARA	1	 LAPAK	 SAYURAN	 P	
325	 NAWITI	 KOPANG	RBG	 LAPAK	 SAYURAN	 P	
326	 JAMALUDDIN	 BARET	ORONG	

WANASABA	
LAPAK	 SAYURAN	 L	

327	 SURIATI	 MOTONG	GAMANG	 LAPAK	 SAYURAN	 P	
328	 JIDAH	 PONGGONG	KOPANG	 LAPAK	 SAYURAN	 P	
329	 NURLAILI	 DUSUN	KOPANG	II	

KOPANG	
LAPAK	 AYAM	POTONG	 P	

330	 BAIQ	KUSUMAWATI	 DASAN	LEKONG		 LAPAK	 AYAM	POTONG	 P	
331	 IKHSAN	 DASAN	LEKONG	 LAPAK	 AYAM	POTONG	 P	
332	 NAPSIYAH	 SUKAMULIA	 LAPAK	 AYAM	POTONG	 P	
333	 HENI	 PERESAKBATUKLIANG	 LAPAK	 AYAM	POTONG	 P	
334	 MUNIYAH	 PERESAK	BATUKLIANG	 LAPAK	 AYAM	POTONG	 P	
335	 ZOHRIAH	 DASAN	LEKONG	

SUKAMULIA	
LAPAK	 AYAM	POTONG	 P	

336	 RABIATUL	ADAWIAH	 DASAN	LEKONG	
SUKAMULIA	

LAPAK	 AYAM	POTONG	 P	

337	 RIA	INDRIANA	 PAOK	LOMBOK	SURALAGA	 LAPAK	 AYAM	POTONG	 P	
338	 ISNAWATI	 DASAN	LEKONG	

SUKAMULIA	
LAPAK	 AYAM	POTONG	 P	

339	 BAIQ	NIMJUHRI	 DASAN	LEKONG	
SUKAMULIA	

LAPAK	 AYAM	POTONG	 P	

340	 MUFRIATUN	 PERESAK	BATUKLIANG	 LAPAK	 AYAM	POTONG	 P	
341	 MASYANA	 MANTANG	BATUKLIANG	 LAPAK	 SEMBAKO	 P	
342	 RAUHUL	AINI	 MANTANG	 LAPAK	 SEMBAKO	 P	
343	 SUMIATI	 PERESAK	 LAPAK	 SEMBAKO	 P	
344	 YATI	OKTAVIA	 LINGKOK	BAKEK	 LAPAK	 SEMBAKO	 P	
345	 ZURIATI	 KERANJI	 LAPAK	 SEMBAKO	 P	
346	 MAHNUN	 SAMANG	 LAPAK	 SEMBAKO	 P	
347	 SELIMAH	 BARABALI	 LAPAK	 SEMBAKO	 P	
348	 NURMINAH	 KENAWA	 LAPAK	 SEMBAKO	 P	
349	 MAHNIM	 BUJAK	 LAPAK	 SEMBAKO	 P	
350	 INAQ	NUR	 MAS-MAS	 LAPAK	 SEMBAKO	 P	
351	 MAEMUNAH	 MONGGAS	 LAPAK	 SEMBAKO	 P	
352	 INAQ	HULNI	 MASBAGEK	 LAPAK	 SEMBAKO	 P	
353	 MASTAH	 BEBUAK	KOPANG	 LAPAK	 SEMBAKO	 P	
354	 HAKIAH	 LEKONG	PENTEHELAN	

BATUKLIANG	
LAPAK	 SEMBAKO	 P	

355	 INAQ	SUHERJAN	 PERESAK	BATUKLIANG	 LAPAK	 SEMBAKO	 P	
356	 MUNISAH	 TAMPAK	SIRING	 LAPAK	 SEMBAKO	 P	
357	 HAJJAH	NURU	UNZILLAH	 PAOK	RENGGE	WAJAGESENG	 LAPAK	 SEMBAKO	 P	
358	 ROHANIK	 KARANG		LEBAH	BEBUAK	 LAPAK	 SEMBAKO	 P	
359	 WASIAH	 PERESAK	BATUKLIANG	 LAPAK	 SEMBAKO	 P	
360	 MASNI	 PERESAK	BATUKLIANG	 LAPAK	 SEMBAKO	 P	
361	 NURHALIMAH	 GUNUNG	AMUK	BUJAK	BATUKLIANG	 LAPAK	 SEMBAKO	 P	
362	 SAEDAH	 BAKAN	DAYA	JANAPRIA	 LAPAK	 SEMBAKO	 P	
363	 MUANAH	 PAOK	MOTONG	

MASBAGEK	
LAPAK	 SEMBAKO	 P	

364	 LIRIA	GANDI	 LINGKOK	BAKEK	BEBUAK	 LAPAK	 SEMBAKO	 P	
365	 ARIFIN	 LINGKOK		BAKEK	BEBUAK	 LAPAK	 SEMBAKO	 L	
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366	 ZURIYAH	 MAS-MAS	BATUKLIANG	 LAPAK	 SEMBAKO	 P	
367	 MUNIA'AH	 MARTAK	NAO	MONGGAS	 LAPAK	 SEMBAKO	 P	
368	 SAHMINI	 MASBAGEK	TIMUR	 LAPAK	 SEMBAKO	 P	
369	 ANDIP	 BARABALI	BATUKLIANG	 LAPAK	 SEMBAKO	 L	
370	 HUSNUL	 KAMP.	BHINEKA	KOPANG	

II	
LAPAK	 SEMBAKO	 P	

371	 HAJJAH	RAMLAH	 PERESAK	BATUKLIANG	 LAPAK	 SEMBAKO	 P	
372	 HAERUNI	 DUSUN	MENTINGGO	 LAPAK	 SEMBAKO	 P	
373	 ERNAWATI	 MAS-MAS	BATUKLIANG	 LAPAK	 SEMBAKO	 P	
374	 BURHAN	 MT.LEBUI	JELOJOK	

KOPANG	
LAPAK	 SEMBAKO	 L	

375	 MAESARAH	 DUSUN	LOK	KOPANG	 LAPAK	 SEMBAKO	 P	
376	 MARIATI	 BANJAR	LAUK	RURUNG	I	 LAPAK	 SEMBAKO	 P	
377	 MAEMUNAH	 MAS-MAS	BATUKLIANG	 LAPAK	 SEMBAKO	 P	
378	 SAPINAH	 MAS-MAS	BATUKLIANG	 LAPAK	 SEMBAKO	 P	
379	 JALMIA	 PUYUNG	DUSUN	LAUK	RURUNG	

II	
LAPAK	 SEMBAKO	 P	

380	 SIT	HIKMATUL	HAKIM	 SUKAMULIA	 LAPAK	 SEMBAKO	 P	
381	 MARNI	 SUKAMULIA	 LAPAK	 SEMBAKO	 P	
382	 RAUDATUL	HIKMAH	 DUSUN	LINGKOK	BAKEK	

BEBUAH	
LAPAK	 SEMBAKO	 P	

383	 PARTIJAH	 SUKADANA	 LAPAK	 SEMBAKO	 P	
384	 ANEMAH	 DUSUN	LILIN	II	 LAPAK	 SEMBAKO	 P	
385	 AMNAH	 PERESAK	 LAPAK	 SEMBAKO	 P	
386	 INAQ	MARNI	 PENYENGAK	PERESAK	BATUKLIANG	 LAPAK	 SEMBAKO	 P	
387	 MARNUN	 NGOROK	KOPANG	BRG	 LAPAK	 SEMBAKO	 L	
388	 MAEMUNAH	 PERESAK	BATUKLIANG	 LAPAK	 SEMBAKO	 P	
389	 HANDEWI	 KAMP.	BOROK	KEJONG	

MASBAGIK	
LAPAK	 SEMBAKO	 P	

390	 MUNAH	 RETOT	 LAPAK	 SEMBAKO	 P	
391	 RANI	APRIANI	 NYIUR	TEBEL	SUKAMULIA	 LAPAK	 SEMBAKO	 P	
392	 KAMILATULZZAHRAH	 PERESAK	BATUKLIANG	 LAPAK	 SEMBAKO	 P	
393	 HISMANI	 PERESAK	BATUKLIANG	 LAPAK	 BUAH	-	BUAHAN	 P	
394	 SUMINI	 PERESAK	BATUKLIANG	 LAPAK	 BUAH	-	BUAHAN	 P	
395	 AWINAH	 BHINEKA	II	KOPANG	 LAPAK	 BUAH	-	BUAHAN	 P	
396	 HAJJAH	NURJANAH	 PERESAK	 LAPAK	 BUAH	-	BUAHAN	 P	
397	 YULIANA	 BUJAK	 LAPAK	 BUAH	-	BUAHAN	 P	
398	 BAIQ	SENAH	 BARABALI	 LAPAK	 BUAH	-	BUAHAN	 P	
399	 SULHIYAH	 MAMBEN	DAYA	

WANASABA	
LAPAK	 BUAH	-	BUAHAN	 P	

400	 SAHMIN	 TAMPAK	SIRING	
BATUKLIANG	

LAPAK	 BUAH	-	BUAHAN	 L	

401	 ROHANIK	 BARABALI	BATUKLIANG	 LAPAK	 BUAH	-	BUAHAN	 P	
402	 AMAQ	MUHTAR	 SEMALANG	DIREK	DUSUN	

TOKAN	
LAPAK	 BUAH	-	BUAHAN	 L	

403	 ELPISAH	 MT.	KEREPEK	DUSUN	IWAN	
DARMAJI	

LAPAK	 BUAH-BUAHAN	 P	

404	 INAQ	ANAH	 BUJAK	BATUKLIANG	 LAPAK	 BUAH-BUAHAN	 P	
405	 ERNAWATI	 MAS-MAS	BATUKLIANG	 LAPAK	 BUAH-BUAHAN	 P	
406	 ASNI	 MONTONG	GAMANG	 LAPAK	 BUAH-BUAHAN	 P	
407	 AMINAH	 GUNUNG	AMUK	

BATUKLIANG	
LAPAK	 KACANG-KACANGAN	 P	

408	 MUANAH	 PAOK	MOTONG	MASBAGIK	 LAPAK	 PAKAIAN	BEKAS	 P	
409	 SUHARNI	 MONTONG	GAMANG	 LAPAK	 PAKAIAN	 P	



	

	
	

82	

82	

410	 HAJJAH	NURSATA	 APIT	AIK	BEBUAK	 LAPAK	 PAKAIAN	 P	
411	 H.	ABD.	RAHMAN	 APIT	AIK	BEBUAK	 LAPAK	 PAKAIAN	 L	
412	 LALU	SUWARDAN	 DUSUN	GUBUK	ALANG	KOPANG	 LAPAK	 PAKAIAN	 P	
413	 HAJJAH	SAIDAH	AHMAD	 PERESAK	BATUKLIANG	 LAPAK	 PAKAIAN	 P	
414	 HJ.	SAFIAH	 OTAK	DESA	SELATAN	AMPENAN	 LAPAK	 PAKAIAN	 P	
415	 AMMAR	SYARIF	 JELOJOK	 LAPAK	 PAKAIAN	 L	
416	 HARMAYANI	 PERESAK	 LAPAK	 PAKAIAN	 P	
417	 LALU	IRWAN	 JONTAK	 LAPAK	 PAKAIAN	 L	
418	 SUHAEMI	 LENDANG	ARA	 LAPAK	 PAKAIAN	 L	
419	 RAEHAN	 PERESAK	LAUK	

BATUKLIANG	
LAPAK	 PAKAIAN	 P	

420	 MARTAWATI	 MENTINGGO	KOPANG	 LAPAK	 PAKAIAN	 P	
421	 HAJI	SUKIMIN	 BATUKLIANG	 LAPAK	 BAJU	MUSLIM	 L	
422	 SAHTUM	 TELAGA	URUNG	MASBAGIK	

UTARA	
LAPAK	 PAKAIAN	BEKAS	 P	

423	 AHYARUDIN	 MAS-MAS	BATUKLIANG	 LAPAK	 JUAL	AKSESORIS	 L	
424	 LINA	KOMALA	DEWI	 KOPANG	 LAPAK	 KEBUTUHAN	RT/PALEN	 P	
425	 ROHANA	 PUYUNG	 LAPAK	 KEBUTUHAN	RT/PALEN	 P	
426	 ABD.	MANAP	 PERESAK	BATUKLIANG	 LAPAK	 KEBUTUHAN	RT/PALEN	 L	
427	 KHADIJAH	 PERESAK	BATUKLIANG	 LAPAK	 KEBUTUHAN	RT/PALEN	 P	
428	 ZOHARNI	 MUNCAN	 LAPAK	 KEBUTUHAN	RT/PALEN	 P	
429	 MUHRAH	 KOPANG	RBG	 LAPAK	 KEBUTUHAN	RT/PALEN	 P	
430	 PATMAH	 MANTANG	BATUKLIANG	 LAPAK	 KEBUTUHAN	RT/PALEN	 P	
431	 NURAINI	 RENGGUNG	KOPANG	

REMBIGA	
LAPAK	 KEBUTUHAN	RT/PALEN	 P	

432	 SADARIYAH	 GUBUK	ALANG	KOPANG	 LAPAK	 KEBUTUHAN	RT/PALEN	 P	
433	 ERNIATUN	 JONTAK	KOPANG	 LAPAK	 KEBUTUHAN	RT/PALEN	 P	
434	 SRIATUN	 MONTONG	BATU	MUNCAN	 LAPAK	 KEBUTUHAN	RT/PALEN	 P	
435	 MASNAH	 MONTES	DUSUN	LOK	

KOPANG	
LAPAK	 KEBUTUHAN	RT/PALEN	 P	

436	 KIREWATI	 LINGKOK	BAKEK	BEBUAK	 LAPAK	 KEBUTUHAN	RT/PALEN	 P	
437	 RAPIAH	 GUBUK	ALANG	KOPANG	 LAPAK	 KEBUTUHAN	RT/PALEN	 P	
438	 MARTIANI	 MT.	WADER	PENGKORES	

KOPANG	
LAPAK	 KEBUTUHAN	RT/PALEN	 P	

439	 NURAENI	 PERESAK	BATUKLIANG	 LAPAK	 KEBUTUHAN	RT/PALEN	 P	
440	 DEWI	SARTIKA	 JENGGIK	TERARA	 LAPAK	 KEBUTUHAN	RT/PALEN	 P	
441	 SRI	SUKMA	APRIANI	 LANGKO	GUNTING	JANAPRIA	 LAPAK	 IKAN	LAUT	 P	
442	 RABIATUL	ADAWIYAH	 NYIUR	TABEH	KEPAH	DASAN	

LEKONG	
LAPAK	 IKAN	LAUT	 P	

443	 HARYANI	 MAMBEN	DAYA	 LAPAK	 IKAN	LAUT	 P	
444	 SUHARTINI	 MONTES	DUSUN	LOK	

KOPANG	
LAPAK	 IKAN	LAUT	 P	

445	 HARMILA	 SUANGKA	JANAPRIA	 LAPAK	 IKAN	LAUT	 P	
446	 YULI	MARIANA	 PERESAK	BATUKLIANG	 LAPAK	 IKAN	LAUT	 P	
447	 SUHAELI	 MANTANG	BATUKLIANG	 LAPAK	 IKAN	LAUT	 L	
448	 AISAH	 PERESAK	BATUKLIANG	 LAPAK	 IKAN	LAUT	 P	
449	 NAPSIAH	 RUMBUK	SAKRA	 LAPAK	 IKAN	LAUT	 P	
450	 NURHAYATI	 KABAR	SAKRA	 LAPAK	 IKAN	LAUT	 P	
451	 AGUS	SAWALUDIN	 BUJAK	BATUKLIANG	 LAPAK	 IKAN	LAUT	 L	
452	 ISNAN	 TELAGA	WARU	

PRINGGABAYA	
LAPAK	 IKAN	LAUT	 P	

453	 HAERIYAH	 PENYANYE	DASAN	BARU	 LAPAK	 IKAN	LAUT	 P	
454	 PAOZIAH	 MONTONG	SAGER	MASBAGIK	 LAPAK	 IKAN	LAUT	 P	
455	 SURIANI	 GUBUK	ALANG	 LAPAK	 WARUNG	 P	
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456	 SUARNI	 KOPANG	 LAPAK	 WARUNG	 P	
457	 INAQ	RIHIN	 BUJAK	BATUKLIANG	 LAPAK	 WARUNG	 P	
458	 SITI	HADIJAH	 JELOJOK	MT.	LEBUI	

KOPANG	
LAPAK	 WARUNG	 P	

459	 MURTIWI	 BATUKLIANG	 LAPAK	 WARUNG	 P	
460	 ALI	MUKSIN	 PENGKORES	KOPANG	 LAPAK	 BAKSO	 L	
461	 RUSNE	 MANTANG	BATUKLIANG	 LAPAK	 BAKSO	 L	
462	 NURMAH	 DUSUN	GUBUK	ALANG	KOPANG	 LAPAK	 BAKSO	 P	
463	 SUMARNI	 KOPANG	RBG	 LAPAK	 JAJAN	KAMPUNG	 P	
464	 SUHARTINI	 KARANG	ANYAR	 LAPAK	 JAJAN	KAMPUNG	 P	
465	 JUARTI	 KOPANG	II	 LAPAK	 JAJAN	KAMPUNG	 P	
466	 ISMAWATI	 DUSUN	APIT	AIK	BEBUAK	 LAPAK	 JAJAN	KAMPUNG	 P	
467	 NURSAINI	 KAWO	 LAPAK	 JAJAN	KAMPUNG	 P	
468	 RUSNI	 MASBAGIK	TIMUR	 LAPAK	 JAJAN	KAMPUNG	 L	
469	 ROHANIK	 BARABALI	 LAPAK	 ROTI	 P	
470	 MURTIAH	 KR.	ANYAR	DSN.	LAUK	RURUNG	

KOPANG	
LAPAK	 JAJAN	KAMPUNG	 P	

471	 SANIYAH	 DUSUN	NYANGGI	MONTONG	
GAMANG	

LAPAK	 KACANG-KACANGAN	 P	

472	 FATMAH	 PENDAGI	 LAPAK	 KACANG-KACANGAN	 P	
473	 ISMAIYAH	 KARANG	ANYAR	DSN.	LAUK	

ARURUNG	
LAPAK	 KACANG-KACANGAN	 P	

474	 HASNAH	 LINGKUNG	 LAPAK	 TAHU	TEMPE	 P	
475	 SAHNAN	 BATUKLIANG	 LAPAK	 TAHU	TEMPE	 L	
476	 RAEHAN	 SUBAHNALA	II	 LAPAK	 TAHU	TEMPE	 P	
477	 NURMANIA	 BUNUT	BAOK	PRAYA	 LAPAK	 TAHU	TEMPE	 P	
478	 SITI	AISYAH	 PERESAK	 LAPAK	 TAHU	TEMPE	 P	
479	 SUMIATI	 PERESAK	BATUKLIANG	 LAPAK	 TAHU	TEMPE	 P	
480	 TOHA	 DUSUN	LOK	KOPANG	 LAPAK	 TAHU	TEMPE	 L	
481	 MUHLIS	 PENGENJEK	JONGGAT	 LAPAK	 TAHU	TEMPE	 L	
482	 MARIANAH	 PERESAK	BATUKLIANG	 LAPAK	 TAHU	TEMPE	 P	
483	 WIRDATUNNISAK	 KOPANG	RBG	 LAPAK	 KERUPUK	 P	
484	 SAROPAH	 PETAK	 LAPAK	 KERUPUK	 P	
485	 SITI	RAUHUN	 PAOK	MOTONG	 LAPAK	 KERUPUK	 P	
486	 INAQ	ANDAYANI	 MASBAGIK	TIMUR	 LAPAK	 KERUPUK	 P	
487	 HUSNUL	HOTIMAH	 DANAGER	MASBAGIK	 LAPAK	 KERUPUK	 P	
488	 WARNI	MUKTI	 MAS-MAS	BATUKLIANG	 LAPAK	 TELUR	 P	
489	 UKIR	RAHMAN	 SELEBUNG	REMBIGA	

KOPANG	
LAPAK	 TELUR	 L	

490	 SUPIATI	 KOPANG	RBG	 LAPAK	 TELUR	 P	
491	 HAERUMAN	 MEKAR	BERSATU	 LAPAK	 ALAT	RT	PLASTIK	 P	
492	 NURJANAH	 DUSUN	LILIN	I	BEBUAK	 LAPAK	 BAWANG/REMPAH	 P	
493	 SANTI	 REPOK	DAYA	MASBAGIK	UTARA	 LAPAK	 BAWANG/REMPAH	 P	
494	 YANTI	 MANTANG	BATUKLIANG	 LAPAK	 BAWANG/REMPAH	 P	
495	 HUSNI	 MONGGAS	 LAPAK	 BAWANG/REMPAH	 L	
496	 MUHNI	 APIT	AIK	 LAPAK	 BAWANG/REMPAH	 L	
497	 JOHRIAH	 MASBAGIK	 LAPAK	 BAWANG/REMPAH	 P	
498	 HAYANI	 DUSUN	APIT	AIK	BEBUAK	 LAPAK	 BAWANG/REMPAH	 P	
499	 PADLI	 MANTANG	BATUKLIANG	 LAPAK	 BAWANG/REMPAH	 L	
500	 JUMIAH	 BUJAK	BATUKLIANG	 LAPAK	 BAWANG/REMPAH	 P	
501	 ROHMIATI	 PAOK	MOTONG	MASBAGIK	 LAPAK	 TEMBAKAU	 P	
502	 SURIANI	 PUJUT	LAUK	RURUNG	

KOPANG	
LAPAK	 JUAL	TERASI	 P	

503	 PIANI	 PRAKO	MONGGAS	 LAPAK	 BAWANG/REMPAH	 P	
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504	 WADIAH	 DASAN	LUAH	PERESAK	
BATUKLIANG	

LAPAK	 BAWANG/REMPAH	 P	

505	 MUNISAH	 TAMPAK	SIRING	 LAPAK	 UBI-UBIAN	 P	
506	 HAERUDIN	 NGOROK	 LAPAK	 JUAL	GARAM	 L	
507	 UMAR	WIRA	 EMBUNG	RAJA	 LAPAK	 JUAL	GARAM	 L	
508	 INAQ	ADI	 MANTANG	BATUKLIANG	 LAPAK	 JUAL	CABE	 P	
509	 ROHANAH	 PENAKAK	MASBAGIK	

TIMUR	
LAPAK	 JUAL	CABE	 P	

510	 B.	TITIN	SUMARNY	 PERESAK	 LAPAK	 SERABUTAN	 P	
511	 MURNI	 MASBAGIK	TIMUR	 LAPAK	 SERABUTAN	 P	
512	 HALINI	 BUJAK	 LAPAK	 SERABUTAN	 P	
513	 HAERUNI	 MASBAGIK	 LAPAK	 SERABUTAN	 P	
514	 MAHSAN	RIFA'I	 BATUKLIANG	 LAPAK	 SERABUTAN	 L	
515	 ARI	WAHYUDI	 KOPANG	RBG	 LAPAK	 SERABUTAN	 P	
516	 AMAQ	SAHNAN	 MANTANG	 LAPAK	 SERABUTAN	 L	
517	 TAMMIMI	 KALIJAGA	AIK	MEL	 LAPAK	 SERABUTAN	 P	
518	 ZAENUDIN	 PENYENGGAK	

BATUKLIANG	
LAPAK	 SERABUTAN	 L	

519	 SARINAH	 MT.	LEBUI	JELOJOK	
KOPANG	

LAPAK	 SERABUTAN	 P	

520	 NURHAYATI	 AIK	BERIK	BATUKLIANG	 LAPAK	 SERABUTAN	 P	
521	 SITI	SARAH	 PERESAK	BATUKLIANG	 LAPAK	 SERABUTAN	 P	
522	 HAERANI	 TIBU	TANGOK	WANASABA	 LAPAK	 SERABUTAN	 P	
523	 AMAQ	KUTEK	 GOMONG	DSN.	LEKONG	

TUNUK	
LAPAK	 SERABUTAN	 L	

524	 NURHIDAYATI	 PERESAK	BATUKLIANG	 LAPAK	 SERABUTAN	 P	
525	 MULIANI	 DASAN	BAGEK	DAYA	

PRINGGABAYA	
LAPAK	 SERABUTAN	 P	

526	 MARIANAH	 BAJOK	 LAPAK	 SERABUTAN	 P	
527	 HARNAWATI	 PERESAK	BATUKLIANG	 LAPAK	 SERABUTAN	 P	
528	 MUSNI	 PONGGONG	KOPANG	 LAPAK	 SERABUTAN	 L	
529	 PAJRI	INAQ	 BORO	KEJONG	MASBAGIK	 LAPAK	 SERABUTAN	 P	
530	 INAQ	HARDI	 BORO	KEJONG	MASBAGIK	 LAPAK	 SERABUTAN	 P	
531	 HIKMAWATI	 BUJAK	BATUKLIANG	 LAPAK	 SERABUTAN	 P	
532	 SAERAH	 DUSUN	GUBUK	ALANG	KOPANG	 LAPAK	 SERABUTAN	 P	
533	 NURJANAH	 DANGER	MASBAGIK	 LAPAK	 SERABUTAN	 P	
534	 INAQ	MASTUR	 KOPOK	DASAN	BARU	 LAPAK	 SERABUTAN	 P	
535	 NURFATMAH	 PULEMBANG	 LAPAK	 SERABUTAN	 P	
536	 ZAENAL	ARIPIN	 MONTES	DUSUN	LOK	

KOPANG	
LAPAK	 SERABUTAN	 L	

537	 SUHAERMAN	 MANDALIKA	SANDUBAYA	 LAPAK	 JUAL	PLASTIK	 L	
538	 MURSIAH	 MASBAGIK	TIMUR	 LAPAK	 		 P	
539	 LALU	KAMRAN	 KOPANG	 KIOS	 		 L	
540	 MAHNUN	 MT.	LEBUI	DUSUN	

JELOJOK	
LAPAK	 JUAL	KOPI	 P	
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DAFTAR	NAMA-NAMA	PEDAGANG		NON-FORMAL	PASAR	JELOJOK	

No	 NAMA	 	ALAMAT		 TEMPAT	 	JENIS	BARANG		 P/L	
1	 ARMAN	 MASBAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 L	
2	 HJ.	HAR	 MASBAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 P	
3	 SISWATI	 MASBAGIK	 LAPAK	 ROMBENGAN	 P	
4	 INAQ	ENAH	 MASBAGIK	 LAPAK	 ROMBENGAN	 P	
5	 SUHENDRA	 MASBAGIK	 LAPAK	 ROMBENGAN	 L	
6	 YULIANI	 MASBAGIK	 LAPAK	 ROMBENGAN	 P	
7	 ZULHAKIM	 MASBAGIK	 LAPAK	 ROMBENGAN	 P	
8	 YUNIATIK	 MASBAGIK	 LAPAK	 ROMBENGAN	 P	
9	 ROHANI	 MASBAGIK	 LAPAK	 ROMBENGAN	 P	
10	 IRMA	 MASBAGIK	 LAPAK	 ROMBENGAN	 P	
11	 LIA	ULFA	 MASBAGIK	 LAPAK	 ROMBENGAN	 P	
12	 RIA	MARIANA	 MASBAGIK	 LAPAK	 ROMBENGAN	 P	
13	 SUGIAT	 MASBAGIK	 LAPAK	 ROMBENGAN	 L	
14	 HARYADI	 MASBAGIK	 LAPAK	 ROMBENGAN	 L	
15	 INAQ	SUCIWATI	 MASBAGIK	 LAPAK	 ROMBENGAN	 P	
16	 SUMIATI	 MASBAGIK	 LAPAK	 ROMBENGAN	 P	
17	 INAQ	PAJRI	 MASBAGIK	 LAPAK	 ROMBENGAN	 P	
18	 MAENAH	 MASBAGIK	 LAPAK	 ROMBENGAN	 P	
19	 SAHABUDIN	 MASBAGIK	 LAPAK	 ROMBENGAN	 L	
20	 MUHAMAD	 MASBAGIK	 LAPAK	 ROMBENGAN	 L	
21	 UDIN	 MASBAGIK	 LAPAK	 ROMBENGAN	 L	
22	 APRILIA	 MASBAGIK	 LAPAK	 ROMBENGAN	 P	
23	 AZISMAN	 MASBAGIK	 LAPAK	 ROMBENGAN	 L	
24	 M.	YANI	 MASBAGIK	 LAPAK	 ROMBENGAN	 L	
25	 H.	SUBAKTI	 MASBAGIK	 LAPAK	 ROMBENGAN	 L	
26	 NIRMALA	 MASBAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 P	
27	 A.	ANDIKA	 MASBAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 L	
28	 SISWANDI	 MASBAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 L	
29	 SAMSULHADI	 MASBAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 L	
30	 SURYADI	 MASBAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 L	
31	 SALMAN	PARIS	 MASBAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 L	
32	 WARDAH	 MASBAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 P	
33	 HAMDI	 MASBAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 L	
34	 SAKINAH	 MASBAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 P	
35	 YOGI	 MASBAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 L	
36	 MASKUR	 MASBAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 L	
37	 SOPIAN	 MASBAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 L	
38	 A.	SAHNAH	 MASBAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 P	
39	 WARIADI	 MASBAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 L	
40	 ROMIHARTI	 MASBAGIK	 LAPAK	 ROMBENGAN	 P	
41	 HAMDANI	 MASBAGIK	 LAPAK	 ROMBENGAN	 L	
42	 REKSA	 MASBAGIK	 LAPAK	 ROMBENGAN	 L	
43	 SOPIAN	 MASBAGIK	 LAPAK	 ROMBENGAN	 L	
44	 SRI	WAHYUNI	 MASBAGIK	 LAPAK	 ROMBENGAN	 P	
45	 NASWAN	 MASBAGIK	 LAPAK	 ROMBENGAN	 L	
46	 H.	HAERUL	RAHMAN	 MASBAGIK	 LAPAK	 ROMBENGAN	 L	
47	 HAJRI	 MASBAGIK	 LAPAK	 KASET	DLL.	 L	
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48	 HANDRI	 MASBAGIK	 LAPAK	 KASET	DLL.	 L	
49	 GR.	DIK	 MASBAGIK	 LAPAK	 KASET	DLL.	 L	
50	 INAQ	HIL	 MASBAGIK	 LAPAK	 KASET	DLL.	 P	
51	 INAQ	ATI	 MASBAGIK	 LAPAK	 KASET	DLL.	 P	
52	 NASRULLAH	 PERESAK	 LAPAK	 KONVEKSI	 L	
53	 H.	NURSALEHA	 PERESAK	 LAPAK	 KONVEKSI	 L	
54	 H.	SYAWAL	ANSORI	 SELAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 L	
55	 HAMDI	 SELAGIK	 LAPAK	 SARUNG	 L	
56	 PAIZAH	 SELAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 P	
57	 HJ.	JOHARIAH	 SELAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 P	
58	 WIDIA	ASTUTI	 KEMBANG	KERANG	 LAPAK	 SEMBAKO	 P	
59	 ELMIYATI	 MASBAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 P	
60	 INDRAWATI	 MASBAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 P	
61	 NURAINI	 MASBAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 P	
62	 MAENAH	 MASBAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 P	
63	 SAIPUDIN	 MASBAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 L	
64	 MENAH	 MASBAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 P	
65	 INAQ	HAZRI	 MASBAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 P	
66	 SAPIAH	 MASBAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 P	
67	 PAHRIAH	 MASBAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 P	
68	 INAR	UCI	 MASBAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 P	
69	 RIN	 MASBAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 P	
70	 JU	 MASBAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 L	
71	 DAYE	 MASBAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 L	
72	 MARIAH	 MASBAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 P	
73	 ADE	 MASBAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 L	
74	 SANDI	 MASBAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 L	
75	 NANA	 MASBAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 P	
76	 TATA	G	 MASBAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 L	
77	 AHMAD	YANI	 MASBAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 L	
78	 MUNAIM	 KOPANG	 LAPAK	 PAKAIAN	 L	
79	 LIZA	AMZAR	 KOPANG	 LAPAK	 PAKAIAN	 P	
80	 H.	SALMAN	 SELAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 L	
81	 YENI	 SELAGIK	 LAPAK	 PAKAIAN	 P	
82	 HJ.	NURAINI	 SELAGIK	 LAPAK	 PAKAIAN	 P	
83	 H.	FAIZAN	 SELAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 L	
84	 H.	MAHMUD	 SELAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 L	
85	 HALLY	 SELAGIK	 LAPAK	 PAKAIAN	 P	
86	 L.	SATRIAWAN	 KEMBANG	KERANG	 LAPAK	 KONVEKSI	 L	
87	 INTOYONO	 MASBAGIK	 LAPAK	 AKSESORIS	 L	
88	 H.	YASLINAJIM	 SELAGIK	 LAPAK	 BATIK/BAJU	 L	
89	 SYAMSUDIN	 SELAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 L	
90	 MARSELINO	 SELAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 L	
91	 MUHIDIN	 GONJONG	 LAPAK	 ROMBENGAN	 L	
92	 SAHWAN	 GONJONG	 LAPAK	 ROMBENGAN	 L	
93	 H.	SATRIANDI	 GONJONG	 LAPAK	 KONVEKSI	 L	
94	 H.	AMBOX	 JENGGIK	 LAPAK	 BATEK	 L	
95	 ROBI	 SELAGIK	 LAPAK	 PAKAIAN	 L	
96	 SUPARMA	 SELAGIK	 LAPAK	 PAKAIAN	 L	
97	 H.	AWALUDIN	 SELAGIK	 LAPAK	 PAKAIAN	 L	
98	 IRZAN	 SELAGIK	 LAPAK	 PAKAIAN	 L	
99	 H.	MASTUR	 SELAGIK	 LAPAK	 PAKAIAN	 L	
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100	 HJ.	MASTRAH	 SELAGIK	 LAPAK	 PAKAIAN	 P	
101	 MONA'AH	 SELAGIK	 LAPAK	 PAKAIAN	 P	
102	 HERAWATI	 SELAGIK	 LAPAK	 PAKAIAN	 P	
103	 NASRUDIN	 KULAN	 LAPAK	 KONVEKSI	 L	
104	 H.	PATHUR	 KULAN	 LAPAK	 BATEK	 L	
105	 MUHAMMAD	YANI	 MASBAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 L	
106	 LILIK	SURIANI	 RARANG	 LAPAK	 KONVEKSI	 P	
107	 FITROYANI	 SELAGIK	 LAPAK	 PAKAIAN	 P	
108	 SRI	AGUSTINI	 SELAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 P	
109	 SUMIATI	 SELAGIK	 LAPAK	 PAKAIAN	 P	
110	 SAHLAN	 PAOK	MOTONG	 LAPAK	 KONVEKSI	 L	
111	 MU'ANAH	 MASBAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 P	
112	 IRA	DIANA	 SELAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 P	
113	 HARMAIN	 SELAGIK	 LAPAK	 PAKAIAN	 L	
114	 HEDAR	ALI	 REMBIGE	 LAPAK	 SARUNG	 L	
115	 ELNIWATI	 SELAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 P	
116	 KAMARUDIN	 JANAPRIA	 LAPAK	 BAJU,	SEPATU,	SANDAL	 L	
117	 H.	MARZUKI	N.	 TERARA	 LAPAK	 TAS,	SEPATU	 L	
118	 MUH.	HANDRI	 MASBAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 L	
119	 HAKKURRIJAL	 SELAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 L	
120	 H.	SOLATIYAH	 SELAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 L	
121	 NURMAN	 SELAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 P	
122	 FAUZIAH	 SELAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 P	
123	 HJ.	RAMANIAH	 SELAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 P	
124	 SUHARDI	 SELAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 L	
125	 H.	BADRI	 SELAGIK	 LAPAK	 SARUNG	 L	
126	 RINGKAH	 JEMBE	SABE	 LAPAK	 ROMBENGAN	 P	
127	 DONI	HARNOTO	 JEMBE	SABE	 LAPAK	 ROMBENGAN	 L	
128	 JARKASI	 MASBAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 P	
129	 YANTI	 MASBAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 P	
130	 DIDIK	 MASBAGIK	 LAPAK	 KONVEKSI	 L	
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Lampiran	2	

Rangkuman	Keluhan	Para	Pedagang,	Rencana	Tindakan	Penanganan		
dan	Implementasinya	

	

No	 Permasalahan	 Waktu	
Penyampaian	

dan	
Penyelesaian	

Rencana	
Tindakan	

Implementasi	
	

Penanggung	
Jawab	

KONDISI	FISIK	PASAR	SEMENTARA	
1	 Kebersihan	pasar	

kurang	terjaga	
Januari	2019	 Penyediaaan	

container	
sampah	

Dinas	LH	menyediakan	
container	dan	mengosongkan	
secara	teratur	

Dinas	Lingkungan	
Hidup,	Kab.	
Lombok	Tengah	

Januari	2019	 Pembersihan	
area	pasar	
setiap	hari	

Camat	Kopang	
mempekerjakan	dua	petugas	
kebersihan	

Camat	Kopang,	
Kab.	Lombok	
Tengah	

Melalui	fasilitasi	Bank	Dunia,	
diadakan	pelatihan	
pengolahan	sampah	

PT	SMI	dan	Bank	
Dunia	

Januari	2019	 Penyedian	toilet	
umum	

Membangun	toilet	umum	 Dinas	Pekerjaan	
Umum,	Kab.	
Lombok	Tengah	

Warga	sekitar	berinisiatif	
membangun	toilet	sewa	

Komunitas	
Pedagang			

2	 Saat	hujan	
beberapa	bagian	
area	pasar	
kebanjiran	dan	
jalur	pengunjung	
becek	

Januari	–	Februari	
2019	

Perbaikan	
saluran	air	
Perbaikan	jalur	
pengunjung	
pasar	

Pembangunan	drainase	 Dinas	Pekerjaan	
Umum,	Kab.	
Lombok	Tengah	
bekerja	sama	
dengan	Komunitas	
Pedagang	

Pengerasan	tapak	
Penimbunan	area	yang	
tergenang	air	

3	 Kemanan	dan	
ketertiban	pasar	

Januari	–	Februari	
2019	

Penyediaan	
penerangan	
yang	cukup	

Memasang	penerangan	lampu	
di	depan	pasar	dan	di	area	
tengah	pasar	

Dinas	Pekerjaan	
Umum,	Kab.	
Lombok	Tengah	

Mempekerjakan	dua	penjaga	
malam	

Satpol	PP	bekerja	
sama	dengan	
Komunitas	
Pedagang	

Pengaturan	arus	
lalu	lintas	

Petugas	dari	Polsek	Kopang	
dan	DLLAJR	mengatur	lalu	
lintas	setiap	hari,	terutama	di	
pagi	hari	

Satpol	PP	dan	
Dinas	
Perhubungan,	Kab.	
Lombok	Tengah	

Perbaikan	
fasilitas	
bongkar	muat	

Secara	teratur	memastikan	
area	bongkar	muat	tidak	
dipakai	sebagai	tempat	
berdagang	atau	tempat	
memarkirkan	cidomo	

Satpol	PP	

KONDISI	EKONOMI	
4	 Penurunan	

tingkat	penjualan	
Juli	–	Agustus	
2019	

Penertiban	
zonasi	tempat	
berdagang	

Komunitas	Pedagang	dan	
Aparat	Pemerintah	di	tingkat	
Kecamatan	akan	menertibkan	
zonasi	

Satpol	PP	bekerja	
sama	dengan	
Komunitas	
Pedagang	

Pendisiplinan	
pedagang	

Komunitas	Pedagang	dan	
Aparat	Pemerintah	di	tingkat	
Kecamatan	akan	memastikan	
para	pedagang	tidak	
berdagang	di	area-area	yang	

Komunitas	
Pedagang	Pasar	
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bukan	untuk	berdagang	
	 Peningkatan	

kualitas	kondisi	
fisik	Pasar	
Sementara		

Pemkab	akan	terus	
meningkatkan	kualitas	sarana	
dan	prasarana	fisik	dengan	
tujuan	membuat	pembeli	
lebih	betah	

Dinas	Pekerjaan	
Umum,	Kab.	
Lombok	Tengah	

Mengurangi	
beban	biaya	
para	pedagang	

Berdasarkan	analisa	yang	
lebih	mendalam	Pemkab	akan	
membebaskan	pembayaran	
retribusi	

Camat	Kopang,	
Kab.	Lombok	
Tengah	

5	 Tempat	
berdagang	yang	
lebih	kecil	
dibanding	yang	di	
Pasar	Jelojok	
Lama	

Juli	–	Agustus	
2019	

Pemberian	
pengertian	dan	
pemahaman	
kepada	para	
pedagang	
bahwa	kondisi	
kios	dan	lapak	
adalah	kondisi	
maksimal	yang	
bisa	diupayakan	
Pemkab	

Pemkab	bekerja	sama	dengan	
Komunitas	Pedagang	selalu	
berkonsultasi	dan	
berkomunikasi	dengan	
pedagang	terkait	kondisi	
tempat	berdagang	dan	sarana	
dan	prasarana	lainnya	

Komunitas	
Pedagang	Pasar	

	

Sumber:	

1. Diskusi	dan	dialog	yang	dilakukan	dengan	para	pedagang	dan	Komunitas	Pedagang	Kopang	
secara	berkala.		

2. Wawancara	yang	dilakukan	terhadap	Camat	Kopang	dan	PPK	sebagai	pihak-pihak	yang	terkait	
langsung	dengan	penanganan	keluhan	para	pedagang.	

3. Monitoring	yang	dilakukan	Tim	Bank	Dunia	dan	Tim	PT	SMI	pada	bulan	Januari	2019.	
4. Monitoring	yang	dilakukan	Tim	Bank	Dunia	dan	Tim	PT	SMI	pada	bulan	April	2019.	
5. Hasil	Sensus	Pedagang	yang	dilakukan	Tim	Bank	Dunia	pada	bulan	Juni	2019.	
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Lampiran	3	
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